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Kata kunci: Nilai-nilai Demokrasi Pancasila, pengelolaan kinerja OSIS

Penerapan nilai-nilai Demokrasi Pancasila di sekolah perlu diterapkan
untuk menghadapi perubahan global seiring dengan akselerasi keluar masuknya
berbagai kultur dan peradaban baru dari berbagai bangsa di dunia. Dalam rangka
untuk menerapkan nilai-nilai demokrasi Pancasila yang telah diajarkan maka
sekolah memberikan sarana kepada siswa berupa organisasi-organisasi kesiswaan.
Salah satu dari berbagai macam organisasi yang ada di sekolah dan dirasa mampu
membangun kehidupan sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai Demokrasi
Pancasila adalah Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).

Permasalahan penelitian ini adalah 1) bagaimana implementasi nilai-nilai
Demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang,
2) faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat dan pendukung dalam
implementasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS
SMA Negeri 3 Semarang? Adapun tujuan penelitian ini: 1) untuk mengetahui
bagaimana implementasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam pengelolaan
kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang, 2) untuk mengetahui faktor-faktor apakah
yang menjadi penghambat dan pendukung dalam implementasi nilai-nilai
Demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 3 Semarang.Sumber data penelitian ini adalah
Pengurus OSIS, Pembina OSIS, dan siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang. Fokus
Penelitian ini adalah implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam
pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang yang terdiri atas: (1)
perencanaan (planning), (2) pengorganisasian (organizing), (3) penggerakan
(actuating), (4) pengawasan (controlling) serta faktor penghambat dan faktor
pendukung dalam implementasi nilai-nilai  Demokrasi Pancasila dalam
pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Metode pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.Keabsahan data
dengan metode triangulasi. Analisis data menggunakan analisis interaksi yang
berpangkal dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai-nilai demokrasi Pancasila telah
terimplementasikan dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang
dalam kegiatan: (1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) penggerakan dan (4)
pengawasan. Pengelolaan kinerja OSIS yang dilakukan oleh pengurus OSIS SMA
Negeri 3 Semarang sudah berjalan sebagaimana mestinya, para pengurus sudah
menjalankan fungsi manajemen dengan baik dalam mengelola kinerja
OSIS.Dalam melakukan pengelolaan kinerja OSIS, pengelolaan kinerjanya sudah



sesuai dengan dengan nilai-nilai demokrasi Pancasila.Hal ini dibuktikan telah
terimplementasinya kesepuluh nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam setiap fungsi
manajemen yang ada.

Faktor penghambat dalamimplementasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila
dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang adalah keterbatasan
waktu, benturan kepentingan dalam organisasi dan pengalaman organisasi.
Sedangkan faktor pendukungnya adalah kenyamanan dalam tubuh organisasi,
keaktifan siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang, dan kepedulian alumni terhadap
almamaternya.

Melalui penelitian ini disarankan: 1) hendaknya pengurus OSIS SMA
Negeri 3 Semarang dapat mengefektifkan dan mengatur waktu yang ada untuk
mengambil keputusan dalam musyawarah, 2) seharusnya pengurus OSIS SMA
Negeri 3 Semarang dapat mengontrol emosi mereka, menjernihkan pemikiran
ketika mengikuti musyawarah, menerima dengan penuh kesadaran hasil
musyawarah dan 3) pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang harus sesering
mungkin melakukan komunikasi dan konsolidasi diantara sesama pengurus,
terutama bagi pengurus yang pengalaman organisasinya minim.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Membahas demokrasi berarti menghadapkan pada suatu kompleksitas
permasalahan klasik, fundamental, namun tetap aktual. Dikatakan klasik
karena masalah demokrasi sudah menjadi fokus perhatian dalam wacana
filsafati semenjak zaman Yunani Kuno, dan telah diterapkan di Polish Arena.
Fundamental karena hakikat demokrasi menyentuh nilai-nilai dasar
kehidupan tentang apa dan bagaimana sistem kehidupan itu akan
dipergunakan dimana manusia sendiri menjadi subyek dan sekaligus
dijadikan obyeknya. Aktual karena dewasa ini demokrasi menjadi setiap
dambaan setiap bangsa dan Negara untuk menerapkannya, termasuk bangsa
Indonesia dalam era reformasi ini (Suyahmo 2012: 1).

Demokrasi memang merupakan suatu kerja kultural, sosial, dan
politik sekaligus, tetapi demokrasi juga merupakan perkara membangun sikap
mental, spirit, yang merupakan nilai dari demokrasi itu sendiri semisal
kesamaan, toleransi, dan kebebasan. Demokrasi memang bersangkutan
dengan nilai kebebasan, tetapi kebebasan yang berlandaskan dengan sesuai
peraturan yang telah berlaku.

Sejak reformasi bergulir di negeri ini, atmosfer demokrasi berhembus
kencang di segenap lapis dan lini kehidupan masyarakat. Masyarakat pun
menyambut “peradaban” baru itu dengan antusias. Kebebasan yang terpasung

bertahun-tahun lamanya kembali berkibar di atas panggung kehidupan sosial.



Meskipun demikian, atomsfer demokrasi itu tampaknya belum diimbangi
dengan kematangan, kedewasaan, dan kearifan, sehingga kebebasan seolah-
olah berubah menjadi “hukum rimba”. Mereka yang tidak sepaham dianggap
sebagai “kerikil” demokrasi yang mesti disingkirkan. Contoh paling nyata
adalah meruaknya berbagai aksi kekerasan yang menyertai perhelatan pilkada
di berbagai daerah seperti Pilkada di Aceh (Harian Republika, 16 April 2012).
Pihak yang kalah bertarung tidak mau menerima kekalahan dengan sikap
lapang dada. Jika perlu, mereka memaksakan diri untuk melakukan tindakan
anarki yang jelas-jelas bertentangan dengan nilai-nilai demokrasi terutama
nilai-nilai Demokrasi Pancasila.

Kondisi semacam itu terus tidak boleh berlanjut, hal itu menyebabkan
benih-benih Demokrasi Pancasila di negeri ini akan layu sebelum
berkembang. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan adanya langkah untuk
menanamkan nilai-nilai Demokrasi Pancasila kepada masyarakat khususnya
generasi muda yang merupakan penerus tongkat estafet kebangsaan agar
mereka dapat membiasakan dirinya bersikap sesuai dengan apa yang
terkandung dalam nilai-nilai demokrasi Pancasila.

Nilai-nilai Demokrasi Pancasila penting dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, karena dengan dimilikinya nilai-
nilai Demokrasi Pancasila segala kepentingan yang berbeda keinginan dan
pendapat yang berbeda dapat dipersatukan. Nilai-nilai Demokrasi Pancasila

perlu ditanamkan kepada setiap warga negara secara terus menerus dan



berkesinambungan. Di kalangan warga masyarakat, nilai-nilai Demokrasi
Pancasila perlu ditanamkan sedini mungkin.

Dalam rangka membiasakan diri memiliki sikap sesuai dengan nilai-
nilai Demokrasi Pancasila, perlunya dilakukan tindakan yang dapat
mengimlementasikan nilai-nilai Demokrasi Pancasila itu sendiri. Lembaga
yang dapat dijadikan media edukasi dalam pengimplementasian nilai-nilai
Demokrasi Pancasila adalah sekolah.

Kehidupan sekolah merupakan jembatan atau transisi bagi anak dalam
rangka penanaman nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam diri seorang anak.
Sejak umur kurang lebih 5 tahun, anak-anak sudah mengenal sekolah.
Sekolah menjadi rumah kedua bagi para anak. Di sini anak-anak akan
bertemu dengan berbagai macam watak, perbedaan, diajarkan cara untuk
menyampaikan pendapat, mendengarkan pendapat orang lain, saling
menghargai hingga mereka mengerti dan memahami sikap yang benar dan
yang salah. Bahkan, sekarang ini jika diperhatikan anak-anak lebih banyak
menghabiskan waktu di sekolah dibandingkan di rumah, dari pagi hingga
siang bahkan sore hari. Hal ini dilakukan karena sekolah merupakan
pengganti orang tua dalam mendidik seorang anak. Ketika melakukan pra
penelitian di SMA Negeri 3 Semarang, peneliti melihat keadaan ini.

Penerapan nilai-nilai Demokrasi Pancasila di sekolah perlu diterapkan
untuk menghadapi perubahan global seiring dengan akselerasi keluar
masuknya berbagai kultur dan peradaban baru dari berbagai bangsa di dunia.

Itu artinya, dunia pendidikan dalam mencetak sumber daya manusia yang



bermutu dan profesional harus menyiapkan generasi yang demokratis,
sehingga memiliki karakter daya tahan yang kokoh di tengah-tengah konflik
peradaban.

Penanaman-penanaman nilai-nilai Demokrasi Pancasila ini biasanya
dilakukan dengan mengajarkan kepada anak tentang nilai-nilai Demokrasi
Pancasila misalnya melalui pembelajaran di kelas. Dan dari keadaan seperti
ini, secara tidak langsung, dengan membangun kehidupan nilai-nilai
Demokrasi Pancasila di sekolah, anak-anak akan terbiasa untuk menerapkan
sikap yang sesuai dengan nilai-nilai Demorkasi Pancasila dalam
kehidupannya sehari-hari baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat
yang akan sangat berguna untuk kehidupannya di masa mendatang.

Karena sekolah merupakan lembaga yang memiliki peran utama untuk
menumbuhkan nilai-nilai Demokrasi Pancasila dikalangan pelajar, maka
sekolah harus menanamkan nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam
pengelolaan pendidikannya. Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf
sebelumnya, penanaman-penanaman nilai-nilai Demokrasi Pancasila ini
biasanya dilakukan dengan mengajarkan kepada anak tentang nilai-nilai
Demokrasi Pancasila misalnya melalui pembelajaran di kelas. Tetapi
seiring dengan perkembangan waktu seringkali dirasakan kurang. Oleh
karena itu dalam rangka untuk mengimplementasikan nilai-nilai Demokrasi
Pancasila yang telah diajarkan maka sekolah memberikan sarana kepada

siswa berupa organisasi-organisasi.



Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam Permendiknas No 39
Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan yang tercantum pada pasal 1 poin
d yakni “menyiapkan siswa agar menjadi masyarakat yang berakhlak mulia,
demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka mewujudkan
masyarakat madani (Civil Society)”.

Salah satu dari berbagai macam organisasi yang ada di sekolah dan
dirasa mampu membangun kehidupan sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai
Demokrasi Pancasila adalah Organisasi Siswa Intra Sekolah atau biasa
disingkat OSIS. Pemilihan OSIS ini sendiri bukan tanpa alasan, karena OSIS
merupakan suatu organisasi yang sah dalam lingkungan sekolah yang
berfungsi sebagai wadah siswa berorganisasi dan menampung seluruh
kegiatan siswa. Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum pada Permendiknas
No 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan tepatnya pada bab III pasal
1 yakni “organisasi kesiswaan di sekolah berbentuk organisasi siswa intra
sekolah”. Organisasi ini bertujuan mengajarkan kepada siswa untuk lebih
bersifat demokratis, bertanggung jawab, serta menghargai sehingga ini
diharapkan dapat berguna sebagai bekal siswa yang nantinya akan terjun
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Organisasi seperti
ini juga diajarkan di SMA Negeri 3 Semarang, agar siswanya mampu berpikir

bersikap dan berperilaku demokratis dan bertanggung jawab.



Oleh karena itu, selaras dengan pemikiran di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Implementasi Nilai-nilai
Demokrasi Pancasila dalam Pengelolaan Kinerja OSIS SMA Negeri 3
Semarang “, dengan alasan sebagai berikut.

1. Seiring perubahan global dengan akselerasi keluar masuknya berbagai
kultur dan peradaban baru dari berbagai bangsa di dunia diperlukan untuk
menyiapkan generasi muda yang demokratis yang bermutu dan
professional agar mereka memiliki karakter daya tahan yang kokoh di
tengah-tengah konflik peradaban.

2. Dalam era reformasi sekarang ini yang banyak menuntut sebuah
transparansi, diperlukan adanya penerapan nilai-nilai demokrasi utamanya
nilai-nilai demokrasi Pancasila, sehingga warga negara khusunya generasi
muda dapat berfikir dan bertindak yang benar dan sesuai dengan prinsip
demokrasi Pancasila.

B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam
pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang?

2. Faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat dan pendukung dalam
implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja

OSIS SMA Negeri 3 Semarang?



C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai demokrasi
Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang;

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dan
pendukung dalam implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam
pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang.

D. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Secara Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memperkaya teori budaya
dan kinerja yang berada dalam suatu organisasi.
2. Secara Praktis
a. Bagi pengurus osis
Dapat memberikan informasi dan gambaran kepada pengurus OSIS
tentang teori budaya dan kinerja organisasi.

b. Bagi sekolah
Dapat memberikan informasi dan gambaran kepada semua warga
sekolah tanpa terkecuali tentang bagaimana implementasi nilai-nilai
demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3

Semarang.



E. BATASAN ISTILAH
Ruang lingkup permasalahan perlu dipertegas agar penelitian lebih

terarah, maka istilah-istilah dalam judul penelitian ini perlu diberi batasan

sebagai berikut.

1. Implementasi
Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan: pertemuan kedua ini
bermaksud mencari bentuk tentang hal yang disepakati dulu (Kamus Besar
Bahasa Indonesia 2005: 427).

2. Nilai-nilai Demokrasi Pancasila
Nilai-nilai Demokrasi Pancasila telah termaktub dengan tegas dan
terperinci dalam nilai-nilai Pancasila, khususnya sila keempat. Akan tetapi,
karena sifat dari Pancasila yang hierarki paramidal, maka nilai-nilai yang
terurai dalam sila keempat tersebut harus sesuai dan selaras dengan nilai-
nilai yang ada dalam sila-sila lain. Dengan menggunakan kalimat lain,
nilai-nilai demokrasi Pancasila seperti yang ada dalam sila keempat
Pancasila meliputi dan diliputi oleh nilai sila-sila lainnya.

3. Pengelolaan Kinerja
Terdiri dari fungsi-fungsi manajemen yakni perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan
(controlling).

4. OSIS SMA Negeri 3 Semarang

SMA Negeri 3 Semarang adalah lokasi dilaksanakannya penelitian ini.



BABII
LANDASAN TEORITIS
DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Demokrasi Pancasila
1. Pengertian Demokrasi Pancasila

Gagasan mengenai Demokrasi Pancasila tak lepas dari
pembicaraan para founding fathers pada sidang BPUPKI-PPKI tanggal 29
Mei s/d 18 Agustus 1945, terutama terkait dengan dasar falsafah Negara
RI. Ketika sidang BPUPKI menyetujui konsep pemikiran Ir. Soekarno
tentang Pancasila sebagai dasar falsafah Negara RI pada 1 Juni 1945, sejak
saat itu sistem pemerintahan yang akan diterapkan untuk mengatur
kehidupan berbangsa dan bernegara merujuk pada Demokrasi Pancasila.

Pembahasan terhadap Demokrasi Pancasila tak lepas dari kaitannya
dengan ideologi Pancasila. Ideologi Pancasila bukanlah ideologi dari
seseorang atau sekelompok kecil bangsa Indonesia yang diperuntukkan
bagi seluruh bangsa Indonesia tetapi merupakan sesuatu ideologi dan
diperuntukkan bagi seluruh bangsa Indonesia. Dengan demikian,
Demokrasi Pancasila menunjuk pada bentuk sistem pemerintahan yang
dicirikan oleh Pancasila dan diperuntukkan bagi seluruh bangsa Indonesia.

Sistem pemerintahan yang dicirikan Demokrasi Pancasila, ditunjuk
oleh sila keempat: “kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
dalam permusyawaratan/perwakilan”. Sebagaimana sistem filsafat

Pancasila, maka demokrasi ditunjukkan oleh sila keempat itu dijiwai dan
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diliputi oleh sila-sila diatasnya dan menjiwai sila dibawahnya. Dengan
demikian, sila keempat dijiwai dan diliputi sila ketuhanan Yang Maha Esa,
Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, dan sila
keempat menjiwai dan meliputi sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.

Sistem pemerintahan seperti yang terjabar dalam sila keempat ini
dinamakan “Demokrasi Pancasila”, yaitu demokrasi yang dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan. Sedangkan
yang menjadi pangkal tolak Demokrasi Pancasila ini adalah faham
kekeluargaan dan faham kebersamaan.

Demokrasi di Indonesia dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai
Pancasila. Oleh karena itu demokrasi di Indonesia dikenal dengan istilah
demokrasi Pancasila. Sebutan Demokrasi Pancasila serta tata cara
pelaksanaannya mulai digunakan secara resmi tahun 1968 melalui Tap.
MPRS No. XXXVII/MPRS/1968 tentang Pedoman Pelaksanaan
Demokrasi Pancasila. Materi yang diatur dalam ketetapan ini banyak
ditransfer ke dalam berbagai ketetapan MPR berikutnya, khususnya
ketetapan tentang peraturan tata tertib MPR.

Berdasarkan kekonsistenan atas pengakuan Pancasila sebagai dasar
negara RI, sebagai ideologi nasional Indonesia, dan sebagai sumber hukum
dasar nasional Indonesia, maka sampai sekarang pun demokrasi yang

berlaku di Indonesia tidak lain adalah Demokrasi Pancasila. Berkaitan
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dengan paham demokrasi secara wuniversal, Demokrasi Pancasila
merupakan satu species dari genus demokrasi universal.

Dasar negara Indonesia adalah Pancasila. Oleh karena itu
demokrasi, demokrasi Indonesia adalah Demokrasi Pancasila. Artinya,
nilai-nilai demokrasi yang berlaku di Indoensia mengacu dan berpedoman
nilai-nilai yang terkandung sila-sila Pancasila. Oleh karena itu, nilai-nilai
Demokrasi Pancasila tidak hanya harus dihayati dan diamalkan sebagai
bekal dalam hidup dan berkehidupan, tetapi juga harus dilestarikan kepada
generasi penerus demi kelestarian kehidupan bangsa dan negara.

Demokrasi Pancasila adalah suatu pemerintahan yang berasaskan
atau bersendikan demokrasi dengan nilai-nilai Pancasila secara integrasi
sebagai landasannya. Corak khas Demokrasi Pancasila dapat dikenali dari
sisi formal dan material. Dari sisi formal, Demokrasi Pancasila
mengandung makna bahwa setiap pengambilan keputusan sedapat
mungkin didasarkan pada prinsip musyawarah untuk mufakat sedangkan
dari sisi material, Demokrasi Pancasila menampakkan sifat
kegotongroyongan, yaitu suatu pencerminan dari kesadaran budi pekerti
yang luhur sesuai dengan hati nurani manusia dalam sikap dan perilaku
sehari-hari, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.
Perwujudan sikap tersebut antara lain menghargai orang lain, tolong
menolong, ataupun mengutamakan kewajiban dari hak.

Demokrasi yang secara resmi mengkristal di dalam UUD 45 dan

yang saat ini berlaku di Indonesia biasa disebut “Demokrasi Pancasila”.
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Konsep Demokrasi Pancasila mengutamakan musyawarah untuk mufakat,
tetapi pemimpin tidak diberi hak untuk mengambil keputusan sendiri
dalam hal “mufakat bulat” tidak tercapai. Secara teknis prosedural upaya
memberikan pengertian demokrasi bagi “Demokrasi Pancasila” sudah
banyak dikemukakan. Pejabat presiden Soeharto pada pidato kenegaraan
tanggal 16 Agustus 1967, antara lain menyatakan bahwa Demokrasi
Pancasila berarti demokrasi, kedaulatan rakyat yang dijiwai dan
diintegrasikan dengan sila-sila lainnya. Hal ini berarti bahwa dalam
menggunakan hak-hak demorasi haruslah selalu disertai dengan rasa
tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa menurut keyakinan agama
masing-masing, haruslah menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan sesuai
dengan martabat dan harkat manusia, haruslah menjamin dan
mempersatukan bangsa dan harus dimanfaatkan untuk mewujudkan
keadilan sosial.

Seperti yang telah dijelaskan di atas Demokrasi Pancasila pada
hakikatnya adalah kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijkasanaan
dalam permusyawaratan/perwakilan yang berketuhanan Yang Maha Esa,
berperikemanusiaan yang adil dan beradab, berpersatuan Indonesia dan
bersama-sama menjiwai keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Di
dalam Sari Pendidikan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 Beserta
Perubahannya karangan Santosa, Heru dkk, Demokrasi Pancasila itu

sendiri mengandung aspek-aspek sebagai berikut.
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a. Formal, artinya paham demokrasi menunjukkan cara partisipasi
rakyat dalam penyelenggaraan pemerintah, yakni dengan
menggunakan demokrasi perwakilan (indirect democracy).

b. Material, artinya paham demokrasi yang memberikan penegasan
dan pengakuan bahwa manusia sebagai makhluk Tuhan
mempunyai moral dan martabat yang sama.

c. Normatif, artinya paham demokrasi yang berdasarkan pada norma-
norma persatuan dan solidaritas serta keadilan.

d. Optatif, artinya paham demokrasi yang menitikberatkan pada
tujuan atau keinginan untuk mewujudkan masyarakat yang
sejahtera dalam negara hukum kesejahteraan.

e. Organisasi, artinya menggambarkan perwujudan demokrasi dalam
organisasi pemerintahan atau lembaga-lembaga negara dan
organisasi kekuatan sosial politik serta organisasi kemasyarakatan
dalam masyarakat negara.

f. Semangat, artinya menekankan bahwa dsalam demokrasi Pancasila
dibutuhkan warga negara yang berkepribadian, berbudi pekerti
luhur, bersikap rasional, dan tekun dalam pengabdian.

Berdasarkan aspek-aspek yang terkandung di dalam prinsip
Demokrasi Pancasila ini kita dapat membedakan dengan paham demokrasi

yang berkembang di dunia Barat.
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Bahasan mengenai Demokrasi Pancasila tidak dapat dipisahkan
dari pertumbuhan dan perkembangan falsafah Pancasila. Hal ini
dikarenakan nilai-nilai Pancasila diciptakan oleh masyarakat Indonesia
dengan ciri-ciri yang masih murni diwarnai oleh watak dan hubungan-
hubungan manusia-masyarakat Indoensia yang bersifat kekeluargaan.
Watak atau karakter yang bersifat kekeluargaan ialah suatu hubungan
hidup yang tercipta dari dalam kelompok manusia yang mengutamakan
hubungan batin diantara anggota kelompok masyarakat sehingga setiap
manusia siap berkorban untuk kepentingan manusia lainnya. Watak
masyarakat Indonesia seperti ini berbeda dengan watak masyarakat
komunal.

Demokrasi Pancasila dengan asas musayawarah mufakat pada
hakikatnya merupakan prinsip dan nilai yang terkandung dalam falsafah
Pancasila sehingga segala upaya pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan Demokrasi Pancasila terlebih dahulu harus diawali dengan
proses pemahaman dan penghayatan falsafah negara ideologi Pancasila.
Secara operasional, Demokrasi Pancasila senantiasa dijiwai dan

berpedoman pada nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.

. Nilai-nilai Demorkasi Pancasila

Nilai-nilai demokrasi Pancasila telah termaktub dengan tegas dan
terperinci dalam nilai-nilai Pancasila, khususnya sila keempat. Akan tetapi,
karena sifat dari Pancasila yang hierarki piramidal, maka nilai-nilai yang

terurai dalam sila keempat tersebut harus sesuai dan selaras dengan nilai-
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nilai yang ada dalam sila-sila yang lain. Dengan menggunakan kalimat

lain, nilai-nilai Demokrasi Pancasila seperti yang ada dalam sila keeempat

Pancasila yang meliputi dan diliputi oleh nilai sila-sila lainnya.

Menurut Rochamdi (2007: 29), nilai-nilai demokrasi Pancasila

adalah sebegai berikut.

a.

Sebagai warga negara dan warga masyarakat, setiap manusia Indonesia

mempunyai kedudukan, hak dan kewajiban yang sama

. Tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang lain

. Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk

kepentingan bersama
Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi dengan semangat

kekeluargaan

. Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai

sebagai hasil musyawarah
Dengan itikad baik dan rasa tanggung jawab menerima dan

melaksanakan hasil keputusan musyawarah

. Di dalam musyawarah diutamakan kepentingan bersama diatas

kepentingan pribadi, atau golongan

. Musyawarah dilakukan dengan akal sehat dan sesuai dengan hati nurani

yang luhur
Keputusan yang diambil harus dapat dipertanggungjawabkan secara

moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi harkat dan
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martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan, mengutamakan
persatuan dan kesatuan demi kepentingan bersama

j. Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk
melaksanakan permusyawaratan

Pada dasarnya nilai demokrasi yang paling hakiki adalah bahwa
aspirasi rakyat menjadi titik sentral dalam kehidupan masyarakat.
Demikian halnya dalam demokrasi Pancasila, aspirasi dan kepentingan
rakyat merupakan acuan di dalam hidup dan kehidupan. Ini berarti bahwa
kepentingan rakyat adalah merupakan titik sentral dalam berpikir, berbuat
dan bertindak.

Keterkaitan prinsip-prinsip demokrasi dengan Demokrasi Pancasila
pada dasarnya lebih banyak berbicara tentang masalah praktis landasan
praktis landasan ideologi dan filosofis. Pelaksanaan demokrasi secara
umum didasarkan pada landasan filosofis individualistik, sedangkan
pelaksanaan demokrasi yang berlaku di Indonesia (Demokrasi Pancasila)
mengacu dan berpedoman pada nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila
Pancasila yang sifatnya hierarki piramidal. Misalnya, dalam
menyampaikan pendapat, ide, gagasan, atau kritik akan dijamin
kebebasannya, tetapi dengan ketentuan atau cara-cara penyampaiannya
hendaknya berpegang teguh kepada nilai-nilai moral bangsa seperti

penghormatan kepada orang lain dan santun.
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B. Pengelolaan Kinerja OSIS
1. Kinerja

Dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, suatu perusahaan
harus memiliki kinerja yang baik, karena kinerja sangat berperan penting
dalam menentukan kesuksesan perusahaan. Oleh karena itu sangat penting
bagi perusahaan untuk mengelola kinerja yang baik dan profesional
sehingga mampu membawa perusahaan ke arah yang lebih baik dan
memiliki daya saing yang kuat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kinerja diartikan sebagai sesuatu yang ingin dicapai, prestasi yang
diperlihatkan dan kemampuan seseorang. Sedangkan menurut Baird (1986),
kinerja adalah suatu tindakan, bukan peristiwa. Dan tindakan itu terdiri dari
banyak komponen yang merupakan sebuah proses, bukan hasil yang terjadi
dari suatu titik waktu tertentu.

Banyak batasan yang diberikan para ahli mengenai istilah kinerja,
walaupun berbeda dalam tekanan rumusannya, namun secara prinsip kinerja
adalah mengenai proses pencapaian hasil. Istilah kinerja berasal dari kata
job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Sehingga dapat didefinisikan
bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2004: 67).
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Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, apabila hal ini dikaitkan
dengan kinerja OSIS, maka peneliti menyimpulkan bahwa kinerja adalah
suatu proses pencapaian hasil yang dilalui dengan berbagai tindakan untuk
mencapai suatu keberhasilan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam
rangka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya.
. Pengelolaan Kinerja

Pengelolaan kinerja suatu organisasi tidak bisa terlepas dari suatu
proses/ fungsi manajemen. Menurut George R Terry dalam bukunya
Principles of Management, manajemen merupakan suatu proses yang
menggunakan metode ilmu dan seni untuk menerapkan fungsi-fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian pada
kegiatan-kegiatan dari sekelompok manusia yang dilengkapi dengan sumber
daya/faktor produksi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Sedangkan
menurut John R Schermerhorn Jr dalam bukunya Management, manajemen
adalah proses mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian
terhadap sumber daya yang dimiliki, baik manusia dan material untuk
mencapai tujuan.

Proses manajemen yang bersifat mendasar meliputi: 1. planning, 2.
organizing, 3. actuating, 4. controlling (Terry dalam Sutomo, dkk 2009:
12). Substansi dari masing-masing proses tersebut dapat disimak dari

penjelasan dibawabh ini.
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a. Perencanaan (Planning)

Merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak
dilakukan pada masa yang akan datang. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mengatur berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan
yang diharapkan.

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang

hendak dicapai dan menetapkan jalan serta sumber yang untuk mencapai
setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan yang meskipun dapat
dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan.
Kegiatan dimaksud meliputi: (a) perumusan tujuan yang ingin dicapai; (b)
pemilihan program untuk mencapai tujuan itu; (c) identifikasi dan
pengerahan sumber yang jumlahnya selalu terbatas (Fattah dalam Sutomo,
dkk 2009: 12).

Perencanaan merupakan tindakan merumuskan apa, bagaimana,
siapa, dan bilamana sesuatu kegiatan akan dilakukan. Kategori perilaku ini
termasuk membuat keputusan mengenai sasaran, prioritas, strategi,
struktur formal, alokasi, sumber-sumber daya, menunjukkan tanggung
jawab dan pengaturan kegiatan-kegiatan. Perencanaan sering disebut juga
sebagai jembatan yang menghubungkan kesenjangan atau jurang antara
keadaan masa kini dan keadaan yang diharapkan terjadi pada masa yang

akan datang.
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b. Pengorganisasian (Organizing)

Dalam kajian manajemen, istilah pengorganisasian digunakan
untuk menunjukkan hal-hal sebagai berikut.

1) Cara manager merancang struktur formal untuk penggunaan sumber
daya-sumber daya keuangan, fisik, bahan baku, dan tenaga kerja
organisasi yang paling efektif.

2) Bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatannya, dimana
setiap pengelompokkan diikuti dengan penugasan seorang manager
yang diberi wewenang untuk mengawasi anggota-anggota kelompok.

3) Hubungan-hubungan antara fungsi, jabatan, dan tugas para karyawan.

4) Cara manajer membagi tugas-tugas yang harus dilaksanakan dalam
organisasi-nya dan mendelegasikan wewenang yang diperlukan untuk
mengerjakan tugas.

c. Penggerakan (Actuating)

Penggerakan (actuating) merupakan fungsi fundamental dalam
manjemen. Diakui bahwa usaha-usaha perencanaan dan pengorganisasian
bersifat vital, tetapi tidak akan ada output konkret yang dihasilkan tanpa
ditindaklanjuti kegiatan untuk menggerakkan anggota organisasi untuk
melakukan tindakan.

Penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara,
teknik, dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau
dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan

organisasi dengan efisien, efektif, dan ekonomis (Siagian dalam Sutomo,
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dkk 2009: 12); sedangkan menurut Terry sebagaimana dikutip (Sutomo,
dkk 2009: 14) menyatakan bahwa actuating merupakan usaha untuk
menggerakkan anggota-anggota sekelompok sedemikian rupa sehingga
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran
organisasi.

Isu yang selalu mengemuka dalam pembahasan fungsi
penggerakan adalah berkenaan dengan pentingnya fungsi ini dalam
keseluruhan kegiatan manajemen, karena secara langsung ia berkaitan
dengan manusia beserta segala jenis kepentingan dan kebutuhannya.

d. Pengawasan (Controlling)
1) Pengertian dan Proses Dasar Pengawasan

Titik tolak yang digunakan dalam membahas pengawasan sebagai
salah satu organik manajemen ialah definisi yang mengatakan bahwa
pengawasan merupakan ‘“proses pengamatan dari seluruh kegiatan
organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya”.
Proses dasar pengawasan terdiri dari tiga tahap yaitu:

a. penentuan standar hasil kerja;
b. pengukuran prestasi kerja;
c. koreksi terhadap penyimpangan.
2) Pengawasan yang Efektif
Pengawasan yang efektif harus melibatkan semua tingkat manajer

dari tingkat atas sampai tingkat bawah, dan kelompok-kelompok kerja.
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Beberapa kondisi yang harus diperhatikan untuk mewujudkan pengawasan

yang efektif, yaitu sebagai berikut.

1) Pengawasan harus dikaitkan dengan tujuan dan criteria.

2) Sekalipun sulit tetapi standar yang masih dapat dicapai harus
ditentukan.

3) Pengawasan hendaknya disesuaikan dengan sifat dan kebutuhan
organisasi.

a) Frekuensi pengawasan harus dibatasi.

b) Sistem pengawasan harus dikemudi (steering control).

c) Pengawasan hendaknya mengacu pada prosedur pemecahan
masalah, yaitu: menemukan masalah, menemukan penyebab,
membuat rancangan penanggulangan, melakukan perbaikan,
mengecek hasil perbaikan, dan mencegah timbulnya masalah serupa.

3. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
a. Pengertian OSIS
1) Secara sistematis
Menurut surat keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Nomor 226/C/Kep/1993 disebutkan bahwa organisasi
kesiswaan di sekolah adalah OSIS. Kepanjangan OSIS terdiri dari:
organisasi, siswa, intra, sekolah.
a) Organisasi adalah kelompok kerjasama antara pribadi yang diadakan
untuk mencapai tujuan bersama organisasi dalam hal ini merupakan

satuan atau kelompok kerjasama para siswa yang dibentuk dalam usaha
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untuk mencapai tujuan bersama, Yyaitu terwujudnya pembinaan
kesiswaan.

b) Siswa adalah peserta didik pada satuan jenjang pendidik jenjang
pendidikan dasar dan menengah.

c) Intra adalah berarti terletak di dalam dan di antara sehingga OSIS
berarti suatu organisasi siswa yang ada di dalam dan di lingkungan
sekolah yang bersangkutan.

d) Sekolah adalah satuan pendidikan tempat menyelenggarakan kegiatan
belajar secara berjenjang dan berkesinambungan.

2) Secara organisasi

OSIS adalah satu-satunya wadah organisasi siswa yang sah di
sekolah. Setiap sekolah wajib membentuk OSIS. OSIS tidak mempunyai
hubungan organisatoris dengan OSIS sekolah lain dan tidak menjadi
bagian atau alat dari organisasi lain yang ada di luar sekolah.

3) Secara fungsional

OSIS adalah satu dari empat jalur pembinaan kesiswaan,
disamping ketiga jalur yang lain yaitu: latthan kepemimpinan,
ekstrakurikuler, dan wawasan wiyatamandala.

4) Secara sistem

OSIS adalah sekumpulan para siswa yang mengadakan koordinasi
dalam upaya menciptakan organisasi yang mampu mencapai tujuan.

Berdasarkan pengertian-pengertian OSIS diatas maka peneliti

menyimpulkan bahwa OSIS adalah suatu wadah organisasi yang sah di
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sekolah yang diperuntukkan bagi peserta didik dalam rangka mencapai
tujuan bersama.
b. Dasar hukum OSIS
Ada beberapa dasar hukum OSIS (Pedoman Pembinaan Kesiswaan 1997).
1) Tap MPR Nomor IV/MPR/1978.
2) Tap MPR Nomor II/MPR/1983.
3) Tap MPR Nomor II/MPR/1988.
4) Tap MPR Nomor II/MPR/1993.
5) UU Nomor 2 Tahun 1989.
6) PP Nomor 28 Tahun 1990.
7) PP Nomor 29 Tahun 1990.
8) Kepres Nomor 23 Tahun 1990.
9) Kep. Mendikbud Nomor 0323/U/1978.
10) Kep. Mendikbud Nomor 0461/U/1984.
11) Kep. Dirjen Dikdasmen Nomor 226/C/Kep/0/1992.
c. Tujuan Pokok OSIS
OSIS dibentuk dengan beberapa tujuan pokok (Pedoman Pembinaan
1997).
1) Menghimpun ide, pemikiran, bakat, kreativitas, serta minat para siswa
ke dalam salah satu wadah yang bebas dari berbagai pengaruh negatif

dari luar sekolah.
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2) Mendorong sikap, jiwa, dan semangat kesatuan dan persatuan diantara
para siswa sehingga timbul satu kebanggaan untuk mendukung peran
sekolah sebagai tempat terselenggaranya proses belajar mengajar.

3) Sebagai tempat, sarana untuk berkomunikasi, menyampaikan pikiran
dan gagasan dalam wusaha untuk lebih mematangkan kemampuan
berpikir, wawasan, dan pengambilan keputusan.

d. Pengurus OSIS
1) Syarat-Syarat Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang
Ada beberapa persyaratan untuk menjadi pengurus OSIS SMA
Negeri 3 Semarang (AD-ART OSIS SMA Negeri 3 Semarang 1997).
a) Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b) Terdaftar atau tercatat sebagai siswa SMA Negeri 3 Semarang.
c¢) Dipilih oleh mitratama.
d) Berprestasi dan berkelakuan baik.
e) Mempunyai jiwa kepemimpinan serta loyalitas yang tinggi terhadap
sekolah.
f) Telah mengikuti latihan kepemimpinan siswa/ dianggap mampu
memimpin organisasi.
g) Menaati Dasa Prasetya Ganesha Muda.
2) Hak dan Kewajiban Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang
Ada beberapa hak dan kewajiban pengurus OSIS SMA Negeri 3

Semarang (AD-ART OSIS SMA Negeri 3 Semarang).
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a) Hak pengurus OSIS

(1)

2)

€)

(4)

()
(6)

Mengambil tindakan, kebijakan, dan keputusan yang diperlukan
guna mencapai tujuan sekolah dan OSIS.

Menggunakan fasilitas sekolah untuk melaksanakan program
kerja OSIS dan sekolah dengan penuh tanggung jawab.
Mengajukan usul, saran, dan pendapat kepada semua pihak
mengenai suatu masalah.

Bersama-sama pengurus MPK menyusun Anggaran Dasar.
Bersama-sama pengurus MPK memilih 10 calon Mitratama.
Menjalankan hak-haknya seperti yang tercantum dalam peraturan

OSIS dan sekolah.

b) Kewajiban pengurus OSIS

(1)

2)

€)

(4)
()

Menyusun dan melaksanakan program kerja sesuai dengan
Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga OSIS dan rencana
program kerja OSIS.

Selalu menjunjung tinggi nama baik, kehormatan, dan martabat
sekolah.

Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada Pembina
OSIS dan MPK setiap 6 bulan.

Selalu berkonsultasi dengan Pembina.

Rapat koordinasi program kerja dengan MPK setiap 1 bulan sekali.
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Anggota OSIS
Menurut Depdikbud Dirjen Pendidikan Dasar Menengah dan

Direktorat Pembinaan Kesiswaan (1997) bahwa anggota OSIS adalah

sebagai berikut.

1) Anggota OSIS secara otomatis adalah siswa yang masih aktif
belajar pada sekolah yang bersangkutan.

2) Anggota OSIS ini tidak memerlukan kartu anggota.

3) Keanggotaan berakhir apabila yang bersangkutan tidak menjadi
siswa lagi di sekolah yang bersangkutan atau meninggal dunia.
Peneliti menyimpulkan bahwa anggota OSIS adalah setiap peserta

didik yang bersekolah di tingkat sekolah menengah yaitu SMP dan

SMA.

Tugas dan tanggung jawab pengurus OSIS
Struktur organisasi OSIS dalam rangka melaksanakan anggaran

rumah tangga dan program kerjanya terlihat pada baganl. Mitratama,

mitramuda I, mitramuda II, sekretaris umum, wakil sekretaris II, wakil
sekretaris III, bendahara, dan wakil bendahara disebut dengan pengurus
inti.

Sedangkan Kasi I s/d Kasi X disebut dengan pengurus harian. Ada

beberapa tugas dan tanggung jawab pengurus OSIS SMA Negeri 3

Semarang.
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1) Mitratama
Tugas mitratama, yaitu: memimpin organisasi dengan baik dan
bijaksana, mengkoordinasi semua rapat pengurus, menetapkan
kebijaksanaan yang telah dipersiapkan dan direncanakan oleh rapat
pengurus, memimpin rapat, menetapkan kebijaksanaan dan
mengambil keputusan berdasarkan musyawarah/mufakat.

2) Mitramuda I
Tugas mitramuda, yaitu: bersama-sama mitratama menetapkan
kebijaksanaan, memberikan saran kepada mitratama dalam
pengambilan keputusan, menggantikan ketua jika berhalangan,
membantu ketua dalam melaksanakan tugasnya, bertanggung jawab
kepada ketua, bersama dengan sekretaris I mengkoordinasikan seksi
I-V, mengadakan Widyawisata ke Bali, mengadakan Forum Ketua
OSIS.

3) Mitramuda II
Tugas mitramuda II, yaitu: bersama-sama mitratama menetapkan
kebijaksanaan, memberikan saran kepada mitratama dalam
pengambilan keputusan, menggantikan ketua jika berhalangan,
membantu ketua dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab
kepada ketua, bersama dengan sekretaris II mengkoordinasikan
seksi VI-X, mengadakan MOS ( Masa Orientasi Siswa ) di SMA

Negeri 3 Semarang, mengadakan HUT SMA Negeri 3 Semarang.
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4) Sekretaris Umum
Tugas sekretaris umum, yaitu: memberi saran pada mitratama dalam
mengambil keputusan, mendampingi ketua dalam memimpin setiap
rapat, menyiapkan, mendistribusikan dan menyimpan surat serta
arsip yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan, menyiapkan
laporan, surat, hasil rapat dan evaluasi kegiatan, bertanggung jawab
atas tertib administrasi organisasi, bertindak sebagai notulis dalam
rapat atau diserahkan pada sekretaris.

5) Sekretaris I
Tugas sekretaris [, yaitu: aktif membantu sekretaris umum,
menggantikan sekretaris umum jika berhalangan, membantu
mitramuda I, mengurusi ekstern (mengenai surat masuk dan keluar),
berkoordinasi dengan seksi [-V.

6) Sekretaris II
Tugas sekretaris II, yaitu: aktif membantu sekretaris umum,
menggantikan sekretaris umum jika berhalangan, membantu
mitramuda I, mengurusi ekstern (mengenai surat masuk dan keluar),
berkoordinasi dengan seksi -V

7) Bendahara
Tugas bendahara, yaitu: bertanggungjawab dan mengetahui segala
pemasukan/pengeluaran biaya yang diperlukan, membuat bukti

kwitansi, menyampaikan laporan keuangan secara berkala.
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8) Wakil Bendahara
Tugas wakil bendahara, yaitu: membantu bendahara dalam segala
urusan keuangan, membantu mengawasi pemasukan/pengeluaran.,
membantu mencatat segala kegiatan untuk bahan laporan keuangan
dan menetapkan tanda bukti pembayaran kwitansi.

9) Kasi I
Tugas kasi I, yaitu: peringatan hari besar agama bersama sub seksi
di bawah kasi I, silaturahmi OSIS-MPK-kasubsi, rapat koordinasi
dengan mitramuda I, rapat antar sub seksi, rapat dengan Komisi A
MPK, mengadakan Lomba Pengetahuan Agama.

10) Kasi Il
Tugas kasi II, yaitu: menyelenggarakan acara peringatan hari ulang
tahun RI, koordinasi dengan mitramuda I, koordinasi dengan
kasubsi di bawah kasi II, koordinasi dengan Komisi A MPK,
menerima studi banding dari sekolah lain, mengadakan studi
banding ke sekolah lain.

11) Kasi III
Tugas kasi III, yaitu: pelantikan anggota bersama, rapat dengan
mitramuda I, rapat dengan kasubsi di bawah kasi III, rapat dengan
komisi B MPK, demo Sub Seksi 4P, Outbond 4P, 4P Fun Camp.

12) Kasi IV
Tugas kasi IV, yaitu: regenerasi sub seksi-sub seksi di bawahnya,

bakti sosial, pengadaan seminar, rapat dengan mitramuda I, rapat
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dengan kasubsi di bawah kasi IV, rapat dengan Komisi B MPK,
bakti sosial ke panti asuhan, bakti desa, Kartini GANESHA.

13) Kasi V
Tugas kasi V, yaitu: LKS 1 OSIS SMA Negeri 3 Semarang, LKS 2
OSIS SMA Negeri 3 Semarang, LDK OSIS SMA Negeri 3
Semarang, koordinasi dengan mitramuda II, koordinasi dengan
kasubsi, koordinasi dengan Komisi C MPK, membantu dan
berperan aktif dalam melaksanakan proker bersama dengan Kasi IX
yaitu Ganesha Science Olympiad (GSO).

14) Kasi V
Tugas Kasi VI, yaitu: persiapan bazaar intern dan ekstern HUT
SMA Negeri 3 Semarang, pertemuan Sepuluh Generasi (P10G),
koordinasi dengan mitramuda II, koordinasi dengan Komisi C
MPK, koordinasi dengan kasubsi di bawahnya, katalog Akhir
Tahun XII, membuat kalender tahunan, membuat katalog tahunan.

15) Kasi VII
Tugas Kasi VII, yaitu: class meeting, PORSIMAPTAR, koordinasi
dengan mitramuda I, koordinasi dengan Komisi D MPK, koordinasi
dengan sub seksi di bawah kasi VII, mengadakan Ganesha Cup.

16) Kasi VIII
Tugas Kasi VIII, yaitu: mensosialisasikan lagu mars SMA Negeri 3
Semarang, rapat koordinasi dengan mitramuda I, rapat koordinasi

dengan sub seksi di bawahnya, mengikutsertakan sub seksi-sub
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seksi di bawah kasi VIII pada lomba-lomba, inventaris
perlengkapan dan peralatan Seni, bertanggung jawab atas
PENSAGA (Pentas Seni dan Aksi SMAN 3 Semarang).

17) Kasi IX
Tugas Kasi IX, yaitu: mensosialisasikan OSIS SMA 3 Semarang di
dunia maya, melakukan regenerasi subseksi-subseksi yang berada di
bawah kasi IX dan X, melakukan rapat koordinasi dengan
mitramuda II dan sekretaris II, melakukan rapat koordinasi dengan
kasubsie-kasubsie di bawah kasie IX dan X, mengadakan GSO (
Ganesha Science Olympiad ) di SMA 3 Semarang.

18) Kasi X
Tugas Kasi X, yaitu: rapat dengan mitramuda II, melakukan rapat
koordinasi dengan kasubsie-kasubsie di bawah kasi X, koordinasi
dengan Komisi C MPK, menyelenggarakan Language Day,
mengirimkan perwakilan ke lomba-lomba bahasa untuk SMP/SMA

se-Kota Semarang, mengadakan SLF (Smaga Language Fair).
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Gambar. 1 Struktur Organisasi OSIS SMA Negeri 3 Semarang

Ketua (Mitratama)

Wakil Ketua I (Mitramuda I)

Wakil Ketua II (Mitramuda II)

Bendahara

Wakil Bendahara

KASI X

Bahasa

KASI IX

Pendidikan Teknologi Informasi

KASI VIII

Persepsi. Apreasiasi dan Kreasi Seni

KASI VII

Keseegaran Jasmani dan Dava Kreasi

KASI VI

Keterampilan dan Kewiraswastaan

Seksi-Seksi

KASIV

Berorganisasi. Pendidikan Politik. dan Kepemimbinan

Sekretaris Umum

Sekretaris [

Sekretaris 11

KASI IV
Kepribadian dan Budi Perkerti Luhur

KASI III

Pendidikan Pendahuluan Bela neeara

KASI I

Kehidunan Berbangsa dan Berneeara

KASI I

Ketagwaan Terhadap Tuhan Yane Maha Esa
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4. KERANGKA BERPIKIR
Berdasarkan landasan teori dan beberapa definisi yang ada, maka

kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

OSIS Pengurus OSIS Nilai-Nilai Demokrasi
- Pancasila

A

Y

Pengelolaan Kinerja OSIS
SMA Negeri 3 Semarang
1. Pengelolaan Kinerja

a. Perencanaan

> b. Pengorganisasian <

c. Penggerakan

d. Pengawasan
Faktor Penghambat Faktor Pendukung
Pengelolaan Kinerja Pengelolaan Kinerja
OSIS SMA Negeri 3 OSIS SMA Negeri 3
Semarang Semarang

'
Kinerja OSIS

SMA Negeri 3 Semarang

Gambar. 2 Kerangka Berpikir
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Analisis dari gambar kerangka berpikir di atas adalah bahwa pengurus
OSIS sebagai pengelola dari OSIS mendapat amanah untuk mengelola OSIS
sebagaimana mestinya. Dalam mengupayakan pengelolaan kinerja OSIS yang
baik, pengurus OSIS perlu menerapkan nilai-nilai demokrasi Pancasila sesuai
dengan apa yang tertera dalam Pancasila khususnya sila keempat.

Pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang merupakan tugas dan
tanggung jawab pengurus OSIS. Dalam pengeolaan kinerja OSIS itu sendiri
perlunya diterapkan proses manajemen dan pengeloaan kinerja yang baik, supaya
dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Dalam pencapaian kinerja OSIS, tentunya pengurus OSIS menghadapi
suatu kendala yang mungkin sulit untuk dihadapi, yang secara tidak langsung
dapat mempengaruhi pencapaian kinerja OSIS. Oleh karena itu pengurus OSIS
harus menerapkan proses manajemen dan pengeloaan kinerja yang baik di tubuh
organisasi yang mereka emban. Jika pengurus OSIS dapat mengatasi semua
kendala maka harapan pengurus OSIS agar pencapaian kinerja organisasi yang

mereka emban berhasil dapat terwujud.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Dalam suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang optimal harus
menggunakan metode penelitian yang tepat. Ditinjau dari permasalahan
dalam penelitian yaitu tentang implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila,
maka penelitian ini bersifat kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati ( Bodgan dan Taylor dalam Moleong 2002: 3).

Dalam penelitian kualitatif, peneliti mengumpulkan data berdasarkan
pengamatan situasi yang wajar (alamiah) sebagaimana adanya tanpa
dipengaruhi atau dimanipulasi (Kaelan 2005: 18). Dalam penelitian kualitatif
bukan menggunakan angka-angka sebagai alat metode utamanya, data-data
yang dikumpulkan berupa teks, kata-kata, simbol, gambar, walaupun
demikian juga dapat dimungkinkan berkumpulnya data-data yang bersifat
kualitatif (Kaelan 2005: 20).

B. Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian sangat penting dalam rangka
mempertanggungjawabkan data yang diambil. Dalam penelitian ini lokasi
penelitian ditetapkan di SMA Negeri 3 Semarang yang terletak di jalan

Pemuda no 149 Kota Semarang.
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Penetapan lokasi penelitian ini dimaksudkan untuk mempermudah atau
memperlancar objek yang menjadi sasaran dalam penelitian, sehingga
penelitian tersebut akan terfokus pada pokok permasalahannya.

C. Sumber Data
Menurut Arikunto (1998: 114), sumber data dalam penelitian adalah
subjek darimana dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini mencakupi
sumber primer dan sekunder.
1. Sumber Data Primer
Menurut Moleong (2006: 157), data primer adalah kata-kata dan
tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai. Sumber
primer adalah segala sesuatu yang secara langsung berkaitan dengan
objek material penelitian. Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini adalah:
a. Pembina OSIS SMA Negeri 3 Semarang;
b. Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang;
c. Siswa SMA Negeri 3 Semarang.
2. Sumber Data Sekunder
Menurut Kaelan (2005: 65), sumber data sekunder adalah
catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber orisinil. Dilihat
dari segi sumber data, sumber tertulis dibagi atas sumber buku dan
majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen

resmi (Moleong 2006: 159).
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Dalam rangka melengkapi data primer digunakan sumber data
tambahan yang berupa dokumen-dokumen dan arsip-arsip yang
terdapat dalam struktur OSIS SMA Negeri 3 Semarang seperti
AD/ART organisasi, daftar hadir anggota, program kerja, publikasi
program kerja dan lain sebagainya. Sumber data yang digunakan
untuk melengkapi penelitian ini diperoleh dari informan.

a. Pembina OSIS sebagai orang yang terkait dalam membina dan
mengayomi OSIS SMA 3 Semarang.
b. Pengurus OSIS sebagai orang yang bertanggungjawab atas
organisasi yang diembannya.
c. Siswa OSIS sebagai warga sekolah yang menyampaikan aspirasi
terhadap pengurus OSIS sekolah.
D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ditetapkan dengan tujuan membantu peneliti dalam
membuat keputusan yang tepat tentang data mana yang akan dikumpulkan
dan mana yang tidak perlu dijamah ataupun mana yang akan dibuang
(Moleong 2003: 63).
Penelitian ini berfokus dalam 3 hal pokok.
1. Implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan
kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang yang terdiri atas:
a. perencanaan (Planning);
b. pengorganisasian (Organizing);

c. penggerakan (Actuating);
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d. pengawasan (Controlling.)

2. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam
implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan
kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang.

E. Metode Pengumpulan Data
1. Metode dan Alat Pengumpul Data
Adalah cara-cara yang ditempuh oleh penulis dalam rangka mendapatkan
data dan informasi yang diperlukan agar sesuai dengan ciri-ciri penelitian
kualitatif. Adapun cara-cara yang ditempuh dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa metode.
a. Metode observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan pengumpulan data yang menggunakan pengamatan
terhadap objek penelitian. Metode observasi dalam penelitian ini digunakan
untuk mengamati kegiatan pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang dalam
mengelola organisasi berdasarkan proses manajemen yakni perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang disinergikan dengan
nilai-nilai demokrasi Pancasila.

Dalam hal ini pengamatan yang dilakukan dapat diklasifikasikan menjadi
dua cara, yaitu:

1) pengamatan berperan serta artinya pengamat melakukan dua peran
sekaligus, yakni sebagai pengamat dan menjadi anggota resmi dari

kelompok yang diamatinya;
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2) pengamatan tanpa serta pengamat, yakni pengamat hanya berfungsi
mengadakan pengamatan (Moleong 2006: 176-177).

Dalam penelitian ini kegiatan pengamatan yang dilakukan dalam tanpa
peran serta dimana pengamat hanya melakukan pengamatan pada kegiatan
pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini
dilakukan oleh dua pihak yakni pewawancara (Interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan pihak yang diwawancarai (/nterviewe) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong 2006: 186).

Bentuk wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara informal (spontan) dan wawancara tak struktur. Pemilihan kedua
jenis ini ditempuh bukan tanpa alasan, karena menurut hemat penulis hal ini
didasari atas pemikiran bahwa wawancara informal akan mempunyai arti
penting dalam menjalin hubungan timbal balik antara peneliti dengan objek
penelitian serta untuk mendapatkan infromasi spontan. Demikian pula
dengan penggunaan wawancara tak struktur yang merupakan penggunaan
wawancara yang lebih bebas iramanya, bebas dalam pembicaraan, tidak
kaku, serta pertanyaan dapat disesuaikan dengan keadaan dan ciri khas
responden.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, prestasi, agenda dan sebagainya (Arikunto 1998: 236).
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Metode dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data
serta informasi yang tertulis dengan permasalahan penelitian. Dalam
penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengumpukan data
yang berkaitan dengan aspek kajian yang telah dirumuskan, meliputi
AD/ART organisasi, daftar hadir anggota, program kerja, publikasi program
kerja dan lain sebagainya.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif perlu adanya teknik pemeriksaan untuk
menetapkan keabsahan data. Untuk mendapatkan keabsahan data, diperlukan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria
tertentu (Moleong 2006: 324). Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (tramsferability), ketergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability).

Adapun teknik yang digunakan oleh penulis untuk menguji objektivitas
dan keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi. Menurut Moleong
(2006: 330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang dilakukan dalam
penelitian ini ada dua jenis.

1. Triangulasi dengan memanfaatkan orang/subjek, berarti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
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2. Triangulasi dengan alat pengambilan data, berarti pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan menggunakan teknik
pengambilan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

G. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.

1. Reduksi Data

Reduksi yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan tertulis di lapangan.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah menyusun sekumpulan informasi yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian-penyajian data yang dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih
misalnya dituangkan dalam berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan mencari arti, mencatat
keteraturan, pola-pola penjelasan, alur sebab-akibat dan proposisi. Kesimpulan
juga diverifikasikan selama penelitian berlangsung. Verifikasi adalah penarikan

kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis selama penyimpulan, suatu
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tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan dan meminta responden yang
telah dijaring datanya untuk membaca kesimpulan yang telah disimpulkan
peneliti. Makna-makna yang muncul sebagai kesimpulan data teruji
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya.

Proses penyimpulan bisa dilakukan secara bertahap, misalnya tahap
pertama diberikan suatu kesimpulan, tahap kedua juga diberikan suatu
kesimpulan, demikian pula tahap ketiga, dan akhirnya secara keseluruhan
disimpulkan dengan menggunakan hukum-hukum logika yaitu induktif
aposteriori (Kaelan 2005: 71).

Menurut Magnis Suseno sebagaimana dikutip (Kaelan 2005: 95), proses
analisis induktif aposteriori ini bukan merupakan proses generalisasi,
melainkan untuk membentuk suatu konstruksi teoritis melalui suatu intuisi
berdasarkan struktur logika. Proses induktif ini harus juga didasarkan atas
sistem pengetahuan filosofis, yang mendasari penelitian.

Reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai
suatu yang jalin menjalin pada sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan
data. Tiga alur kegiatan analisis data tersebut merupakan proses siklus yang
integratif. Tahapan analisis data kualitatif diatas dapat dilihat pada bagan

berikut ini:
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1.

Pengumpulan Data

2. Reduksi Data

A

v

3. Sajian Data

—>» | 4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi | ¢——

Sumber: (Miles 1992: 20)

Gambar 3. Proses Analisis Data




BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Semarang yang
beralamat di Jalan Pemuda No 149, Kota Semarang. Terkait dengan lokasi
penelitian ini maka dapat dideskripsikan sebagai berikut.
a. Visi dan misi Sekolah, nilai inti dan kultur sekolah.
1). Visi
“Menjadi Sekolah Menengah Atas Bertaraf Internasional Terbaik
di Indonesia dengan Mengutamakan Mutu dan Kepribadian yang
berpijak pada Budaya Bangsa’’.

Dengan visi ini semua warga sekolah diharapkan memiliki arah ke
depan yang jelas misi yang jelas yang akan dilakukannya. Indikator visi
tersebut adalah:

a) unggul dalam perolehan NUM;

b) unggul dalam perolehan NUN;

c) unggul dalam persaingan UMPTN;

d) unggul dalam karya ilmiah remaja;

e) unggul dalam lomba keterampilan berbahasa;
f) unggul dalam olahraga;

g) unggul dalam lomba kesenian;

h) unggul dalam lomba ketrampilan;

45
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1) unggul dalam aktivitas keagamaan,;
j) unggul dalam kedisiplinan.

2) Misi

Berdasarkan pada visi sekolah yang dilengkapi dengan indikator di

atas, segenap warga SMA Negeri 3 Semarang diharapkan mempunyai
gambaran yang jelas tentang keberadaannya dimasa depan yang harus
disertai dengan peningkatan dedikasi dan loyalitas, kerjasama yang baik
antara segenap tenaga kependidikan, siswa dan masyarakat, maka
ditetapkanlah misi yang jelas sebagai berikut : “Mengembangkan Potensi
Peserta Didik untuk Meraih Hidup Sukses, Produktif, dan Berahlak
Mulia dengan Pembelajaran yang Interaktif, Inspiratif, Kreatif, Inovatif,
dan Menyenangkan”

3) Nilai inti
a) Religius
b) Jujur dan Integritas
c) Fokus kepada Pelanggan
d) Kompeten, Ramah dan Menyenangkan
e) Kreatif dan Inovatif

f) Pembelajaran Berkesinambungan

4) Kultur sekolah
Kultur sekolah adalah budaya sekolah yang menjadi ciri dan nilai
unggul SMA Negeri 3 Semarang, kultur sekolah yang dikembangkan

diantaranya.
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a) Efektifitas sekolah, terutama efektifitas pembelajaran.

Dengan adanya moving class, setiap kelas ditempati oleh 2 orang guru
bidang studi yang sama, sehingga jika ada salah satu berhalangan
mengajar otomatis akan digantikan guru yang satu, dan jika guru tersebut
juga mengajar maka akan digantikan dengan guru lain pengampu mata
pelajaran yang sama, sehingga tidak akan ada jam pelajaran kosong, fokus
kepada pelanggan dan belajar berkesinambungan
b) Lingkungan sekolah bersih, rapi, aman, indah, dan rindang.

Hal ini diimplementasikan dengan menjalin kerjasama dengan
outsourcing cleaning service yang setiap saat siap untuk melaksanakan
kebersihan lingkungan sekolah, menjadikan lingkungan sekolah bersih dan
nyaman, ini mencerminkan nilai inti fokus kepada pelanggan.

c) Mengutamakan kepentingan sekolah diatas kepentingan pribadi.

Kalau ada ketidaksepahaman dalam memutuskan kebijakan, maka
akan diadakan diskusi bersama seluruh warga sekolah (seluruh guru,
karyawan dan siswa), untuk siswa dapat dilakukan dengan jalan mengisi
kuesioner yang berisi usulan kepada sekolah, ini mencerminkan nilai inti
“integritas dan fokus kepada pelanggan™.

d) Warga sekolah
(1) Sebagai pembelajar dan agen pembaharu
Sekolah sebagai tempat untuk belajar baik guru ataupun siswa,
maka mereka diharapkan selalu meningkatkan wawasan dan

pengetahuannya. Oleh karena itu, sekolah menyediakan jaringan
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internet yang bisa diakses lewat pembelajaran di kelas maupun di
ruang-ruang di lingkungan SMA 3 Semarang, ini mencerminkan nilai
inti “kreatif, inovatif, dan belajar berkesinambungan”.
Peka terhadap sesama

Kalau ada warga sekolah, baik guru/keluarga guru,
karyawan/keluarga karyawan ataupun siswa/orang tuanya mendapat
musibah maka seluruh warga sekolah berupaya meringankan beban
yang harus ditanggung berupa dana bantuan ataupun atensi menjenguk
sambil menyerahkan bantuan kolektif, ini mencerminkan nilai inti
“religius, jujur, integritas, ramah, dan menyenangkan”.
Peka terhadap lingkungan sekitar

Ikut berpartisipasi aktif jika lingkungan sekitar ada kegiatan,
misalnya ada even-even penting di instansi tersebut, sekolah mengirim
duta untuk berpartisipasi, baik guru, karyawan ataupun siswa.

Pada peringatan hari besar-hari besar keagamaan (misal: Idul Fitri
& Idul Adha), sekolah mengadakan Sholat Id bersama dan memberi
zakat fitrah serta pembagian daging qurban kepada warga sekitar yang
kurang mampu secara ekonomi (dhuafa), ini mencerminkan nilai inti
“fokus kepada pelanggan”.
Memiliki hubungan yang harmonis

Semua warga sekolah selalu menjaga hubungan baik, tidak

bermusuhan. Untuk siswa ada tata tertib dan melarang keras siswa
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bekelahi dan memberikan sanksi yang tegas dengan dikeluarkannya
dari sekolah, ini mencerminkan nilai inti “ramah dan menyenangkan”.
Budaya baca warga sekolah tinggi

Sekolah menyediakan perpustakaan sekolah yang cukup ekslusif
dan juga perpustakaan digital (e-/ibrary), dengan penataan ruang yang
baik dan nyaman dengan fasilitas ruangan ber-AC, dilengkapi

komputer untuk akses ke e-library atau http://perpus.sman3-smg.com

dan penyediaan buku-buku pelajaran yang baru, baik berbahasa
indonesia maupun bilingual.

Di ruang TRRC juga tersedia buku-buku bacaan untuk guru
dalam rangka peningkatan wawasan. Sekolah juga berlangganan
media cetak (Kompas, Suara Merdeka) yang dapat dibaca guru
ataupun siswa, ini mencerminkan nilai inti “Pembelajaran
Berkesinambungan”.

Selalu berkompetisi dalam prestasi secara sportif

Sekolah mengadakan kegiatan lomba-lomba antar kelas (Class
Meeting) pada event-event tertentu seperti Peringatan Kemerdekaan,
Ulang Tahun Sekolah, menjelang kenaikan kelas ataupun event-event
di luar sekolah. Pada saat siswa meraih juara, sekolah memberikan
semangat untuk dapat mempertahankan prestasinya, sedangkan jika
belum juara diberi motivasi untuk tidak patah semangat. Hal itu
disampaikan oleh Kepala Sekolah pada saat upacara bendera. Ini

mencerminkan nilai inti “jujur & integritas, kreatif, dan inovatif”.
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b. Keadaan sekolah

SMA Negeri 3 Semarang berlokasi di Jalan Pemuda nomor 149
Semarang, SMA Negeri 3 Semarang merupakan salah satu Sekolah Menengah
Atas dibawah naungan Dinas Pendidikan Kota Semarang dan Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Tengah. Lokasi SMA Negeri 3 Semarang berada di
tengah kota dan terletak di depan kantor Balaikota Semarang. Lokasi yang
strategis dan berbagai prestasi gemilang yang dicapai oleh siswa SMA Negeri
3 Semarang membuat SMA Negeri 3 menjadi sekolah negeri terfavorit di kota
Semarang. SMA Negeri 3 Semarang mempunyai tanah seluas £ 17.087 m?
dengan ruang kelas sebanyak 41 ruang. Sistem pembelajaran yang diterapkan
di SMA Negeri 3 Semarang adalah sistem moving class, dimana siswa akan
berpindah kelas setiap berganti mata pelajaran. Selain itu, di awal tahun
pelajaran 2012/2013 ini pembelajaran di SMA N 3 Semarang menggunakan
Sistem Kredit Semester (SKS) untuk kelas X. Sedangkan kelas XI, XII masih
menggunakan sistem semester. Luas seluruh ruang operasional di SMA N 3
Semarang adalah 6.890 m?, dimana sebagian bangunan merupakan bangunan
tua peninggalan Belanda dan sebagian bangunan yang lain ada yang berlantai
tiga.

Keadaan fisik ruang kelas di SMA Negeri 3 Semarang sudah memenuhi
standard penilaian fisik yang baik karena pada setiap ruang kelas terdapat
media penunjang pembelajaran seperti LCD dan komputer. Selain itu, ruang
kelas juga difasilitasi dengan AC, lemari buku, dan loker untuk siswa. Dari

tahun ke tahun SMA Negeri 3 Semarang selalu berkembang dan menunjukkan
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peningkatan yang baik melalui prestasi-prestasi yang diraih oleh siswa maupun
guru SMA Negeri 3 Semarang dalam segala bidang, baik di bidang
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Selain itu, peningkatan prestasi yang
lain juga dibuktikan melalui fasilitas dan sarana-prasarana pendukung KBM
yang semakin lengkap.
c. Keadaan lingkungan sekolah
1) Jenis bangunan yang mengelilingi sekolah dan perkiraan jarak dengan
sekolah.
a) Sebelah timur/depan sekolah SMA Negeri 3 Semarang
(1) Balai kota Semarang: jarak dengan sekolah £ 10 m
(2) Bank BPD Jateng: berjarak + 15 m
(3) Ruko dan Mall: berjarak £ 15 m
b) Sebelah Utara
(1) ITC dan Dinas Pariwisata Semarang: jarak dengan sekolah £ 1 m
(2) SMA Negeri 5 Semarang: jarak dengan sekolah +5 m
¢) Sebelah Selatan
(1) Kantor Kodim: jarak dengan sekolah = 1 m
(2) SD Marsudirini: jarak dengan sekolah = 5 m
d) Sebelah Barat / Belakang Sekolah
(1) SMP Maria Goretti: jarak dengan sekolah = 5 m

(2) SMP Negeri 7 Semarang: jarak dengan sekolah = 10 m
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2) Kondisi lingkungan sekolah

a) Tingkat Kebersihan

SMA Negeri 3 Semarang terdapat banyak bangunan yang meliputi:
Ruang Kepala Sekolah, Guru, dan Karyawan (Tata Usaha), Ruang serba
guna / aula, Ruang OSIS, Perpustakaan dan Laboratorium, Ruang BK,
Ruang Kelas, Toilet/ Kamar Mandi, Koperasi Sekolah dan Kantin,
Lapangan dan Tempat Parkiran, Mushola, dsb. Secara keseluruhan
kebersihannya sudah baik dan terjaga. Hal ini dikarenakan kebersihan SMA
Negeri 3 Semarang merupakan tanggung jawab semua warga sekolah.
b) Tingkat Kebisingan

Tingkat kebisingan di SMA Negeri 3 Semarang berdasarkan survei dan
wawancara dengan warga sekolah, menyatakan bahwa lokasi SMA Negeri 3
Semarang nyaman untuk kegiatan belajar mengajar karena letak ruang kelas
agak jauh dari jalan raya.
¢) Sanitasi

Sanitasi yang ada di SMA Negeri 3 Semarang sudah sangat baik, air
dapat mengalir dengan lancar. SMA Negeri 3 Semarang memilki sumur
sendiri, sehingga air selalu mengalir lancar tanpa adanya hambatan seperti
kekeringan ataupun air tersumbat.

d) Jalan Penghubung dengan Sekolah

SMA Negeri 3 Semarang terletak cukup strategis, karena terletak pada
jalan utama yakni Jalan Pemuda yang merupakan salah satu jalan utama

yang ada di Kota Semarang. Letak sekolah berdekatan dengan perkantoran
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pemerintahan dan sekolah. Jalan raya menuju sekolah cukup nyaman,
walaupun agak macet jika mendekati jam kerja. Jalan di depan sekolah juga
baik, tidak ada jalan yang berlubang sehingga memudahkan kendaraan
menuju sekolah.

c. OSIS SMA Negeri 3 Semarang

OSIS SMA Negeri 3 Semarang adalah organisasi yang bersifat intra
sekolah dan merupakan organisasi yang sah sebagai wadah siswa
berorganisasi dalam menampung seluruh kegiatan siswa. Organisasi ini
didirikan untuk mewakili siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang. OSIS SMA
Negeri 3 Semarang didirikan dengan berasaskan Pancasila sebagai landasan
idiil, UUD 1945 sebagai landasan konstitusional, dan Musyawarah Besar
OSIS SMA Negeri 3 Semarang sebagai landasan operasional.

OSIS SMA Negeri 3 Semarang berkedudukan di SMA Negeri 3
Semarang Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang, Provinsi Jawa
Tengah, dengan alamat Jalan Pemuda No. 149 Semarang 50132. Dalam
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga OSIS SMA Negeri 3
Semarang, organisasi ini didirikan untuk mempersiapkan kader penerus cita-
cita perjuangan bangsa, guna:

1) meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan budi pekerti luhur;
2) meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kekreativitasan;

3) meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani;
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4) memantapkan kepribadian yang mandiri;

5) mempertebal rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

. Implementasi Nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam Pengelolaan
Kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang

Implementasi Nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam Pengelolaan
Kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang terlaksana dalam proses/fungsi
manajemen yang terdiri atas: (1) perencanaan (planning), (2)
pengorganisasian (organizing), (3) penggerakan (actuating) dan (4)
pengawasan (controlling).
A. Pengelolaan Kinerja dalam OSIS SMA Negeri 3 Semarang
a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan pada dasarnya dilakukan untuk menentukan kegiatan
yang hendak dilakukan pada masa yang akan datang. Perencanaan
program kerja dilakukan untuk merumuskan apa, bagaimana, siapa, dan
bilamana sesuatu kegiatan akan dilakukan agar nantinya program kerja
dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.

Berdasarkan wawancara penelitian yang dilakukan selama di
lapangan, diketahui perencanaan program kerja yang dilakukan oleh
OSIS SMA Negeri 3 Semarang dilakukan pada awal masa jabatan.
Perencanaan program kerja yang dilakukan oleh pengurus OSIS ini
disebut Rapat Besar Pengurus OSIS (RPBO), dimana dalam rapat

tersebut pembina, wakil kesiswaan, Majelis Permusyawaratan Kelas
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(MPK) dan semua kepala sub seksi (kasubsie) di bawah kepengurusan

OSIS diundang untuk ikut berpartisipasi.

Gambar 4. Rapat Besar Pengurus OSIS (RBPO)

Dalam perencanaan program kerja tersebut, pengurus OSIS
membuat rencana tahunan dan mendebatkan anggaran dari setiap
program kerja yang tertuang dalam rencana tahunan. Rencana tahunan
berisi jadwal program kerja kepengurusan OSIS selama masa jabatan
(rencana tahunan terlampir). Rencana tahunan ini terdiri atas dua jenis
program kerja yang harus dilakukan oleh pengurus OSIS. Adapun
program kerja OSIS terbagi dua yakni program kerja pokok dan
insidental. Progam kerja pokok adalah program kerja yang harus
dilakukan oleh pengurus OSIS. Sedangkan program kerja insidental
adalah program kerja yang apabila waktu tidak memungkinkan, program

kerja tersebut boleh tidak dilakukan.
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Gambar 5. Jadwal Kegiatan OSIS SMA Negeri 3 Semarang

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Rizal Arnadi selaku Ketua
OSIS (Mitratama) periode 2012-2013, dia mengungkapkan bahwa:

“Kami melakukan perencanaan program kerja pada awal masa jabatan
dalam acara Rapat Besar Pengurus OSIS (RBPO). Kami menentukan
program kerja dalam setahun ke depan yang tertuang dalam rencana
tahunan. Program kerja kami dibagi dua yakni program kerja pokok dan
program kerja insidental. Jadi program kerja pokok adalah program kerja
yang harus dilakukan sedangkan program kerja insidental adalah
program kerja pilihan, apabila waktu tidak memungkinkan boleh tidak
dilakukan. Jadi sudah dari awal masa jabatan sudah ditentukan, program
kerja ini bulan apa kami sudah mengetahui dari papan jadwal program
kerja yang ada di sekretariat OSIS. (wawancara tanggal 14 Januari 2013).

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh saudari Duena Firsta
selaku Wakil Ketua II (Mitramuda II) OSIS SMA Negeri 3 Semarang

periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:
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“Program-program kerja kami sudah tertuang dalam rencana tahunan.
Rencanan tahunan ini telah terjadwal dalam papan jadwal program kerja
di sekretariat OSIS dari bulan November 2012 sampai November 2013.
Rencana tahunan ini juga merupakan pedoman kami dalam melaksankan
program kerja kami secara teratur baik itu program kerja pokok atau
program kerja insidental).” (wawancara 14 Januari 2013)

Pernyataan yang sama pula diungkapkan oleh Nadia Agdika Islami
selaku anggota subsie Forum Diskusi [lmiah, dia mengatakan bahwa:

“Setelah pengurus OSIS dilantik, organisasi kami Forum Diskusi
Ilmiah (FDI) diajak untuk menghadiri Rapat Besar Pengurus OSIS
(RBPO). Didalamnya kami melihat program-program kerja OSIS
kedepannya, mempresentasikan program-program kerja yang ada pada
subsie kami sekaligus merencanakan anggaran untuk subsie kami.
(wawancara tanggal 16 Januari 2013)

Dalam melakukan perencanaan, pengurus OSIS juga berpatokan
pada apa yang tertuang dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga OSIS SMA Negeri 3 Semarang, tepatnya dalam bab VIII tentang
program kerja dan laporan pertanggungjawaban OSIS, pasal 15 ayat 1
dan 2 yang berbunyi:

Untuk setiap masa bakti, pengurus dilengkapi program kerja dengan

ketentuan sebagai berikut :

1. Program kerja OSIS disesuaikan dengan GBHK yang disusun
berdasarkan Musyawarah Besar dengan masing-masing perwakilan
kelas dan merupakan aspirasi semua siswa

2. Program kerja ditinjau ulang setiap 6 bulan sekali dalam satu tahun

Selain menentukan rencana tahunan yang merupakan pengaturan

kegiatan-kegiatan juga dibahas debat anggaran kegiatan dan presentasi

program kerja. Debat anggaran kegiatan ini dilakukan untuk membahas
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pembagian dana kepada OSIS dan sub seksi dibawah kepengurusan
OSIS. Sedangkan presentasi kegiatan merupakan sosialisasi awal yang
dilakukan oleh pengurus OSIS, sebelum dilakukan sosialisasi menjelang
dilaksanakannya kegiatan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh saudara
Byanta Prakasita, selaku wakil bendahara OSIS SMA Negeri 3 Semarang
periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

“Untuk mengadakan program-program kerja yang begitu banyak,
kami tentunya juga dibekali dana. dana yang diberikan sekolah kepada
kami itu sebesar Rp. 50.000.000. Dana tersebut bukan hanya untuk OSIS
semata tetapi juga dibagikan kepada MPK, dan 48 subsie-subsie dibawah
OSIS melalui bendahara masing-masing. Tentunya karena dana tersebut
dibagi-bagikan kepada organisasi selain OSIS, kami pengurus OSIS
sering mengalami kekurangan dana untuk suatu program kerja. Untuk
mengatasi dana tersebut kami memiliki subsie dana usaha. Subsie ini
bertugas untuk mencari dana tambahan dengan melakukan kegiatan
seperti: berjualan makanan, minuman, baju Ganesha, binder Ganesha,
ngawul (menjual pakaian bekas yang masih layak pakai), dan sebagainya.
Semua ini kami lakukan demi mendapat dana tambahan sekaligus
menumbuhkan jiwa entrepreneurship dalam diri pengurus OSIS. Selain
itu kami juga mensosialisasikan program kerja kami tidak sebatas pada
RBPO saja. Kami memiliki majalah dinding, yang mana didalamnya
kami paparkan program-program kerja OSIS. Selain itu kami juga
mengadakan door to door sosialisasi program kerja sekaligus
menyebarkan pamflet untuk ditempel di kelas-kelas. (wawancara 15
Januari 2013).

Hal yang sama juga diungkapkan oleh saudara Zihramna Afdi,
mantan bendahara OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2011-2012,
kelas XII IPA 3. Dia mengatakan bahwa:

“Saat saya menjabat sebagai bendahara OSIS SMA Negeri 3
Semarang periode 2012-2012, kami juga dibekali dana yang sama
dengan adik-adik pengurus OSIS sekarang. Tentunya kami pengurus
OSIS terdahulu berpikir dengan dana seperti itu tidak mungkin semua
program-program kerja kami dapat berjalan semuanya jika kami tidak
mendapat dana tambahan. Maka dari itu kami bekerjasama dengan subsie
dibawah OSIS yang bergerak di bidang dana usaha. Kami melakukan
seperti yang telah dikatakan responden sebelumnya. Lain daripada itu,
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kami juga meminta bantuan atau sering mendapat bantuan dari ALSTE
(jaringan alumni SMA Negeri 3 Semarang). Bantuan dari ALSTE bisa
berbentuk dana, sponsor, /ink, atau jasa.” (wawancara 19 Januari 2013).

Gambar 6. Rincian Anggaran OSIS SMA Negeri 3 Semarang

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh saudari, Putri Fasya
Permata, kelas X IPA 9. Dia mengatakan bahwa:

“Sebagai siswa SMA Negeri 3 Semarang, saya sering melihat
pengurus OSIS mengadakan sosialisasi program kerja. Biasanya
pengurus OSIS melakukukan sosialisasi program kerja dengan menempel
pemaparan program kerja pada majalah dinding, mencetak pamflet atau
mengadakan sosialisasi door to door ke kelas-kelas. Lalu untuk
menambah dana mereka sering berjualan makanan, minuman, barang-
barang yang berhubungan dengan SMA Negeri 3 Semarang, seperti
binder, kaos, stiker. Dan yang unik dari mereka, mereka melakukan apa
yang kami sebut dengan “ngawul”. Ngawul adalah pakaian bekas yang
masih layak pakai kemudian dicuci, disetrika dan dijual kembali kepada
masyarakat. Saya rasa tindakan ini bagus untuk menambah jiwa
kewirausahaan kepada warga sekolah.” (wawancara 18 Januari 2013).
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Dari pernyataan di atas, dapat kita ketahui bagaimana pengurus
OSIS melakukan perencanaan di dalam kepengurusan mereka.
Perencanaan program kerja mereka tertuang dalam rencana tahunan yang
dibuat ketika awal masa jabatan. Dalam rencana tahunan ini berisi
berbagai macam program kerja yang telah terjadwal dari bulan
November sampai November lagi. Rencana tahunan ini juga merupakan
pedoman pengurus OSIS dalam melaksanakan berbagai macam
kegiataan. Selain membuat rencana tahunan, pengurus OSIS juga
melakukan debat anggaran dan mempresentasikan program kerja yang
telah direncanakan tadi. Rencana tahunan dan daftar program kerja
pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang terlampir pada daftar lampiran.
. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian pada dasarnya dilakukan sebagai tindak lanjut
dari perencanaan yang telah tersusun sebelumnya. Beberapa bagian dari
perencanaan itu sendiri agar dapat dilaksanakan dengan maksimal
membutuhkan pengorganisasian yang baik. Pengorganisasian kegiatan
dalam organisasi itu sendiri meliputi proses perancangan, penugasan,
hubungan, dan pembagian tugas oleh seorang pimpinan agar organisasi
dapat mencapai apa yang menjadi tujuan dari organisasi. Dalam
kepengurusan OSIS SMA Negeri 3 Semarang untuk melaksanakan
pengorganisasian yang baik mereka membuat struktur formal yang

ditentukan dalam gambar struktur kepengurusan.
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Struktur formal ini berhubungan dengan bagaimaan cara mereka
menjalankan tugas, melakukan hubungan/koordinasi sesama pengurus
dan pembagian tugas saat akan melaksanakan program kerja hasil dari
perencanaan. Struktur kepengurusan OSIS SMA Negeri 3 Semarang itu
sendiri terdapat hubungan-hubungan antara pengurus satu dengan
pengurus yang lain dalam menjalankan fungsi, jabatan dan tugas masing-
masing. Sedangkan pengelompokkan kegiatan telah tercantum dalam
rencanan tahunan yang telah ditentukan siapa pengurus yang menjadi
penanggung jawab dari kegiatan tersebut pada saat pelaksanaan Rapat
Besar Pengurus OSIS (RBPO).

Seperti yang diungkapkan oleh Nurmalita Rhizky selaku sekretaris
IT pengurus OSIS periode 2012-2013, dia mengungkapkan bahwa:

“Pengorganisasian yang dilakukan oleh OSIS SMA Negeri 3
Semarang tercermin dalam struktur kepengurusan yang telah kami buat.
Dalam struktur kepengurusan itu telah terdapat pembagian fungsi, tugas
dan jabatan kepada masing-masing pengurus. Selain itu juga dalam
struktur kepengurusan itu terdapat garis hubung antara satu pengurus
dengan pengurus yang lain yang mana garis tersebut adalah gambaran

bagaimana seorang pengurus melakukan hubungan atau koordinasi di
dalam suatu kepengurusan. “(wawancara 15 Januari 2013).

Gambar 7. Struktur Organisasi OSIS SMA Negeri 3 Semarang
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Pengorganisasian yang dilakukan oleh OSIS SMA Negeri 3
Semarang tidak hanya terfokus dalam hal tubuh organisasi mereka, tetapi
juga terfokus dalam hal bagaimana mereka mengelompokkan kegiatan-
kegiatan yang sudah direncanakan oleh mereka sebelumnya.
Pengelompokan kegiatan ini bermaksud agar dalam melakukan
pengorganisasian terhadap program kerja yang diusung tidak terjadi
tumpang tindih dalam hal pencapaian target dari masing-masing program
kerja. Dalam melakukan pengelompokkan kegiatan, OSIS SMA Negeri 3
Semarang selalu berpedoman terhadap apa yang sudah dirancang dalam

rencanan tahunan (timeline) yang mereka buat saat Rapat Besar Pengurus

OSIS (RBPO).

Gambar 8. Rencana Tahunan (7imeline) Program Kerja OSIS
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Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Ni Made
Laksmi, selaku kepala seksi (kasi ) V OSIS periode 2012-2013. Dia
mengatakan bahwa:

“Struktur kepengurusan dalam OSIS SMA Negeri 3 Semarang
merupakan struktur formal kami dalam berorganisasi. Struktur
kepengurusan itu juga sudah digambarkan masing-masing tugas yang
diberikan kepada kami. Selain itu juga dalam struktur kepengurusan,
kami juga mendapat arahan bagaiamana melakukan
hubunngan/koordinasi antara satu pengurus dengan pengurus yang
lain.”(wawancara tanggal 15 Januari 2013)

Gambar 9. Rencana Tahunan (Timeline) Program Kerja OSIS

Setelah adanya pengorganisasian yang berupa pengelompokan
kegiatan yang tertuang dalam rencanan tahunan, langkah selanjutnya

yang dilakukan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang adalah
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dengan melakukan penugasan terhadap pengurus OSIS. Penugasan
terhadap pengurus OSIS didasarkan pada Anggaran Dasar OSIS SMA
Negeri 3 Semarang bab VIII tentang pengurus OSIS tepatnya pada pasal
21 ayat 2 poin a yang berbunyi:

“Menyusun dan melaksanakan program kerja sesuai dengan Anggaran
Dasar/Anggaran Rumah Tangga OSIS dan rencana program kerja OSIS”.

Kemudian setelah penugasan itu dilakukan, maka tahap akhir
dalam pengorganisasian yang dilakukan oleh pengurus OSIS dengan
melakukan pembagian tugas. Pembagian tugas ini telah diatur dalam
struktur kepengurusan yang telah terlampir pada bagian lampiran skripsi.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bagaimana cara pengurus
OSIS SMA Negeri 3 Semarang melakukan pengorganisasian dalam
organisasi mereka. Pengorganisasian dalam kepengurusan mereka telah
tergambar dalam struktur formal yang berupa struktur organisasi
kepengurusan. Dalam struktur organisasi ini dijelaskan hubungan-
hubungan antara fungsi, jabatan dan tugas dari masing-masing sesama
pengurus lengkap dengan pengelompokan kegiatan berdasarkan posisi
masing-masing pengurus. Lalu pengelompokan kegiatan yang dilakukan
oleh pengurus OSIS adalah dengan melakukan perancangan terhadap
program kerja OSIS yang telah tertuang dalam rencana tahunan
(timeline). Setelah dilakukannnya pengelompokan kegiatan tersebut,
maka tahap akhir dari pengorganisasian yang dilakukan oleh pengurus
OSIS dengan melakukan penugasan yang disertai pembagian tugas pada

masing-masing pengurus yang didasarkan pada struktur kepengurusan.
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Penggerakan (Actuating)

Fungsi fundamental dalam suatu manajemen adalah penggerakan.
Suatu perencanaan dan pengorganisasian yang baik dalam suatu organisasi
tidak akan berjalan dengan baik tanpa penggerakan yang baik. Penggerakan
dalam organisasi merupakan output dari hasil konkret yang diperoleh jika
perencanaan dan pengorganisasian sudah berjalan dengan baik.
Penggerakan dalam suatu organisasi terfokus dalam hal bagaimana cara
mendorong anggota organisasi agar mau bekerja sebaik mungkin demi
tercapainya tujuan organisasi. Dengan kata lain organisasi memiliki cara,
atau metode tersendiri dalam menggerakkan pengurus dalam mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Beberapa tahapan penggerakan
yang umum dalam organisasi yakni memberikan semangat dan motivasi
kepada sesama pengurus, memberian bimbingan melalui contoh atau
teladan, dan memberikan pengarahan yang dilakukan dengan memberikan
petunjuk-petunjuk yang benar, jelas, dan tegas.

Dalam melakukan penggerakan pengurus OSIS juga berpedoman
pada apa yang tertera dalam Anggaran Dasar OSIS pasal 21 ayat 2 poin a
yang berbunyi:

“Menyusun dan melaksanakan program kerja sesuai dengan Anggaran
Dasar/Anggaran Rumah Tangga OSIS dan rencana program kerja OSIS”

Sementara dalam Anggaran Rumah Tangga OSIS juga dijelaskan,
tepatnya pada pasal 7 ayat 3 poin ¢ yang berbunyi:

“Menjalankan program kerja sesuai dengan AD/ART dan GBHK”
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Berdasarkan dari beberapa aturan yang diterapkan dalam Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga OSIS SMA Negeri 3 Semarang diatas,
maka ketika perencanaan dan pengorganisasian sudah dirancang maka
perlunya suatu tindakan nyata untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
Pelaksanaan kegiatan tersebut dituangkan dalam pengerakan-penggerakan
yang dilakukan oleh pengurus OSIS dalam menggerakkan pengurus lain
agar mau melaksanakan program kerja. Dalam melaksanakn penggerakan,
pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang memiliki cara tersendiri untuk
menggerakkan pengurus agar dapat bekerja sebaik mungkin. Penggerakan
yang dilakukan oleh OSIS SMA Negeri 3 Semarang dengan menciptakan
kenyamanan dalam tim, pendekatan personal, dan pemberian motivasi serta
semangat kepada pengurus. Menciptakan kenyamanan dalam tim ini
maksudnya adalah memberikan ruang keleluasaan dan kebebasan kepada
setiap pengurus OSIS agar dapat berkreasi sebaik mungkin. Setelah
kenyamanan diperoleh mereka, maka pengurus tadi diberikan tanggung
jawab dalam menjalankan tujuan organisasi. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh saudara Atha Fitrah Riyadhi selaku kepala seksi (kasi I1T)
OSIS periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

“Jadi yang pertama kami tetapkan agar mudah dalam melakukan
penggerakan dalam kepengurusan adalah menciptakan kenyamanan dalam
tim pengurus kami. Kenyamanan dalam tim ini kami berikan berupa
keleluasaan dan kebebasan kepada setiap pengurus agar mereka dapat

berkreasi sebaik mungkin dalam setiap program kerja yang telah menjadi
tanggung jawab masing-masing pengurus.” (wawancara 15 januari 2013).
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Gambar 10. Contoh penggerakan program kerja oleh pengurus OSIS
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Dewi Nur
Cahyaningsih, mantan kepala seksi (kasi) II OSIS SMA Negeri 3 Semarang
periode 2011-2012, kelas XII IPA 4. Dia mengatakan bahwa:

“Dalam melakukan penggerakan, tentunya tidak mudah. Karena
adakalanya, teman-teman kita di pengurus OSIS mengalami titik terjenuh
dalam berorganisasi. Untuk itu diperlukan pemberian materi pemahaman
pendekatan personal yang berisi memahami watak dan karakter masing-
masing pengurus OSIS, agar nantinya ketika melakukan penggerakan
terhadap pengurus OSIS dalam melaksanakan program kerja dapat berjalan
dengan lancar. Kami pun memberikan materi ini kepada adik-adik tingkat
kami yang sekarang menjabat pengurus OSIS periode 2012-2013. Dulu pun
kami juga mendapatkan hal ini dari kakak tingkat kami juga. Kegiatan
seperti ini sudah mengakar di tubuh organisasi kami sejak dahulu.”
(wawancara 4 Februari 2013)

Kemudian dalam melakukan penggerakan, pengurus OSIS selain
menciptakan kenyamanan dalam tim, pengurus OSIS juga memberikan

motivasi dan semangat kepada sesama pengurus. Pemberian motivasi dan



68

semangat ini merupakan tindak lanjut dari menciptakan kenyamanan dalam

tim.
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Gambar 11. Contoh penggerakan program kerja OSIS
Seperti yang diungkapkan oleh Herdiana Nur Anisa selaku kepala seksi
(kasi) IV pengurus OSIS periode 2012-2013, dia mengungkapkan bahwa:

“Untuk melakukan penggerakan terhadap rekan-rekan pengurus OSIS
agar melaksanakan tugas dengan baik tentunya tidak mudah. Selain
menciptakan kenyamanan dalam tim, kami selaku pengurus OSIS sering
memberikan motivasi dan semangat terhadap rekan-rekan yang lain.
pemberian motivasi dan semangat kami tujukan kepada setiap pengurus,
terutama jika ada program kerja yang menjadi tanggung jawab dari
pengurus tersebut. Dalam memberikan motivasi dan semangat kepada
pengurus, kami sering menggunakan kata-kata khusus seperti Andalanku,
Kesayangan, Satria Ganesha Muda. Kata-kata ini bermakna bahwa orang
tersebut dijadikan kepercayaan oleh sesame pengurus dalam menjalankan
tugasnya. Ucapan ini juga sekaligus diharapkan dapat memotivasi pengurus
yang lain.” (wawancara 17 Januari 2013).
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Dari pernyataan di atas dapat diketahui bagaimana cara pengurus
OSIS SMA Negeri 3 Semarang melakukan penggerakan dalam organisasi
mereka. Penggerakan yang dilakukan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3
Semarang terfokus pada 3 hal yakni menciptakan kenyamanan dalam tim,
pendekatan personal dan pemberian motivasi serta semangat kepada
pengurus. Semua penggerakan yang dilakukan oleh pengurus OSIS SMA
Negeri Semarang dilakukan agar setiap pengurus memahami tanggung
jawab mereka dalam mengerjakan tugas mereka secara efektif dan efisien.

. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan merupakan tindakan yang dilakukan oleh sejumlah
pengamat untuk mengamati, mengkoreksi atau member saran setelah suatu
kinerja itu dilakukan. Pengawasan juga merupakan cara seseorang melihat
apakah pekerjaan sudah berjalan sebagaimana mestinya. Pengawasan pada
umumnya meliputi penentuan standar hasil kerja yang bertujuan jelas,
pengukuran prestasi kerja yang berupa target-target yang harus dicapai dan
evaluasi yang berupa koreksi terhadap kinerja yang sudah dilaksanakan.

Dalam melakukan pengawasan pengurus OSIS juga berpedoman
pada apa yang tertera dalam Anggaran Dasar OSIS SMA Negeri 3
Semarang pasal 21 ayat 2 poin ¢, yang berbunyi:

“Menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban kepada Pembina OSIS dan
MPK setiap 6 bulan”.
Sementara dalam Anggaran Rumah Tangga OSIS juga dijelaskan,

tepatnya pada pasal 6 ayat 4 poin ¢ yang berbunyi:
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“Tugas MPK adalah mengawasi kinerja OSIS”

Kemudian dalam pasal yang lain dalam Anggaran Rumah Tangga
OSIS juga dijelaskan tentang pengawasan kinerja OSIS yang dituangkan
dalam laporan pertanggungjawaban. Penjelasan itu tertera dalam pasal 16
yang berbunyi:
“Atas pelaksanaan program kerja maka pengurus wajib membuat Laporan
Pertanggungjawaban. Laporan Pertanggungjawaban memuat tentang
kegiatan yang dapat dilaksanakan dan tidak dapat dilaksanakan oleh
pengurus OSIS”

Berdasarkan dari beberapa aturan yang diterapkan dalam Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga OSIS SMA Negeri 3 Semarang diatas,
maka ketika perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan sudah
dilaksanakan, maka perlunya suatu tindakan untuk mengawasi kegiatan-
kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan kinerja yang
dilakukan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang terlaksana dalam
bentuk pemantauan pelaksanaan kegiatan, peninjauan kembali berbagai
macam program kerja dan diakhiri dengan laporan pertanggungjawaban
yang dibuat oleh pengurus untuk diserahkan pada Majelis
Permusyawaratan Kelas (MPK). Disamping adanya pengawasan dari MPK,
pengurus OSIS juga melakukan pengawasan terhadap sesama pengurus
yang berupa pemantauan pelaksanaan program kerja yang menjadi
tanggung jawab masing-masing pengurus OSIS.

Berdasarkan observasi (22 Januari 2013), didapatkan informasi

bahwa pengurus OSIS sudah melakukan pengawasaan terhadap kinerjanya.

Hal ini terlihat dalam program kerja studi banding. Program ini menjadi
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tanggung jawab kepala seksi (kasi II) yang diketuai oleh Saudari Dienti
Laksmita Dewi. Dalam program kerja itu, kasi II mendapat pengawasan
oleh wakil ketua OSIS I (mitramuda I) yakni saudara Danur Ilham
Khoiruman. Mitramuda 1 ini bertugas melakukan kooordinasi terhadap
seksi I sampai seksi V. Saat melakukan pengawasan, Mitramuda 1 melihat
bagaimana kinerja yang dilakukan oleh kepala seksi (kasi) II. Mulai dari
penyambutan sampai acara perpisahan studi banding. Semua hal ini
dilakukan demi tercapainya rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

Selain melakukan pengawasan terhadap sesama intern pengurus
OSIS, kinerja OSIS juga mendapat pengawasan dari pihak sekolah yang
diwakili oleh pembina OSIS, wakil kesiswaan, STP2K, dan Majelis
Permusyawaratan Kelas (MPK). Seperti yang diungkapkan oleh Bapak
Wahyu Aji selaku pembina OSIS SMA Negeri 3 Semarang dia mengatakan
bahwa:

“Setelah melakukan berbagai macam program kerja, pengurus OSIS
selalu melakukan evaluasi terhadap kinerja mereka. Evaluasi ini dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana kegiatan tersebut berjalan. Termasuk faktor
penghambat dan faktor pendukung dari kegiatan tersebut. Dengan kata lain
hal ini merupakan koreksi terhadap kinerja yang mereka lakukan. Dalam
melakukan kegiatan evaluasi ini, saya selaku pembina mereka seringkali
diajak untuk melakukan evaluasi bersama. Peran saya disini untuk
mengomentari kegiatan mereka, sekaligus untuk memberikan masukan
kepada pengurus OSIS agar lebih baik lagi dalam melaksanakan tugasnya.
Selain sering diajak melakukan evaluasi, saya juga sebagai pembina sering
diminta pertimbangan, saran, oleh mereka. Seperti membahas proposal
kegiatan, dana kegiatan, dan sebagainya. Dan saya selaku pembina mereka

sering melakukan pengawasan dan pemantauan kinerja pengurus OSIS
bersama wakil kesiswaan dan STP2K.” (wawancara 16 Januari 2013).
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Gambar 12. Pembina OSIS, Wakil Kesiswaan dan STP2K menghadiri

kegiatan OSIS
Kemudian dalam pengawasan terhadap kinerja OSIS ada organisasi
yang bernama Majelis Permusyawaratan Kelas (MPK). Khusus untuk
MPK, organisasi ini merupakan organisasi yang setara dengan OSIS namun
berbeda dalam fungsinya. Jika OSIS digambarkan sebagai penjalan tugas
eksekutif, maka MPK itu sendiri sebagai penjalan tugas legislatif.
Organisasi ini merupakan organisasi penampung wadah aspirasi, kritik, dan
saran terhadap kebijakan sekolah dan pengurus OSIS. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh saudara Ramadhana Diba, kelas XI IPA 1, selaku
pengurus majelis permusyawaratan kelas (mpk) SMA Negeri 3 Semarang.
Dia mengatakan bahwa:
“MPK dibentuk di SMA Negeri 3 Semarang adalah sebagai organisasi
penampung aspirasi warga SMA Negeri Semarang sekaligus pengawas

kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Dalam melakukan pengawasan,
biasanya organisasi kami yang diwakili dari setiap perwakilan komisi
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terjun langsung untuk memantau program kerja yang dilakukan OSIS.
Selain itu juga tak jarang kami diajak untuk kerjasama bersama pengurus
OSIS. Seperti baru-baru ini antara OSIS-MPK melakukan kerjasama dalam
menerima studi banding dari SMA Negeri 3 Malang.” Pada intinya kami
selaku MPK mendapat mandat untuk melakukan pengawasan terhadap
kinerja OSIS demi tercapainya kesinergian antara kebijakan sekolah
terhadap warga sekolah termasuk program-program kerja OSIS tentunya.
(wawancara 19 Januari 2013).

Hal yang sama juga diungkapkan oleh saudari Sevina Putri
Mahenda, mantan pengurus majelis permusywaratan kelas (MPK), kelas
XII TPA 4. Dia mengatakan bahwa:

“Ketika saya menjabat sebagai pengurus MPK dahulu, kami sering
melakukan pengawasan terhadap kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang.
Dalam melakukan pengawasan itu, biasanya kami hanya melakukan
pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan mereka sekaligus dampaknya
terhadap warga sekolah. Kalaupun ada kegiatan yang dirasa warga sekolah
kurang bagus dalam waktu, kami akan memberikan masukan kepada
mereka.” (wawancara 4 Febuari 2013).

Gambar 13. Pengurus MPK SMA Negeri 3 Semarang ikut berpartisipasi

dalam kegiatan OSIS sekaligus mengawasi kegiatan
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Dalam suatu pengawasan itu sendiri, ada yang namanya evaluasi
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Evaluasi ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana kegiatan itu dapat telaksana. Selain itu evaluasi
juga untuk mengetahui apa-apa yang menjadi faktor pendukung terjadinya
suatu kegiatan atau faktor penghambat dari suatu kegiatan. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh saudara Rahaditya Afif Sejati, selaku kepala seksi
(kasi) VI OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia
mengatakan bahwa:

“Saat suatu program kerja kami telah dilaksanakan, kami selaku
pengurus OSIS selalu meluangkan waktu untuk melakukan evaluasi
terhadap program kerja yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan karena
kami ingin mengetahui apakah program kerja ini sudah sesuai dengan
standar hasil kerja yang kami terapkan sejak awal atau belum. Standar hasil
kerja ini kami terapkan semata-mata untuk mengukur apakah kegiatan
tersebut sudah berhasl atau belum. Untuk itu kami melakukan evaluasi
setelahnya. Seperti baru-baru ini kami melakukan program kerja Pertemuan
Sepuluh Generasi (P10G). Program kerja ini merupakan pertemuan dari
sepuluh generasi pengurus OSIS diatas kepengurusan kami untuk
melakukan reuni dan silahturahmi diantara sesama pengurus OSIS.
Program kerja ini juga menjadi ajang bagi kami untuk berbagi pengalaman
dengan pendahulu kami dalam melakukan berbagai macam program kerja
OSIS. Setelah kegiatan itu kami lakukan, kami selaku pengurus OSIS
melakukan evaluasi untuk menilai apakah program kerja ini sudah cukup
berhasil atau belum. Tidak hanya program ini saja yang kami lakukan
evalauasi program kerja lainnya pun kami lakukan serupa.Dalam evaluasi
juga kami pengurus OSIS sering melibatkan pembina kami untuk
memberikan masukannya. (wawancara 14 Januari 2013).

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh saudara Mahendra
Yulfitra Purnama, kelas X IPA 9. Dia mengatakan bahwa:

“ketika saya masuk kepanitiaan program kerja yang dilakukan oleh
OSIS, saya waktu itu diajak oleh kakak-kakak pengurus OSIS untuk
melakukan evaluasi. Waktu itu saya masuk kepanitiaan program kerja
classmeeting. Setelah dilaksanakannya program kerja tersebut, kami panitia
memaparkan hasil dari kegiatan tersebut, kami juga memaparkan siapa
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pemenang dari classmeeting tersebut, animo penonton, keikutsertaan
peserta dan sebagainya. Pada pemaparan terakhir kami juga menyebutkan
faktor pendukung dan faktor penghambat dari kegiatan tersebut. Saya rasa
tindakan OSIS untuk selalu mengadakan evaluasi selepas dilaksanaknnya
prigram kerja termasuk langkah yang bagus. Karena berawal dari evaluasi
tersebut kita dapat mengetahui sejauhmana kegiatan itu berhasil dan
sekaligus dijadikan acuan apalagi ingin mengadakan kegiatan serupa.”
(wawancara 18 Januari 2013).

Gambar 14. Laporan Kegiatan OSIS

Gambar 15. Standar Hasil Kerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang
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Dari pernyataan di atas dapat diketahui bagaimana cara pengurus
OSIS SMA Negeri 3 Semarang melakukan pengawasan dalam organisasi
mereka. Peneliti melihat mereka sudah menjalankan pengawasan yang
baik. Dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja mereka, pengurus
OSIS SMA Negeri 3 Semarang tidak melakukannya secara sendirian.
Mereka dibantu oleh pembina OSIS, Wakil Kesiswaan, STP2K, Majelis
Permusyawaratan Kelas, dan warga SMA Negeri 3 Semarang sendiri
tentunya. Selain itu, dalam evaluasi kinerja OSIS SMA Negeri 3
Semarang mereka juga menerapakan standar hasil kerja mereka untuk
kemudian dijadikan tolak ukur apakah kegiatan tersebut sudah berhasil
apa belum. Tindakan seperti ini adalah langkah yang bagus, karena
dengan seperti itu pengurus terpacu untuk menjadi lebih baik khususnya
bagi siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang yang ingin menjadi pengurus
OSIS periode berikutnya.
B. Nilai-Nilai Demokrasi Pancasila dalam Pengelolaan Kinerja OSIS SMA Negeri
3 Semarang
1. Kedudukan, Hak, dan Kewajiban yang Sama
Menjelaskan bahwa posisi individu itu baik kedudukan, hak, dan
kewajiban itu sama dan tidak ada yang dibedakan. Jika hal ini dikaitkan
dengan OSIS, maka pengurus OSIS itu dalam suatu kepengurusan mereka
memiliki kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama. Kedudukan, hak, dan

kewajiban pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang telah diatur dalam
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Anggaran Dasar OSIS SMA Negeri 3 Semarang pasal 21 ayat 1 dan ayat 2
yang berbunyi:

a. “Hak pengurus OSIS :

1) Mengambil tindakan, kebijakan, dan keputusan yang diperlukan guna
mencapai tujuan sekolah dan OSIS

2) Menggunakan fasilitas sekolah untuk melaksanakan program kerja
OSIS dan sekolah dengan penuh tanggung jawab

3) Mengajukan usul, saran, dan pendapat kepada semua pihak mengenai
suatu masalah

4) Bersama-sama pengurus MPK menyusun Anggaran Dasar

5) Bersama-sama pengurus MPK memilih 10 calon Mitratama

6) Menjalankan hak-haknya seperti yang tercantum dalam peraturan
OSIS dan sekolah

Kemudian pasal 21 ayat 2 yang berbunyi:
b. “Kewajiban pengurus OSIS :

1) Menyusun dan melaksanakan program kerja sesuai dengan Anggaran
Dasar/Anggaran Rumah Tangga OSIS dan rencana program kerja
OSIS

2) Selalu menjunjung tinggi nama baik, kehormatan, dan martabat
sekolah

3) Menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban kepada Pembina OSIS
dan MPK setiap 6 bulan

4) Selalu berkonsultasi dengan Pembina

5) Rapat koordinasi program kerja dengan MPK setiap 1 bulan sekali
Kemudian untuk kedudukan diatur dalam Anggaran Rumah Tangga

OSIS SMA Negeri 3 Semarang tentang kode etik organisasi pasal 17 ayat 2,
yang berbunyi:

“Setiap anggota wajib menggalang persatuan, kesatuan, dan kekeluargaan
tanpa membedakan kedudukan”.

Berdasarkan hasil observasi (20 Januari 2013), peneliti berkesempatan
melihat bagaimana mereka bermusyawarah dengan pembina membahas
kedatangan tamu studi banding dari OSIS SMA Negeri 3 Malang.. Setiap

pengurus OSIS mempunyai kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama
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dalam musyawarah tersebut. Artinya dalam musyawarah tersebut tidak ada
individu-individu yang ingin menonjolkan dirinya dalam musywarah. Setiap
pendapat-pendapat dari para pengurus OSIS akan ditampung terlebih
dahulu. Kemudian pendapat-pendapat tadi akan dipertimbangkan untuk
dijadikan keputusan dalam musyawarah. Namun, apabila dalam
musyawarah itu terjadi perbedaan pendapat, pengurus akan melakukan
voting. Voting ini diambil sebagai langkah apabila pengurus OSIS tidak
menemukan solusi untuk menyelesaikan permaslaahn yang dibahas. Dan
tentunya voting ini dilakukan setelah melewati berbagai macam
pertimbangan yang telah dipikirkan sebelumnya. Berdasarkan wawancara
dengan saudara Rico Anugerah Iman selaku kepala seksi (kasi) I OSIS SMA
Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

“Ketika kami melaksanakan musyawarah, kami berusaha tidak
membeda-bedakan antara satu pengurus satu dengan pengurus yang lain.
Setiap pengurus OSIS diberikan kebebasan untuk menyampaikan
pendapatnya, diminta memberikan masukan, mengajukan interupsi apabila
ada hal yang kurang tepat dan sebagainya. Seperti contoh, Mitratama kami,
saudara Rizal Arnadi tidak pernah terlalu menonjolkan dirinya dalam
musyawarah. Menonjolkan diri disini maksudnya bahwa dia adalah
Mitratama. Apa-apa harus berdasar ketua, sama sekali tidak. Dia
menghargai teman-teman yang lain dalam musywarah.” (wawancara 14
Januari 2013).

Hal yang sama juga diungkapkan oleh saudara Yuwananabdha Syahbi
Syagata, selaku kepala seksi (kasi) VIII OSIS SMA Negeri 3 Semarang
periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

“Dalam musyawarah atau rapat di dalam kepengurusan kami, semua
kedudukan, hak dan kewajiban semua pengurus OSIS sama. Tidak ada yang
lebih tinggi antara satu sama lain hanya karena posisi mereka masing-

masing dalam kepengurusan. Setiap pengurus diberikan kesempatan yang
sama. Hal ini tidak hanya berlaku pada pengurus OSIS semata. Namun, hal
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subsie-subsie dibawah kepengurusan kami atau perwakilan kelas-kelas.
Kemudian apabila dalam musyawarah tersebut, kami tidak menemukan
solusi, maka jalan terakhir yang kami ambil adalah dengan melakukan
voting. Dalam voting tersebut akan dimabil suara terbanyak untuk kemudian
akan dijadikan keputusan dalam musyawarah tersebut. Dan tentu saja voting
tersebut dilakukan setelah mengambil berbagai macam pertimbangan yang
telah dipikirkan oleh kami sebelumnya.” (wawancara 20 Januari 2013).

Gambar 16. Musyawarah membahas tentang penerimaan studi banding

Larangan Pemaksaan Kehendak Terhadap Orang Lain

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013),
pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang dalam menyampaikan pendapat
atau aspirasinya berusaha semaksimal mungkin untuk tidak melakukan
pemaksaan kehendak terhadap orang lain. Ketika ingin melakukan
musyawarah, pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang, berusaha untuk
menjadikan musyawarah atau rapat tersebut dapat berjalan lancar. Salah satu
cara mereka adalah dengan memberikan ruang bagi peserta musyawarah

untuk aktif berpartisipasi agar musyawarah seperti memberikan kebebasan
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dalam mengeluarkan pendapat, memperbolehkan interupsi untuk
menanggapi suatu pendapat anggota lain dan lain sebagainya. Hal ini
dilakukan dimaksudkan agar musyawarah itu berjalan dengan arahan yang
jelas sehingga ada maksud dan tujuan yang ingin dicapai.

Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang juga pernah mengalami
perbedaan pendapat. Perbedaan pendapat ini cukup sering terjadi dalam
musyawarah yang sering mereka lakukan. Terutama musyawarah intern
OSIS. Mereka mengungkapkan bahwa pernah sesekali ada pengurus yang
kurang bisa mengontrol emosi mereka sehingga keegoisan masing-masing
pengurus timbul. Misalnya dalam membahas pelaksanaan program kerja
Widyawisata Incredibali 2012. Program Widyawisata Incredibali adalah
program kerja pokok OSIS yang selalu dilaksanakan setiap tahunnya.
Dalam pembahasan yang dipimpin oleh saudara Danur IlTham Khoiruman
selaku Mitramuda I, pengurus OSIS melakukan musyawarah bersama
Majelis Permusyawaratan Kelas (MPK) dan perwakilan kelas untuk
menentukan lokasi, travel, tema kegiatan dan lain sebagainya. Saat
membahas lokasi widyawisata, pengurus OSIS sedikit mengalami silang
pendapat dengan perwakilan kelas. Banyak perwakilan kelas melakukan
interupsi sehingga pengurus OSIS cukup kewalahan dalam mengatasi
suasana tersebut. Ditambah lagi masing-masing perwakilan kelas terlihat
tampak mempertahankan masing-masing pendapat mereka sehingga

menambah panas suasana musyawarah.
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Akibat perwakilan kelas yang saling mempertahankan pendapat,
emosi dari pengurus OSIS dan para perwakilan kelas tidak terkontrol
sehingga peserta musyawarah tampak emosional. Akan tetapi saudara Rizal
Arnadi selaku Mitratama bersama pengurus MPK berusaha untuk
menengahkan keadaan sehingga suasana dapat kondusif kembali.

Ketika mengalami kondisi seperti ini, tentunya pemikiran tidak jernih.
Mereka berpendapat bahwa perbedaan pendapat dalam suatu musyawarah
atau rapat adalah hal yang wajar di mata mereka. Namun keadaan ini
mampu disikapi dengan bijak oleh mereka. Cara mereka menyikapi hal ini,
dengan mencatat semua pendapat yang ada. Setelah pendapat-pendapat itu
dicatat, pengurus mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan masing-
masing dari pendapat-pendapat tersebut agar perwakilan kelas merasa suara
mereka didengarkan. Setelah ditemukan satu pendapat yang bagus, barulah
mereka akan mengambil sebuah keputusan. Terlepas banyaknya perbedaan
pendapat diantara pengurus OSIS, mereka semaksimal mungkin untuk
menghindari pemaksaan kehendak terhadap orang lain. Seperti yang
diungkapkan oleh saudara Dian Zaki Yudhono, selaku kasi IX OSIS SMA
Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

“ketika dalam rapat atau musyawarah, kami berusaha untuk mengerti
satu sama lain. Perbedaan pendapat dalam suatu forum, saya rasa adalah hal
yang wajar. Dalam kepengurusan kami pun tidak dapat saya pungkiri, ada
beberapa pengurus memiliki ego yang cukup tinggi, emosi yang kurang
stabil sehingga terlihat agak memaksakan kehendaknya. Namun kami
berusaha untuk profesional menanggapi hal ini. Sedikit bercerita mas,
sebelum kami dilantik menjadi pengurus OSIS, kami mengalami tahap-
tahap penyeleksian pengurus OSIS. Tahap-tahap itu terdiri dari LKS 1, LKS

I, dan LDK. Sedikit banyak karena kami merasa adalah teman-teman
seperjuangan yang telah lulus dalam penyeleksian itu, kami merasa saling
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mengenal watak dan karakter satu sama lain. Untuk menyelesaikan masalah

tersebut kami berusaha bagaimana cara kita menyikapinya untuk tidak

sampai melakukan pemaksaan kehendak terhadap orang lain. Bahkan, kami
pengurus OSIS pun pernah rapat atau musyawarah berulang-ulang demi

mendapatkan keputusan terbaik.” (wawancara 16 Januari 2013).

Pasca kejadian tersebut, pengurus OSIS, MPK dan perwakilan kelas
saling bersalaman menandakan tidak ada permasalahan diantara mereka.
Dan kejadian tersebut juga menjadi pemebelajaran bagi pengurus OSIS
untuk tampak lebih bijak lagi dalam kedepannya. Mereka berpendapat
bahwa perbedaan pendapat dalam suatu musyawarah atau rapat adalah hal
yang wajar di mata mereka.

. Musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013),
dalam setiap pengambilan keputusan untuk kepentingan bersama, pengurus
OSIS SMA Negeri 3 Semarang selalu melakukan musyawarah.
Musyawarah menurut pengurus OSIS merupakan cara atau langkah terbaik
untuk mencari keputusan yang tepat. Hal ini mereka lakukan karena mereka
berpedoman pada apa yang tertera pada Anggaran Dasar OSIS SMA Negeri
3 Semarang pasal 24 yang berbunyi:

a. “Keputusan diambil secara musyawarah untuk mufakat kecuali apabila
tidak mungkin dilakukan, maka keputusan dilakukan berdasarkan suara
terbanyak

b. Apabila dengan pemungutan suara sampai 2 kali ternyata jumlah suara
sama banyak, maka keputusan diserahkan kepada musyawarah atau rapat
berikutnya, apabila musyawarah atau rapat menghendaki yang lain

c. Rapat atau musyawarah dikatakan sudah memenuhi kuorum apabila
dihadiri oleh lebih dari 2/3 dari jumlah anggota
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Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pengurus OSIS terjadi
ketika sudah menemukan solusi atas apa yang mereka bahas. Sebelum
diambilnya sebuah keputusan, pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang
akan menampung ide, pendapat atau saran yang masuk terlebih dahulu.
Apabila ide, pendapat atau saran tersebut sudah dikemukakan dalam
musyawarah, maka langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh pengurus
OSIS adalah membahas satu persatu ide, pendapat atau saran tersebut.
Semuanya dipertimbangkan kelebihan dan kekurangannya. Contohnya
dalam perencanaan program kerja, pengurus OSIS akan melihat apakah
program kerja yang dibahas itu berdasarkan budget oriented (orientasi dana)
atau job oriented (orientasi kerja).

Namun pengurus juga tidak menutup diri untuk tidak melakukan
voting. Voting dilakukan apabila dalam suatu keadaan yang mengharuskan
keputusan tersebut harus diambil cepat. Seperti yang dijelaskan oleh saudara
Danur Ilham Khoiruman, selaku Mitramuda I OSIS SMA Negeri 3
Semarang periode 2012-2013. Dia menjelaskan bahwa:

“Dalam setiap kesempatan, kami selaku pengurus OSIS selalu
menggunakan musyawarah sebagai cara untuk mengambil keputusan.
Musyawarah dipilih karena lebih memberikan ruang kepada pengurus atau
perwakilan kelas yang duduk bersama kami untuk lebih memberikan suara-
suara mereka. Selama kepengurusan kami, kami jarang melakukan voting.
Voting hanya akan dilakukan apabila waktu yang tidak memungkinkan,
sementara program kerja harus dilakukan. Namun dengan cara ini juga kami
dituntut untuk menghasilkan keputusan terbaik. Dampaknya kami sering
melakukan penundaan rapat sehingga rapat tersebut dilakukan berulang-
ulang kali. Rapat berulang-ulang kali ini biasanya disebabkan waktu yang
terbatas akibat kami melakukan rapat sepulang sekolah. Sedangkan pintu
gerbnag sekolah itu sendiri tutup jam 17:00 sore, mau tidak mau kami agak

dikejar waktu. Kalau mau rapat saat jam pelajaran, kami sangat jarang
melakukan kecuali ada even-even besar. Disamping itu juga teman-teman
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ada yang datang terlambat sehingga mau tidak mau kami harus menunda
rapat sampai dirasa anggota cukup untuk melaksanakan rapat. (wawancara
14 Januari 2013).

Gambar 17. Musyawarah Pengambilan Keputusan

. Musyawarah yang dicapai mufakat dengan semangat kekeluargaan
Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013), dalam
setiap musyawarah yang dilakukan oleh pengurus OSIS, peneliti melihat
pengurus OSIS berusaha untuk mencapai mufakat yang diiringi dengan
semangat kekeluargaan. Dalam melakukan musyawarah, pengurus OSIS
berusaha untuk mencapai mufakat dengan semangat kekeluargaan. Hal ini
berpedoman pada apa yang tertera dalam Anggaran Dasar OSIS SMA
Negeri 3 Semarang pasal 24 ayat 1, yang berbunyi:
“Keputusan diambil secara musyawarah untuk mufakat kecuali apabila
tidak mungkin dilakukan, maka keputusan dilakukan berdasarkan suara
terbanyak”.

Seperti contoh saat peneliti diajak untuk mengikuti musyawarah

membahas katalog bagi kelas XII dan kalender tahun 2013.
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Dalam musyawarah tersebut, ada perwakilan OSIS yang memimpin
musyawarah tersebut. Kemudian dalam musyawarah tersebut, terlihat
pengurus OSIS berusaha untuk mencapai mufakat dengan perwakilan kelas-
perwakilan kelas dalam penentuan lokasi foto-foto untuk katalog dan
kalender. Pengurus OSIS mempersilahkan setiap peserta musyawarah untuk
mengungkapkan pendapat mereka untuk tema dalam katalog kelas XII dan
konsep kalender tahun 2013. Setiap pendapat-pendapat yang masuk dicatat
oleh pengurus, lalu pengurus OSIS juga menjelaskan pertanyaan yang
muncul dalam musyawarah. Ketika peneliti singgung mereka, mengapa
tidak menggunakan voting demi mengefektifkan waktu. Mereka beralasan
bahwa keputusan waktu tidak selamanya harus diperoleh dengan cara voting
demi mempersingkat waktu. Justru dengan melakukan musyawarah untuk
mufakat, menurut pengurus OSIS kita dapat menampung suara-suara yang
ada untuk kemudian menimbang-nimbang mana diantara mereka yang dapat
memberikan yang terbaik untuk SMA Negeri 3 Semarang.

Setelah berbagai macam ide, pendapat, atau saran dikemukakan,
pengurus OSIS bersama perwakilan kelas yang hadir akan membahas
kelebihan dan kekurangan ide, pendapat atau saran tersebut. Setelah
menemukan solusi atas apa yang dibahas dalam musyawarah tersebut,
pengurus OSIS akan menetapkan solusi tersebut sebagai keputusan dengan
persetujuan para perwakilan kelas. Seperti yang diungkapkan oleh saudara
Rahaditya Afif Sejati, selaku kasi VI OSIS SMA Negeri 3 Semarang

periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:
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“Sebisa mungkin kami selaku pengurus OSIS selalu berusaha agar setiap
musyawarah yang dilakukan dapat mufakat. Apabila kami belum
menemukan kesepakatan kami berusaha untuk memikirkan yang terbaik
buat sekolah dan tidak hanya mementingkan kepentingan prbadi kami
semata. Misalnya pada periode kepengurusan kami, ada program kerja yang
bernama katalog dan kalender 2013. Program katalog ditujukan bagi kelas
XII sebagai buku kenang-kenangan mereka saat mereka sudah tidak
bersekolah lagi di SMA Negeri 3 Semarang. Sedangkan kalender
diperuntukkan bagi siswa-siswi di SMA Negeri 3 Semarang dimana dalam
kalender kami cantumkan gambar-gambar kegiatan program kerja OSIS.
Kami selipkan gambar-gambar itu sekaligus bertujuan mensosialisasikan
program-program kerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Dalam penentuan
foto-foto, konsep, tema dan semua yang berkaitan dengan katalog dan
kalender, kami melaksanakan musyawarah dengan perwakilan kelas dan
berusaha untuk mencapai win-win solution diantara semua pihak. Dengan
kata lain kami berusaha untuk mufakat antara satu sama lain dan tentu saja
dengan semangat kekelurgaan.” (wawancara 14 Januari 2013).

subsi P mﬂﬂ
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yang

erwakil minimal i Debat Proker
P lan datang 15 menit scbehun k
dimulai. Apabilaterjadi keterlambatan tidak ada toleransi
untuk Debat Proker susulan

Gambar 18. Rapat membahas kalender 2013 dan Katalog kelas XII
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh saudari Giovanny
Titania Purnama, kelas X IPA 7. Dia mengatakan bahwa:

“Saya melihat OSIS dalam mengambil sebuah keputusan selalu
menempuh cara yang sama yakni dengan bermusyawarah. Musyawarah
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OSIS juga selalu mencapai kata mufakat dengan semangat kekeluargaan
antar sesama siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang. Hampir tidak pernah
saya melihat OSIS mengambil keputusan dengan cara voting. Sebisa
mungkin pengurus OSIS selalu mencapai kata mufakat terhadap semua
pihak. Kalaupun mereka belum menemukan kata mufakat, biasanya rapat
akan ditunda untuk menimbang-nimbang suara-suara yang masuk. Namun,
bukan berarti OSIS tidak pernah melakukan voting. Mereka pernah
melakukan voting, tapi untuk kegiatan yang memang seharusnya harus
dilakukan voting dengan berbagai pertimbangan yakni PEMILOS
(Pemilihan OSIS) dan penentuan kaos SMA Negeri 3 Semarang.
(wawancara 21 Januari 2013).

Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai
hasil musyawarah.

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013),
peneliti melihat bahwa pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang walaupun
mereka berorganisasi masih dalam taraf SMA, mereka berusaha untuk
profesional dalam menyikapi sebuah keputusan dari hasil musyawarah.
Ketika dalam suatu musyawarah sudah menemukan keputusan, pengurus
OSIS berusaha untuk menghormati dan menjunjung tinggi hasil
musyawarah tersebut. Segala macam bentuk ketidaksetujuan hanya mereka
ungkapkan ketika keputusan dalam musyawarah belum diambil. Mungkin
ketika bermusyawarah mereka, saling silang pendapat, berusaha
mempertahankan pendapat. Namun, apabila suatu keputusan sudah diambil,
mereka menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai
sebagai hasil musyawarah. Dalam hal menghormati dan menjunjung tinggi
setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah, pengurus OSIS

sudah dilatih jauh sebelum mereka menjabat sebagai pengurus OSIS.

Mereka dilatih ketika mereka mengikuti Latihan Kepemimpinan Siswa I
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(LKS 1), Latihan Kepemimpinan Siswa II (LKS II) dan Latihan Dasar
Kepemimpinan. Yang merupakan seleksi kepengurusan OSIS.

Seperti yang diungkapkan oleh saudara Atha Fitrah Riyadhi, selaku
kasi I1I OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia mengatakan
bahwa:

“Perbedaan pendapat dalam suatu musyawarah adalah hal yang lumrah
terjadi dalam setiap musyawarah. Tak terkecuali juga OSIS SMA Negeri 3
Semarang. Kami pernah mengalami kondisi seperti itu. Kami telah terdidik
dari LKS I, LKS II, dan LDK sewaktu ingin menjadi pengurus OSIS untuk
bekerja secara professional, termasuk menyikapi hasil keputusan dari
musyawarah. Mungkin kami sering silang pendapat, namun apabila
keputusan telah diambil, kami akan menghormati dan menjunjung tinggi
hasil keputusan musyawarah demi SMA Negeri 3 Semarang.” (wawancara
15 Januari 2013).

Pernyataan yang sama pula diungkapkan oleh saudara Hargiono
Anityo Pradopo, mantan kasi III OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode
2011-2012, kelas XII IPA 5. Dia mengatakan bahwa:

“Sewaktu saya masih menjadi pengurus OSIS periode 2011-2012,
pengurus kami juga sering mengalami silang pendapat dalam musyawarah.
Akan tetapi, tidak berujung sampai kami tidak menghormati dan
menjunjung tinggi hasil keputusan musyawarah. Bagi kami, saat keputusan
sudah diambil. Maka silang-silang pendapat hanya terjadi sebelumnya, tidak
sampai dibawa setelah hasil keputusan diambil.” (wawancara 13 Januari
2013).

. Itikad baik dan rasa bertanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil
keputusan musyawarah.

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013),
peneliti melihat bahwa pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang sudah

memiliki itikad baik dan rasa bertanggung jawab dalam menerima dan

melaksanakan hasil keputusan musyawarah. Mereka berusaha untuk
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semaksimal mungkin menjalankan apa yang sudah menjadi hasil keputusan
musyawarah. Ketika dalam suatu musyawarah sudah menemukan
keputusan, pengurus OSIS berusaha untuk menerima dan melaksanakan
hasil keputusan musyawarah tersebut. Hal ini tampak setelah musyawarah
tersebut dilakukan. Tidak ada pengurus yang melakukan protes secara
berlebihan setelah musyawarah dilakukan. Setelah musyawarah dilakukan,
tampak, pengurus OSIS dan perwakilan kelas saling bersalaman yang
menandakan suatu itikad baik dari pengurus OSIS untuk menerima dan
melaksanakan hasil keputusan musyawarah tersebut. Mungkin ketika
bermusyawarah mereka, saling silang pendapat, berusaha mempertahankan
pendapat. Namun, apabila suatu keputusan sudah diambil, mereka menerima
dan melaksanakan hasil keputusan tersebut. Karena yang terpenting bagi
mereka adalah kepentingan warga sekolah bukan kepentingan intern OSIS.
Seperti pernyaataan saudari Maulisa Dewi Mahenda, kelas X IPA 7. Dia
mengatakan bahwa:

“ketika saya mengikuti musyawarah bersama pengurus OSIS saat
membahas program kerja katalog dan kalender, saya melihat pengurus OSIS
sudah menjalankan apa-apa yang sudah menjadi keputusan dalam
msuaywarah. Dengan kata lain mereka sudah memiliki itikad baik dan rasa
bertanggung jawab dalam menerima dan melaksanakan hasil keputusan
musyawarah. Terbukti, teman-teman cukup puas dengan produk katalog dan
kalender yang dibuat.” (wawancara 2 Februari 2013)

. Pengutamaan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi atau
golongan dalam musyawarah

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013),

peneliti melihat bagaimana pengutamaan kepentingan di dalam OSIS SMA
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Negeri 3 Semarang. Pengutamaan kepentingan dalam OSIS SMA Negeri 3
Semarang didasarkan atas kepentingan bersama dalam musyawarah. Ketika
banyak opsi yang diajukan oleh peserta musyawarah, peneliti melihat
bagaimana mereka menimbang-nimbang opsi-opsi tersebut. Opsi-opsi tadi
dipilah-pilah demi kebaikan SMA Negeri 3 Semarang tentunya. Salah satu
buktinya adalah dalam pembentukan kepanitiaan program kerja. Program
kerja OSIS terbagi dua yakni program kerja intern dan program kerja
ekstern. Program kerja intern berkaitan dengan perekrutan pengurus baru.
Program kerja intern ini diambil alih langsung oleh pengurus OSIS.
Sedangkan program kerja ekstern yang berkaitan dengan warga sekolah.
Artinya pengurus OSIS tidak mengambil alih sepenuhnya terhadap program
kerja tersebut. Pengurus OSIS mengajak warga sekolah untuk berpartisipasi
dalam program kerja mereka. Seperti contoh dalam pembentukan
kepanitiaan program kerja ekstern yakni classmeeting, pengurus OSIS
berusaha untuk merangkul semua warga sekolah untuk bisa berpartisipasi
dalam program kerja OSIS. Salah satunya mengajak mereka untuk menjadi
panitia. Hal ini menurut mereka sudah mementingkan kepentingan orang
banyak. Ini semua dilakukan agar semua pihak berperan dalam kegiatan
OSIS. Mereka berpendapat bahwa OSIS itu untuk warga sekolah bukan
warga skolah untuk OSIS.

Seperti yang diungkapkan oleh saudari Rosedelia Virginindya, kelas
XI IPA 3. Dia mengatakan bahwa:

“Sejauh ini saya melihat pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang lebih
mengutamakan kepentingan bersama. Mereka berupaya mendengar apa-apa
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yang menjadi keinginan warga sekolah bukan lebih mementingkan
kepentingan dari diri intern pengurus OSIS atau kepentingan masing-masing
pengurus. Ketika saya ikut bermusyawarah dengan mereka saat membahas
program kerja Widya Wisata “Incredibali”, terlihat mereka tidak egois
dalam menentukan lokasi Widya Wisata. Mereka lebih mendengar opsi-opsi
yang masuk untuk dipertimbangkan mana yang terbaik buat SMA Negeri 3
Semarang. Dalam program kerja itu juga OSIS mengajak kami yang bukan
pengurus OSIS untuk berpartisipasi dengan cara menjadi panitia porgam
kerja tersebut. ” (Wawancara 19 januari 2013)
. Penggunaan akal sehat serta hati nurani yang luhur dalam melakukan
musyawarah

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013),
peneliti melihat bagaimana penggunaan akal sehat serta hati nurani yang
luhur dalam melakukan musyawarah di dalam OSIS SMA Negeri 3
Semarang. Sejauh ini, peneliti melihat mereka masih di bawah koridor
kesadaran mereka. Artinya selama ini mereka selalu menggunakan akal
sehat serta hati nurani yang luhur mereka ketika melakukan musyawarah.
Mereka mampu untuk mengendalikan diri mereka dalam artian bahwa
mereka masih menjaga amanah mereka selaku pengurus OSIS. Hal ini
dibuktikan dengan mereka tidak membuat program kerja yang dapat
merugikan nama baik sekolah. Pengurus OSIS sebisa mungkin akan
mengharumkan nama baik sekolah. Seperti contoh acara Pentas Aksi dan
Seni SMA 3 (PENSAGA) yang mendapat apresiasi dari warga Semarang.

Seperti yang diungkapkan oleh saudari Qurrota A’inun, kelas X IPA
4. Dia mengatakan bahwa:

“Penggunaan akal sehat serta hati nurani yang luhur dalam melakukan

musyawarah menurut saya sangat diperlukan. Karena ketika kita

melaksanakan musyawarah, kita dituntut untuk menghasilkan keputusan
terbaik untuk peserta musyawarah. Dan sejauh ini, saya rasa pengurus OSIS
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SMA Negeri 3 Semarang selalu menggunakan akal sehat serta hati nurani
mereka dalam mengambil keputusan dalam musyawarah.” (wawancara 22
18 Januari 2013).

. Keputusan yang diambil dengan pertanggungjawaban moral kepada Tuhan
Yang Maha Esa, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-nilai
kebenaran dan keadilan, mengutamakan persatuan dan kesatuan, demi
kepentingan bersama

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013),
peneliti mengetahui apa saja yang menjadi pertimbangan di dalam OSIS
SMA Negeri 3 Semarang dalam mengambil keputusan. Dalam pengambilan
keputusan tersebut, peneliti melihat bahwa setiap keputusan yang diambil
oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang didasari atas
pertanggungjawaban moral kepada Tuhan, menjunjung tinggi harkat dan
martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan, dan mengutamakan
persatuan dan kesatuan demi kepentingan bersama. Sejauh ini, peneliti
melihat mereka sangat berhati-hati dalam mengambil keputusan karena
pertimbangan-pertimbangan tadi sudah menjadi konsekuensi mereka dalam
mengemban amanah pada organisasi mereka.

Hal ini dibuktikan, ketika mereka menjadi pengurus OSIS di awal
masa jabatan. Pengurus OSIS diambil sumpah jabatan oleh pihak sekolah
untuk melaksanakan tugas mereka selaku pengurus OSIS. Artinya dalam hal
ini ada konsekuensi atau tanggungjawab moril yang diberikan kepada
pengurus OSIS yang harus menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya

sampai masa jabatan berakhir dan diganti dengan pengurus yang baru.
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Seperti yang diungkapkan oleh saudari Nadya Putri Kristiyanto,
kelas X IPA 9. Dia mengungkapkan bahwa:

“Setelah terpilih menjadi pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang
periode 2012-2013, para pengurus OSIS dilantik bersama organisasi yang
lain. Mereka diambil sumpah jabatan mereka agar mereka benar-benar
menjalankan amanah organisasi dengan harapan dapat memajukan SMA
Negeri 3 lebih baik kedepannya. Tentunya sumpah jabatan ini tidak hanya
sekedar seremonial dan ucapan biasa, karena dalam sumpah itu mereka
harus benar-benar menjalankan tugas secara konsekuen demi tercapainya
tujuan organsasi. Dan saya rasa sumpah jabatan tersebut sudah cukup
mewakili mereka untuk mempertimbangkan pertanggungjawaban moral
kepada Tuhan, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-nilai
kebenaran dan keadilan, dan mengutamakan persatuan dan kesatuan demi
kepentingan bersama.” (wawancara 2 Februari 2013).

Gambar. 19 Pelantikan Anggota Bersama di Bantir, Sumowono
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10. Kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk melaksanakan
permusyawaratan.

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013),
peneliti melihat bagaimana cara pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang
memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk
melaksanakan permusyawaratan. Ketika mereka ingin menunjuk wakil-
wakil yang dipercayai untuk melaksanakan permusyawaratan, mereka
mempertimbangkan kompetensi dari individu tersebut. Pertimbangan ini
bukan tanpa alasan, karena diharapkan dengan diberikan kepada orang yang
tepat program-program kerja dapat terlaksana dengan maksimal. Hal ini
dibuktikan dengan adanya pengelompokan kegiatan yang diberikan
tanggung jawabnya kepada setiap pengurus OSIS. Artinya dalam hal ini
pengurus OSIS telah memberikan kepercayaan kepada setiap pengurus
untuk mengerjakan program kerja yang dibebankan kepadanya. Misalnya
dalam program kerja katalog dan kalender, ini menjadi tanggung jawab
kepala seksi (kasi) VI. Kepala Seksi (kasi) VI yang dalam hal ini telah
mendapat kepercayaan, akan memimpin langsung rapat tersebut.

Seperti yang diungkapkan oleh saudari Hanabeni Desta, kelas X IPA
3. Dia mengatakan bahwa:

“Menurut saya, ketika pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang sejauh
ini sering memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil mereka dalam
melaksanakan permusyawaratan. Misalnya ketika ada Forum ketua OSIS
SMA sekota Semarang. forum ini ditujukan untuk ketua OSIS SMA yang
ada di kota Semarang untuk bermusyawarah bersama menceritakan suka
dan duka pengalaman mereka berorganisasi di OSIS mereka masing-

masing. Perwakilan yang mewakili SMA Negeri 3 Semarang memang
merupakan perwakilan yang mendapat tugas untuk menghadiri acar tersebut
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sesuai dengan apa yang tertera dalam tugas dan fungsi jabatan pengurus
OSIS. Dalam hal ini diwakili oleh Mitratama dan Mitramuda 1.”
(wawancara 17 Januari 2013).

Pernyataan yang sama pula juga diungkapkan oleh saudari Gaby
Tiara Jasmine, selaku sekretaris I OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode
2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

“Dalam memberikan kepercayaan kepada pengurus baik itu dalam hal
permusyawaratan atau pelaksanaan program kerja, kami pengurus OSIS
berusaha untuk profesional. Kami menunjuk wakil-wakil yang dipercayai
kami berdasarkan kemampuan dan kompetensi yang mereka punya. Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari kewalahaan dalam melaksanakan suatu
program kerja. Mungkin orang-orang di luar OSIS, menganggap kami bisa
semuanya. Namun, kami juga sepenuhnya menyadari bahwa beberapa
pengurus kami yang pengalaman organisasinya minim. Lalu tindakan kami
untuk mengatasi hal tersebut. Kami berusaha untuk melakukan komunikasi
dan konsolidasi antar anggota, agar teman kami tadi tidak kewalahan dalam
menjalankan tugasnya selaku pengurus OSIS. (wawancara 17 Januari 2013).
Faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam
implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja
OSIS SMA Negeri 3 Semarang.

a. Faktor penghambat

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013),
faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam implementasi nilai-nilai
demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3
Semarang, meliputi:

1) Keterbatasan waktu

Waktu merupakan faktor penting untuk menentukan sebuah

keputusan dalam musyawarah atau pelaksanaan suatu kegiatan yang
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telah ditetapkan dalam organisasi. Keterbatasan waktu membuat
seringkali membuat pengurus OSIS dalam melaksanakan musyawarah
diantara sesama pengurus OSIS, subsie atau bersama perwakilan kelas,
menunda musyawarah yang sedang dilakukan. Penundaan musywarah
ini dikarenakan waktu yang tersedia kadang kurang. Terlebih lagi,
pintu gerbang sekolah ditutup pada jam 17:00. Maka mau tidak mau,
mereka harus menunda musyawarah yang sedang dilakukan untuk
kemudian dilanjutkan pada keesokan harinya.
Benturan kepentingan dalam organisasi

Benturan kepentingan merupakan hal yang lumrah dalam suatu
organisasi. Bahkan, organisasi manapun pasti pernah mengalami hal
yang demikian. Tak terkecuali pengurus OSIS SMA Negeri 3
Semarang. Ketika sedang melaksanakan musyawarah atau
melaksanakan program kerja kegiatan OSIS, mereka sering mengalami
benturan kepentingan diantara sesama pengurus OSIS. Benturan
kepentingan ini otomatis menjadi penghambat mereka dalam
menjalankan tugas kami sebagai pengurus OSIS SMA Negeri 3
Semarang. Bentuk benturan kepentingan ini contohnya adalah sering
memaksakan kehendaknya, emosi yang kurang terkontrol, banyaknya
interupsi saat musyawarah berlangsung dan lain sebagainya.
Pengalaman organisasi

Pengalaman organisasi individu cukup menentukan bagaimana

kinerja individu tersebut dalam organisasi. Begitu juga hal yang
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dialami oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang. karena
pengalaman organisasi yang kurang, beberapa pengurus OSIS sering

kewalahan dalam menjalankan tugas mereka.

b. Faktor pendukung

1)

2)

Kenyamanan dalam tubuh organisasi

Suasana yang kondusif dalam atmosfer organisasi ternyata
dapat mempengaruhi kinerja dari suatu organisasi. Karena atmosfer
yang baik dalam tubuh kepengurusan OSIS SMA Negeri 3 Semarang,
masing-masing pengurus merasa nyaman bekerja dalam tim.
Kenyamanan dalam OSIS ini dapat tercipta karena adanya
keterbukaan antara pengurus satu sama lain.

Lain daripada itu, ketika pengurus OSIS SMA Negeri 3
Semarang mengikuti tahap penyeleksian pengurus OSIS selama
setengah tahun dari LKS I, LKS II, dan LDK. Kegiatan tersebut
semakin membuat mereka semakin kompak, memiliki rasa memiliki
dan kebersamaan satu sama lain. Karena merasa senasib
sepenanggungan untuk menjadi pengurus OSIS SMA Negeri 3
Semarang.

Keaktifan siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang

Tak bisa dipungkiri, keaktifan siswa-siswi SMA Negeri 3
Semarang banyak membantu pengurus OSIS dalam menjalankan
program-program kerja yang telah diusung. Siswa-siswi SMA Negeri

3 Semarang selalu berpartisipasi di setiap kegiatan-kegiatan yang
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dilakukan oleh pengurus OSIS. Mereka jika digambarkan seperti
supporter sepakbola yang mendukung tim kesayangannya. Maka tidak
heran jika setiap program-program kerja OSIS SMA Negeri 3
Semarang banyak menuai sukses.
Kepedulian alumni terhadap almamaternya

Kepedulian alumni SMA Negeri 3 Semarang terhadap
almamaternya patut diacungi jempol. Karena meskipun mereka sudah
tidak bersekolah lagi di SMA Negeri 3 Semarang, mereka tetap peduli
dengan sekolahnya. Mereka merasa masih memiliki SMA Negeri 3
Semarang. Alumni SMA Negeri 3 Semarang yang terwadahi dalam
organisasi yang bernama ALSTE, sering membantu pengurus OSIS
untuk menyukseskan program-program kerja mereka. Bantuan-
bantuan yang sering diberikan oleh ALSTE ini berupa dana kegiatan,
publikasi program-program kerja OSIS, jasa, [ink-link penting,
beraprtisipasi terhadap program kerja tersebut dan lain sebagainya.
Semua in1 mereka lakukan sebagai wujud kepedulian mereka terhadap
almamaternya. Pengurus OSIS pun sedikit banyak terbantu dengan

kepedulian alumni mereka.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penelitian yang
dilakukan di lapangan, implementasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam
pengelolaan Kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang terlaksana dalam proses/
fungsi manajemen yang terlaksana dalam (1) perencanaan (planning), (2)
pengorganisasian (organizing), (3) penggerakan (actuating), (4) pengawasan
(controlling).

Secara lebih rinci, hasil penelitian tentang implementasi nilai-nilai
demokrasi Pancasila akan dituangkan dalam matriks. Matriks berikut
merupakan penjabaran dari kesepuluh nilai-nilai demokrasi Pancasila yang
dikaitkan dengan fungsi manajemen yang telah disebutkan diatas. Berikut
adalah matriks tentang implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam

pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang.

No | Nilai-Nilai Demokrasi Pancasila P O A C
Kedudukan, hak dan kewajiban yang sama v v v v
Larangan pemaksaan kehendak terhadap v v 4 v
orang lain
Musyawarah dalam mengambil keputusan v v

untuk kepentingan bersama

Musyawarah yang dicapai mufakat dengan v v

semangat kekeluargaan

Menghormati dan menjunjung tinggi setiap v v v v

keputusan yang dicapai sebagai hasil
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musyawarah

6. | Itikad baik dan rasa bertanggung jawab v v v v
menerima dan melaksanakan hasil

keputusan musyawarah

7. | Pengutamaan kepentingan bersama diatas v v v v
kepentingan pribadi atau golongan dalam

musyawarah

8. | Penggunaan akal sehat serta hati nurani yang v v v

luhur dalam melakukan musyawarah

9. |Keputusan  yang  diambil dengan v v v
pertanggungjawaban moral kepada Tuhan
Yang Maha Esa, menjunjung tinggi harkat
dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran
dan keadilan, mengutamakan persatuan dan

kesatuan, demi kepentingan bersama

10. | Kepercayaan kepada wakil-wakil yang v v v

dipercayai untuk melaksanakan
permusyawaratan

Keterangan:

P: Planning (Perencanaan) A: Actuating (Penggerakan)

O: Organizing (Pengorganisasian)  C: Controlling (Pengawasan)
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A. Perencanaan (Planning)

Berdasarkan matriks di atas, ketika membuat perencanaan, OSIS SMA
Negeri 3 Semarang menerapkan semua nilai-nilai Demokrasi Pancasila.
Mereka memperhatikan kedudukan, hak, dan kewajiban yang harus disamakan
antar pengurus, menggunakan akal sehat dan hati nurani yang luhur dan
memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk
melakukan permusyawaratan. Kemudian dalam merencanakan berbagai
macam program program kerja atau pengambilan keputusan, mereka selalu
mengadakan musyawarah untuk mencapai mufakat. Musyawarah itu sendiri
menurut pengurus OSIS merupakan cara yang terbaik untuk mendapatkan
sebuah keputusan terlepas ketika dalam menuju mufakat dalam musywarah,
pengurus OSIS mengalami silang pendapat, emosi yang kurang terkontrol
karena mempertahankan pendapat dan lain sebagainya.

Pengurus OSIS berpendapat itu semua merupakan hal yang lumrah
terjadi dalam suatu musyawarah yang dijalankan organisasi. Bagi mereka,
ketika sebuah keputusan itu sudah dikeluarkan, tidak ada alasan bagi pengurus
OSIS untuk tidak menghormati dan menjunjung tinggi hasil musywarah
tersebut. Semua pengurus OSIS harus dengan penuh kesadaran untuk beritikad
baik dan mempunyai rasa bertanggung jawab untuk menerima dan
melaksanakan hasil musyawarah. Sebab hasil musywarah itu sendiri
merupakan keputusan yang diperuntukkan bagi orang banyak atau kepentingan
umum. Dari penjelasan diatas, hal ini sesuai dengan kesepuluh nilai-nilai

Demokrasi Pancasila yang dikemukakan oleh Rochamdi.
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B. Pengorganisasian (Organizing)

Berdasarkan matriks di atas, ketika melaksanakan pengorganisasian,
OSIS SMA Negeri 3 Semarang menerapkan semua nilai-nilai demokrasi
Pancasila. Dalam melakukan pengorganisasian yang meliputi struktur
kepengurusan, pengelompokan kegiatan, hubungan antar pengurus OSIS, dan
pembagian tugas kepada masing-masing pengurus, mereka terlebih dahulu
melakukan musyawarah. untuk mencapai mufakat. Hal itu dilakukan, agar
ketika akan melaksanakan program-program kerja yang telah ditetapkan dalam
perencanaan, pengurus OSIS dapat mengetahui apa yang menjadi tugas pokok
dan fungsinya masing-masing. Tentunya hal ini dilakukan untuk menghindari
tumpang tindih kerja dalam kepengurusan. Oleh sebab itu ketika struktur
kepengurusan dibagi berdasarkan kompetensi masing-masing, tentunya
pengurus OSIS dapat fokus dalam menjalankan hubungan-hubungan diantara
sesama pengurus. Lalu dampaknya tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab
pada saat pengelompokan kegiatan, dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Kemudian saat melakukan musywarah yang berhubungan dengan
pengorganisasian, pengurus OSIS juga memperhatikan kedudukan, hak, dan
kewajiban yang harus disamakan antar pengurus, menggunakan akal sehat dan
hati nurani yang luhur dan memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang
dipercayai untuk melakukan permusyawaratan. Menurut pengurus OSIS,
musyawarah adalah jalan terbaik untuk mencapai kesepakatan atau mufakat.
Lalu mereka juga berpendapat bahwa ketika sebuah keputusan itu sudah

dikeluarkan, maka wajib bagi pengurus OSIS untuk menghormati dan
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menjunjung tinggi hasil musywarah tersebut tanpa terkecuali. Pada intinya
semua pengurus OSIS harus dengan penuh kesadaran untuk beritikad baik dan
mempunyai rasa bertanggung jawab untuk menerima dan melaksanakan hasil
musyawarah. Karena kesepakatan yang dicapai dalam musywarah itu sendiri
merupakan keputusan yang diperuntukkan bagi kepentingan bersama bukan
kepentingan pribadi atau golongan. Meskipun ketika mencapai mufakat dalam
musyawarah, pengurus OSIS mengalami benturan kepentingan seperti silang
pendapat, emosi yang kurang terkontrol dan lain sebagainya. Menurut
pengurus OSIS, itu semua merupakan hal yang lumrah terjadi dalam suatu
organisasi. Dari penjelasan diatas, tindakan yang telah dilakukan oleh pengurus
OSIS dalam hal pengorganisasian sudah mencerminkan kesepuluh nilai-nilai
Demokrasi Pancasila yang telah dikemukakan oleh Rochamdi.

. Penggerakan (Actuating)

Berdasarkan matriks di atas, ketika melakukan penggerakan, nilai-nilai
Demokrasi Pancasila yang diterapkan oleh OSIS SMA Negeri 3 Semarang
adalah larangan pemaksaan kehendak terhadap orang lain, menghormati dan
menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah,
itikad baik dan rasa bertanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil
keputusan musyawarah, pengutamaan kepentingan bersama diatas kepentingan
pribadi atau golongan dalam musyawarah dan kepercayaan kepada wakil-wakil

yang dipercayai untuk melaksanakan permusyawaratan.
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Penggerakan dalam organisasi bersifat vital, artinya keberadaannya
disini dijalankan sebagai langkah konkret dalam menggerakkan pengurus
organisasi untuk bertindak menghasilkan output yang sudah ditetapkan dalam
perencanaan dan pengorganisasian. Pada saat melakukan penggerakan,
pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang tidak melakukan pemaksaan
kehendak terhadap anggotanya. Hal ini sesuai dengan apa yang mereka
terapkan dalam musyawarah bahwa pemaksaan kehendak berakibat pada
pengurus OSIS itu sendiri.

Lalu mereka juga berpendapat bahwa ketika pemkasaan itu ditiadakan,
tentunya pengurus akan menghormati dan menjunjung tinggi hasil yang dicapai
dalam musywarah. Dan tentunya ketika melakukan penggerakan, para
pengurus dapat beritikad baik dan mempunyai rasa bertanggung jawab untuk
menerima dan melaksanakan apa-apa yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal
ini dilakukan demi tercapainya tujuan yang bermuara pada pengutamaan
kepentingan umum diatas kepentingan pribadi atau golongan. Penggerakan
yang dilakukan oleh pengurus OSIS dalam hal ini sudah sesuai dengan nilai-
nilai demokrasi Pancasila yang telah dikemukakakan oleh Rochamdi.

. Pengawasan (Controlling)

Berdasarkan matriks di atas, nilai-nilai demokrasi Pancasila yang
diterapkan oleh OSIS SMA Negeri 3 Semarang dalam melakukan pengawasan
adalah menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai
sebagai hasil musyawarah, itikad baik dan rasa bertanggung jawab menerima

dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah, dan keputusan yang diambil



105

dengan pertanggungjawaban moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung
tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan,
mengutamakan persatuan dan kesatuan, demi kepentingan bersama.

Pengawasan dalam sebuah organisasi dilakukan ketika organisasi
tersebut ingin mengamati proses dari seluruh kegiatan organisasi guna
membuktikan bahwa semua yang telah direncanakan dalam musyawarah telah
berjalan sebagaimana mestinya. Dalam hal melakukan pengawasan ini,
pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang lebih melihat bagaimana sikap
(attitude) pengurus dalam menghormati dan menjunjung tinggi hasil yang telah
disepakati dalam bermusyawarah. Karena ketika para pengurus OSIS sudah
menghormati dan menjunjung tinggi keputusan yang telah tercapai dalam
musyawarah, tentunya mereka akan beritikad baik dan mempunyai rasa
tanggung jawab untuk melaksanakan keputusan tersebut. Dan tentu saja
keputusan yang mereka ambil tersebut, memegang konsekuensi moral.

Ketika pelaksanakan keputusan ditindaklanjuti dengan pelaksanaan
program kerja yang meliputi seperti pencapaian standar hasil kerja, diukurnya
prestasi kerja dan koreksi terhadap hambatan-hambatan yang terjadi saat
melakukan tugas, maka perlunya dituangkan dalam sebuah evaluasi. Hal inilah
yang membuat pengurus OSIS merasa bahwa kinerja mereka sedang diamati
oleh warga sekolah bahkan bisa jadi masyarakat sekitar. Pengawasan yang
dilakukan oleh pengurus OSIS tersebut, dalam hal ini sudah mencerminkan
apa-apa yang sudah terkandung dalam nilai-nilai demokrasi Pancasila yang

telah dikemukakan oleh Rochamdi.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan pada skripsi yang berjudul
“Implementasi Nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam Pengelolaan Kinerja
OSIS SMA Negeri 3 Semarang”, dapat diambil beberapa simpulan sebagai
berikut.

1. Nilai-Nilai Demokrasi Pancasila telah terimplementasi dalam pengelolaan
kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Hal ini dibuktikan dengan
diterapkannya nilai-nilai demokrasi Pancasila melalui pengelolaan kinerja
yang terdiri atas 4 hal berikut ini.

a. Perencanaan yang hubungannya dengan bagaimana pengurus OSIS
merencanakan tindakan merumuskan apa, bagaimana, siapa, dan
bilamana sesuatu kegiatan akan dilakukan agar sesuai dengan hasil
yang diharapkan. Kemudian dalam perencanaan ini, semua nilai-nilai
demokrasi Pancasila telah diimplentasikan oleh pengurus OSIS SMA
Negeri 3 Semarang tanpa terkecuali.

b. Pengorganisasian yang hubungannya dengan bagaimana pengurus
OSIS merancang berbagai macam sumber daya mereka, pembagian
tugas sesuai kompetensi pengurus, koordinasi atau hubungan dalam
organisasi dan pendelegasian pengurus dalam suatu program kerja.

Kemudian dalam pengorganisasian ini, semua nilai-nilai demokrasi
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Pancasila telah diimplentasikan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3
Semarang tanpa terkecuali.

c. Penggerakan yang hubungannya dengan bagaimana keseluruhan usaha,
cara, teknik, dan metode yang dilakukan pengurus OSIS untuk
mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja
dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi. Nilai-nilai
demokrasi Pancasila yang terlaksana dalam penggerakan yang
dilakukan oleh OSIS SMA Negeri 3 Semarang adalah persamaan
kedudukan, hak dan kewajiban, larangan pemaksaan kehendak
terhadap orang lain, menghormati dan menjunjung tinggi setiap
keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah, itikad baik dan
rasa bertanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil keputusan
musyawarah, pengutamaan kepentingan bersama diatas kepentingan
pribadi atau golongan dalam musyawarah, dan kepercayaan kepada
wakil-wakil yang dipercayai untuk melaksanakan permusyawaratan.

d. Pengawasan yang hubungannya dengan bagaimana proses pengamatan
dari yang dilakukan pengurus OSIS terhadapa seluruh kegiatan
mereka supaya lebih menjamin bahwa semua kegiatan yang sedang
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
Kemudian dalam pengorganisasian ini, semua nilai-nilai demokrasi
Pancasila telah diimplentasikan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3

Semarang tanpa terkecuali.
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2. Faktor penghambat dan faktor implementasi nilai-nilai demokrasi
Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang
dijelaskan sebagai berikut. Faktor penghambatnya adalah waktu, benturan
kepentingan dalam organisasi dan pengalamn organisasi. Sedangkan faktor
pendukungnya adalah kenyamanan dalam tubuh organisasi, keaktifan
siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang, dan kepedulian alumni terhadap
almamaternya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas peneliti menyarankan
sebagai berikut.

1. Hendaknya pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang dapat mengefektitkan
dan mengatur waktu yang ada untuk mengambil keputusan dalam
musyawarah. Hal ini dimaksudkan wuntuk menghindari menunda
musyawarah atau mempercepat musywarah demi suatu keputusan.

2. Seharusnya pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang dapat mengontrol
emosi mereka, menjernihkan pemikiran ketika mengikuti musyawarah,
menerima dengan penuh kesadaran hasil musyawarah. Hal ini dimaksudkan
agar musyawarah yang telah dilakukan dapat menghasilkan keputusan yang
diharapkan.

3. Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang harus sesering mungkin
melakukan komunikasi dan konsolidasi di antara sesama pengurus, terutama

bagi pengurus yang pengalaman organisasinya minim. Hal ini dimaksudkan
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agar pengurus yang memiliki pengalaman organisasi yang minim tadi tidak
kewalahan dalam menjalankan tugas mereka sebagai pengurus OSIS.

. Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang juga harus sesering mungkin
melakukan komunikasi dan konsolidasi bersama kepala sekolah dan guru-
guru. Hal ini dimaksudkan agar kepala sekolah dan guru-guru dapat
memantau sekaligus melakukan pengawasan terhadap kinerja yang telah

dilakukan pengurus OSIS.
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PENGURUS OSIS
SMA NEGERI 3 SEMARANG
2012/2013

MITRATAMA

Nama : Rizal Arnadi

Kelas : XTI IPA 8

>TUGAS MITRATAMA

e Memimpin organisasi dengan baik dan bijaksana.

e Mengkoordinasi semua rapat pengurus.

e Menetapkan kebijaksanaan yang telah dipersiapkan dan direncanakan oleh
rapat pengurus.

e Memimpin rapat.

o Menetapkan kebijaksanaan dan mengambil keputusan berdasarkan

musyawarah / mufakat.

MITRAMUDA I

Nama : Danur [lham Khoiruman

Kelas : XI IPA 3

>TUGAS MITRAMUDA I

o Bersama-sama mitratama menetapkan kebijaksanaan.

e Memberikan saran kepada mitratama dalam pengambilan keputusan.
e Menggantikan ketua jika berhalangan.

o Membantu ketua dalam melaksanakan tugasnya.

o Bertanggung jawab kepada ketua.

o Bersama dengan sekretaris I mengkoordinasikan seksi I-V

e Mengadakan Widyawisata ke Bali

e Mengadakan Forum Ketua Osis



MITRAMUDA 11

Nama : Duena Firsta S. A.

Kelas : XI IPA 1

>TUGAS MITRAMUDA 11

o Bersama-sama Mitratama menetapkan kebijaksanaan.

e Memberikan saran kepada Mitratama dalam pengambilan keputusan.

e Menggantikan ketua jika berhalangan.

e Membantu ketua dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab
kepada ketua.

o Bersama dengan sekretaris II mengkoordinasikan seksi VI-X.

e Mengadakan MOS ( Masa Orientasi Siswa ) di SMA Negeri 3 Semarang

e Mengadakan HUT SMA Negeri 3 Semarang

SEKRETARIS UMUM

Nama : Azmi Ilmi Aziz

Kelas : XI IPA 5

> TUGAS SEKRETARIS UMUM

e Memberi saran pada mitratama dalam mengambil keputusan.

e Mendampingi ketua dalam memimpin setiap rapat.

e Menyiapkan, mendistribusikan dan menyimpan surat serta arsip yang
berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan.

e Menyiapkan laporan, surat, hasil rapat dan evaluasi kegiatan.

e Bertanggung jawab atas tertib administrasi organisasi.

o Bertindak sbg notulis dlm rapat atau diserahkan pada sekretaris.



SEKRETARIS 1

Nama : Gaby Tiara Jasmine

Kelas : XI IPA 3

>TUGAS SEKRETARIS I

e Aktif membantu sekretaris umum.

o Menggantikan sekretaris umum jika berhalangan.

e Membantu Mitramuda 1.

e Mengurusi Ekstern (mengenai surat masuk dan keluar).

o Berkoordinasi dengan seksi I-V.

SEKRETARIS II

Nama : Nurmalita Rhizky
Kelas : XI IPS 1

> TUGAS SEKRETARIS II

o Aktif membantu sekretaris umum.

e Menggantikan sekretaris umum jika berhalangan.

e Membantu Mitramuda .

e Mengurusi Ekstern (mengenai surat masuk dan keluar).

e Berkoordinasi dengan seksi [-V.

BENDAHARA

Nama : Dicky Setiawan

Kelas : XTI IPA 2

>TUGAS BENDAHARA



o Bertanggungjawab dan mengetahui segala pemasukan/pengeluaran biaya
yang diperlukan.
e Membuat bukti kwitansi.

e Menyampaikan laporan keuangan secara berkala.

WAKIL BENDAHARA

Nama : Byanita Prakasita

Kelas : XI IPA 6

> TUGAS WAKIL BENDAHARA

e Membantu bendahara dalam segala urusan keuangan.
e Membantu mengawasi pemasukan/pengeluaran.
o Membantu mencatat segala kegiatan untuk bahan laporan keuangan dan

menetapkan tanda bukti pembayaran kwitansi.

KASI1

Nama : Rico Anugrah Iman

Kelas : XI IPA 10

>TUGAS KASI I

POKOK

o Peringatan Hari Besar Agama bersama Sub Seksi di bawah Kasi I

e Silaturahmi OSIS-MPK-kasubsi

RUTIN

e Rapat Koordinasi dengan Mitramuda I
o Rapat Antar Sub Seksi

o Rapat dengan Komisi A Musyawarah Perwakilan Kelas



Vi

INSIDENTAL

e Mengadakan Lomba Penngetahuan Agama

KASI 11

Nama : Dienti Laksmita Dewi

Kelas : XTI IPS 2

>TUGAS KASI II

POKOK

e Menyelenggarakan Acara Peringatan Hari Ulang Tahun RI

RUTIN

o Koordinasi dengan Mitramuda I
o Koordinasi dengan Kasubsi di bawah Kasi 11

e Koordinasi dengan Komisi A MPK

INSIDENTAL

e Menerima Studi Banding dari Sekolah lain
e Mengadakan Studi Banding ke Sekolah lain

KASI 11T

Nama : Atha Fitrah Riyadhi
Kelas : XI IPA 4

> TUGAS KASI III

POKOK

o Pelantikan Anggota Bersama



RUTIN

e Rapat dengan Mitramuda |
o Rapat dengan Kasubsi di bawah Kasi III
o Rapat dengan Komisi B MPK

INSIDENTAL

e Demo Sub Seksi 4P
e QOutbond 4P
e 4P Fun Camp

KASI 1V

Nama : Herdiana Nur Anisa

Kelas : XI IPA 5

>TUGAS KASI IV

POKOK

o Regenerasi Sub Seksi-Sub Seksi di bawahnya

e Bakti Sosial

e Pengadaan Seminar

RUTIN

e Rapat dengan Mitramuda |
e Rapat dengan Kasubsi di bawah Kasi IV
o Rapat dengan Komisi B MPK

INSIDENTAL

e Bakti Sosial ke Panti Asuhan
e Bakti Desa

Vii



viii

e Kartini GANESHA

KASIV

Nama : Ni Made Laksmi G.
Kelas : XI IPA 3

>TUGAS KASI 'V

POKOK

e« LKS 1 OSIS SMA Negeri 3 Semarang
e LKS 2 OSIS SMA Negeri 3 Semarang
o LDK OSIS SMA Negeri 3 Semarang

RUTIN

o Koordinasi dengan Mitramuda II
e Koordinasi dengan Kasubsi

o Koordinasi dengan Komisi C MPK

INSIDENTAL

e Membantu dan berperan aktif dalam melaksanakan proker bersama dengan

Kasi IX yaitu Ganesha Science Olympiad

KASI VI

Nama : Rahaditya Afif Sejati
Kelas : XIIPA 7

>TUGAS KASI VI

POKOK



o Persiapan Bazaar Intern dan Ekstern HUT SMA Negeri 3 Semarang

e Pertemuan Sepuluh Generasi (P10G)

RUTIN

e Koordinasi dengan Mitramuda II
e Koordinasi dengan Komisi C MPK
o Koordinasi dengan Kasubsi di bawahnya

o Katalog Akhir Tahun XII

INSIDENTAL

e Membuat Kalender Tahunan

e Membuat Katalog Tahunan

KASI VII

Nama : Maulana Thsan Wardhana

Kelas : XTI IPA 1

>TUGAS KASI VII

POKOK

e (lass meeting

e PORSIMAPTAR

RUTIN

o Koordinasi dengan Mitramuda II
e Koordinasi dengan Komisi D MPK
e Koordinasi dengan Sub Seksi di bawah Kasi VII



INSIDENTAL

e Mengadakan Ganesha Cup

KASI VIII

Nama : Yuwananabdha Syahbi Syagata
Kelas : XITPA 10

> TUGAS KASI VIII

POKOK

e Mensosialisasikan Lagu Mars SMA Negeri 3 Semarang

RUTIN

o Rapat koordinasi dengan Mitramuda II

o Rapat Koordinasi dengan Sub Seksi di bawahnya
INSIDENTAL

o Mengikutsertakan Sub Seksi-Sub Seksi di bawah Kasi VIII pada lomba-
lomba

o Inventaris Perlengkapan dan Peralatan Seni

o Bertanggung jawab atas PENSAGA (Pentas Seni dan Aksi SMAN 3

Semarang)

KASI IX

Nama : Dian Zaki Yudhono
Kelas : XI IPA 1

> TUGAS KASI IX



Xi

POKOK

e Mensosialisasikan OSIS SMA 3 Semarang di dunia maya.
e Melakukan regenerasi subseksi-subseksi yang berada di bawah kasie IX

dan X.

RUTIN

e Melakukan rapat koordinasi dengan Mitramuda II dan Sekretaris II.
e Melakukan rapat koordinasi dengan kasubsie-kasubsie di bawah kasie IX

dan X.

INSIDENTAL

e Mengadakan GSO ( Ganesha Science Olynpiad ) di SMA 3 Semarang.

KASI X

Nama : Uvi Zahra Rachmadian

Kelas : XTI IPA 2

> TUGAS KASI X

POKOK

o Rapat dengan Mitramuda II.
o Melakukan rapat koordinasi dengan kasubsie-kasubsie di bawah kasie X.

e Koordinasi dengan Komisi C MPK.

RUTIN

e Menyelenggarakan Language Day.



xii

INSIDENTAL

e Mengirimkan perwakilan ke lomba-lomba bahasa untuk SMP/SMA se-
Kota Semarang

e Mengadakan SLF (Smaga Language Fair)



RENCANA TAHUNAN (TIMELINE)

Xiii

JADWAL PROGRAM KERJA

NO | NAMA KEGIATAN BULAN KEGIATAN | KETERANGAN

1 Demo  Satu  November November Terealisasi
(DESANOV) SMA Negeri 3

2 Rapat Besar Pengurus OSIS Desember Terealisasi
I

3 Class Meeting I Desember Terealisasi

4 Debat Program Kerja Desember Terealisasi

5 Widyawisata Incredibali Desember Terealisasi
2012

6 Kalender 2013 Januari Terealisasi

7 Studi Banding Januari Terealisasi

8 Pertemuan 10  Generasi Januari Terealisasi
OSIS (P10 G)

9 Latihan Kepemimpinan Februari Terealisasi
Siswa I(LKS I)

10 Forum Ketua OSIS Se- Februari Terealisasi
Semarang

11 Pelantikan Anggota Bersama Maret Terealisasi
(PAB)

12 Kartini Ganesha 2013 April

13 Latihan Kepemimpinan Mei
Siswa I

14 Rapat Besar Pengurus OSIS Juni
2

15 Katalog 2013 Juni

16 Classmeeting 2 + Seminar Juni

17 Bazar Intern Juni

18 Masa  Orientasi Siswa Juli




Xiv

(MOS) 2013

19 HUT RI Ke-68 Agustus

20 SMAGA  LANGUANGE September
FAIR (SLF)

21 Lomba Pengetahuan Agama September
(LPA) 2013

22 Ganesha Science Olympiad Oktober
(GSO) + Smaga Scientic
Expo (SCE)

23 GANESHA CUP 2013 Oktober

24 Bazar PENSAGA 2013 Oktober

25 PENSAGA 2013 Oktober

26 Silahturahmi =~ OSIS-MPK- November
Sekolah

27 Latihan Dasar November
Kepemimpinan (LDK)

28 Rapat Besar Pengurus OSIS November

3
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Kata kunci: Nilai-nilai Demokrasi Pancasila, pengelolaan kinerja OSIS

	

Penerapan nilai-nilai Demokrasi Pancasila di sekolah perlu diterapkan untuk menghadapi perubahan global seiring dengan akselerasi keluar masuknya berbagai kultur dan peradaban baru dari berbagai bangsa di dunia. Dalam rangka untuk menerapkan nilai-nilai demokrasi Pancasila yang telah diajarkan maka sekolah memberikan sarana kepada siswa berupa organisasi-organisasi kesiswaan. Salah satu dari berbagai macam organisasi yang ada di sekolah dan dirasa mampu membangun kehidupan sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai Demokrasi Pancasila adalah Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). 

Permasalahan penelitian ini adalah 1) bagaimana implementasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang, 2) faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat dan pendukung dalam implementasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang? Adapun tujuan penelitian ini: 1) untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang, 2) untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat dan pendukung dalam implementasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Semarang.Sumber data penelitian ini adalah Pengurus OSIS, Pembina OSIS, dan siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang.  Fokus Penelitian ini adalah implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang yang terdiri atas: (1) perencanaan (planning), (2) pengorganisasian (organizing), (3) penggerakan (actuating), (4) pengawasan (controlling) serta faktor penghambat dan faktor pendukung dalam implementasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.Keabsahan data dengan metode triangulasi. Analisis data menggunakan analisis interaksi yang berpangkal dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai-nilai demokrasi Pancasila telah terimplementasikan dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang dalam kegiatan: (1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) penggerakan dan (4) pengawasan. Pengelolaan kinerja OSIS yang dilakukan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang sudah berjalan sebagaimana mestinya, para pengurus sudah menjalankan fungsi manajemen dengan baik dalam mengelola kinerja OSIS.Dalam melakukan pengelolaan kinerja OSIS, pengelolaan kinerjanya sudah sesuai dengan dengan nilai-nilai demokrasi Pancasila.Hal ini dibuktikan telah terimplementasinya kesepuluh nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam setiap fungsi manajemen yang ada.

Faktor penghambat dalamimplementasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang adalah keterbatasan waktu, benturan kepentingan dalam organisasi dan pengalaman organisasi. Sedangkan faktor pendukungnya adalah kenyamanan dalam tubuh organisasi, keaktifan siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang, dan kepedulian alumni terhadap almamaternya.

Melalui penelitian ini disarankan: 1) hendaknya pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang dapat mengefektifkan dan mengatur waktu yang ada untuk mengambil keputusan dalam musyawarah, 2) seharusnya pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang dapat mengontrol emosi mereka, menjernihkan pemikiran ketika mengikuti musyawarah, menerima dengan penuh kesadaran hasil musyawarah dan 3) pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang harus sesering mungkin melakukan komunikasi dan konsolidasi diantara sesama pengurus, terutama bagi pengurus yang pengalaman organisasinya minim.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Membahas demokrasi berarti menghadapkan pada suatu kompleksitas permasalahan klasik, fundamental, namun tetap aktual. Dikatakan klasik karena masalah demokrasi sudah menjadi fokus perhatian dalam wacana filsafati semenjak zaman Yunani Kuno, dan telah diterapkan di Polish Arena. Fundamental karena hakikat demokrasi menyentuh nilai-nilai dasar kehidupan tentang apa dan bagaimana sistem kehidupan itu akan dipergunakan dimana manusia sendiri menjadi subyek dan sekaligus dijadikan obyeknya. Aktual karena dewasa ini demokrasi menjadi setiap dambaan setiap bangsa dan Negara untuk menerapkannya, termasuk bangsa Indonesia dalam era reformasi ini (Suyahmo 2012: 1).

Demokrasi memang merupakan suatu kerja kultural, sosial, dan politik sekaligus, tetapi demokrasi juga merupakan perkara membangun sikap mental, spirit, yang merupakan nilai dari demokrasi itu sendiri semisal kesamaan, toleransi, dan kebebasan. Demokrasi memang bersangkutan dengan nilai kebebasan, tetapi kebebasan yang berlandaskan dengan sesuai peraturan yang telah berlaku.

 Sejak reformasi bergulir di negeri ini, atmosfer demokrasi berhembus kencang di segenap lapis dan lini kehidupan masyarakat. Masyarakat pun menyambut “peradaban” baru itu dengan antusias. Kebebasan yang terpasung bertahun-tahun lamanya kembali berkibar di atas panggung kehidupan sosial. Meskipun demikian, atomsfer demokrasi itu tampaknya belum diimbangi dengan kematangan, kedewasaan, dan kearifan, sehingga kebebasan seolah-olah berubah menjadi “hukum rimba”. Mereka yang tidak sepaham dianggap sebagai “kerikil” demokrasi yang mesti disingkirkan. Contoh paling nyata adalah meruaknya berbagai aksi kekerasan yang menyertai perhelatan pilkada di berbagai daerah seperti Pilkada di Aceh (Harian Republika, 16 April 2012). Pihak yang kalah bertarung tidak mau menerima kekalahan dengan sikap lapang dada. Jika perlu, mereka memaksakan diri untuk melakukan tindakan anarki yang jelas-jelas bertentangan dengan nilai-nilai demokrasi terutama nilai-nilai Demokrasi Pancasila. 

Kondisi semacam itu terus tidak boleh berlanjut, hal itu menyebabkan benih-benih Demokrasi Pancasila di negeri ini akan layu sebelum berkembang. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan adanya langkah untuk menanamkan nilai-nilai Demokrasi Pancasila kepada masyarakat khususnya generasi muda yang merupakan penerus tongkat estafet kebangsaan agar mereka dapat membiasakan dirinya bersikap sesuai dengan apa yang terkandung dalam nilai-nilai demokrasi Pancasila.

Nilai-nilai Demokrasi Pancasila penting dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, karena dengan dimilikinya nilai-nilai Demokrasi Pancasila segala kepentingan yang berbeda keinginan dan pendapat yang berbeda dapat dipersatukan. Nilai-nilai Demokrasi Pancasila perlu ditanamkan kepada setiap warga negara secara terus menerus dan berkesinambungan. Di kalangan warga masyarakat, nilai-nilai Demokrasi Pancasila perlu ditanamkan sedini mungkin.

Dalam rangka membiasakan diri memiliki sikap sesuai dengan nilai-nilai Demokrasi Pancasila, perlunya dilakukan tindakan yang dapat mengimlementasikan nilai-nilai Demokrasi Pancasila itu sendiri. Lembaga yang dapat dijadikan media edukasi dalam pengimplementasian nilai-nilai Demokrasi Pancasila adalah sekolah. 

Kehidupan sekolah merupakan jembatan atau transisi bagi anak dalam rangka penanaman nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam diri seorang anak. Sejak umur kurang lebih 5 tahun, anak-anak sudah mengenal sekolah. Sekolah menjadi rumah kedua bagi para anak. Di sini anak-anak akan bertemu dengan berbagai macam watak, perbedaan, diajarkan cara untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan pendapat orang lain, saling menghargai hingga mereka mengerti dan memahami sikap yang benar dan yang salah. Bahkan, sekarang ini jika diperhatikan anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu di sekolah dibandingkan di rumah, dari pagi hingga siang bahkan sore hari. Hal ini dilakukan karena sekolah merupakan  pengganti  orang  tua  dalam  mendidik  seorang  anak. Ketika melakukan pra penelitian di SMA Negeri 3 Semarang, peneliti melihat keadaan ini.

Penerapan nilai-nilai Demokrasi Pancasila di sekolah perlu diterapkan untuk menghadapi perubahan global seiring dengan akselerasi keluar masuknya berbagai kultur dan peradaban baru dari berbagai bangsa di dunia. Itu artinya, dunia pendidikan dalam mencetak sumber daya manusia yang bermutu dan profesional harus menyiapkan generasi yang demokratis, sehingga memiliki karakter daya tahan yang kokoh di tengah-tengah konflik peradaban.

Penanaman-penanaman nilai-nilai Demokrasi Pancasila ini biasanya dilakukan dengan mengajarkan kepada anak  tentang  nilai-nilai  Demokrasi  Pancasila misalnya  melalui  pembelajaran  di  kelas. Dan dari keadaan seperti ini, secara tidak langsung, dengan membangun kehidupan nilai-nilai Demokrasi Pancasila di sekolah, anak-anak akan terbiasa untuk menerapkan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai Demorkasi Pancasila dalam kehidupannya sehari-hari baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat yang akan sangat berguna untuk kehidupannya di masa mendatang.

Karena sekolah merupakan lembaga yang memiliki peran utama untuk menumbuhkan nilai-nilai Demokrasi Pancasila dikalangan pelajar, maka sekolah harus menanamkan nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam pengelolaan pendidikannya. Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf  sebelumnya, penanaman-penanaman nilai-nilai Demokrasi Pancasila ini biasanya dilakukan dengan mengajarkan kepada anak  tentang  nilai-nilai  Demokrasi  Pancasila misalnya  melalui  pembelajaran  di  kelas.  Tetapi seiring  dengan  perkembangan  waktu  seringkali  dirasakan  kurang.  Oleh  karena  itu dalam rangka untuk mengimplementasikan nilai-nilai Demokrasi Pancasila yang telah diajarkan maka sekolah memberikan sarana kepada siswa berupa organisasi-organisasi.

 Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam Permendiknas No 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan yang tercantum pada pasal 1 poin d yakni “menyiapkan siswa agar menjadi masyarakat yang berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat madani (Civil Society)”.

Salah satu dari berbagai macam organisasi yang ada di sekolah dan dirasa mampu membangun kehidupan sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai Demokrasi Pancasila adalah Organisasi Siswa Intra Sekolah atau biasa disingkat OSIS. Pemilihan OSIS ini sendiri bukan tanpa alasan, karena OSIS merupakan suatu organisasi yang sah dalam lingkungan sekolah yang berfungsi sebagai wadah siswa berorganisasi dan menampung seluruh kegiatan siswa. Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum pada Permendiknas No 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan tepatnya pada bab III pasal 1 yakni “organisasi kesiswaan di sekolah berbentuk organisasi siswa intra sekolah”. Organisasi ini bertujuan  mengajarkan  kepada  siswa  untuk  lebih  bersifat  demokratis,  bertanggung jawab, serta menghargai sehingga  ini diharapkan dapat berguna sebagai bekal siswa yang nantinya akan terjun dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Organisasi seperti ini juga diajarkan di SMA Negeri 3 Semarang, agar siswanya mampu berpikir bersikap dan berperilaku demokratis dan bertanggung jawab.





Oleh karena itu, selaras dengan pemikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Implementasi Nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam Pengelolaan Kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang “, dengan alasan sebagai berikut.

1. Seiring perubahan global dengan akselerasi keluar masuknya berbagai kultur dan peradaban baru dari berbagai bangsa di dunia diperlukan untuk menyiapkan generasi muda yang demokratis yang bermutu dan professional agar mereka memiliki karakter daya tahan yang kokoh di tengah-tengah konflik peradaban.

2. Dalam era reformasi sekarang ini yang banyak menuntut sebuah transparansi, diperlukan adanya penerapan nilai-nilai demokrasi utamanya nilai-nilai demokrasi Pancasila, sehingga warga negara khusunya generasi muda dapat berfikir dan bertindak yang benar dan sesuai dengan prinsip demokrasi Pancasila.

B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang?

2. Faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat dan pendukung dalam implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang?



C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang;

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung dalam implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang.

D. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Secara Teoritis

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memperkaya teori budaya dan kinerja yang berada dalam suatu organisasi.

2. Secara Praktis

a. Bagi pengurus osis

Dapat memberikan informasi dan gambaran kepada pengurus OSIS tentang teori budaya dan kinerja organisasi.

b. Bagi sekolah

Dapat memberikan informasi dan gambaran kepada semua warga sekolah tanpa terkecuali tentang bagaimana implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang.





E. BATASAN ISTILAH

Ruang lingkup permasalahan perlu dipertegas agar penelitian lebih terarah, maka istilah-istilah dalam judul penelitian ini perlu diberi batasan sebagai berikut.

1. Implementasi

Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan: pertemuan kedua ini bermaksud mencari bentuk tentang hal yang disepakati dulu (Kamus Besar Bahasa Indonesia 2005: 427).

2. Nilai-nilai Demokrasi Pancasila

Nilai-nilai Demokrasi Pancasila telah termaktub dengan tegas dan terperinci dalam nilai-nilai Pancasila, khususnya sila keempat. Akan tetapi, karena sifat dari Pancasila yang hierarki paramidal, maka nilai-nilai yang terurai dalam sila keempat tersebut harus sesuai dan selaras dengan nilai-nilai yang ada dalam sila-sila lain. Dengan menggunakan kalimat lain, nilai-nilai demokrasi Pancasila seperti yang ada dalam sila keempat Pancasila meliputi dan diliputi oleh nilai sila-sila lainnya.

3. Pengelolaan Kinerja

Terdiri dari fungsi-fungsi manajemen yakni perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling).

4. OSIS SMA Negeri 3 Semarang

SMA Negeri 3 Semarang adalah lokasi dilaksanakannya penelitian ini.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

DAN KERANGKA BERPIKIR

A.   Demokrasi Pancasila

1. Pengertian Demokrasi Pancasila

Gagasan mengenai Demokrasi Pancasila tak lepas dari pembicaraan para founding fathers pada sidang BPUPKI-PPKI tanggal 29 Mei s/d 18 Agustus 1945, terutama terkait dengan dasar falsafah Negara RI. Ketika sidang BPUPKI menyetujui konsep pemikiran Ir. Soekarno tentang Pancasila sebagai dasar falsafah Negara RI pada 1 Juni 1945, sejak saat itu sistem pemerintahan yang akan diterapkan untuk mengatur kehidupan berbangsa dan bernegara merujuk pada Demokrasi Pancasila.

Pembahasan terhadap Demokrasi Pancasila tak lepas dari kaitannya dengan ideologi Pancasila. Ideologi Pancasila bukanlah ideologi dari seseorang atau sekelompok kecil bangsa Indonesia yang diperuntukkan bagi seluruh bangsa Indonesia tetapi merupakan sesuatu ideologi dan diperuntukkan bagi seluruh bangsa Indonesia. Dengan demikian, Demokrasi Pancasila menunjuk pada bentuk sistem pemerintahan yang dicirikan oleh Pancasila dan diperuntukkan bagi seluruh bangsa Indonesia.

Sistem pemerintahan yang dicirikan Demokrasi Pancasila, ditunjuk oleh sila keempat: “kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan”. Sebagaimana sistem filsafat Pancasila, maka demokrasi ditunjukkan oleh sila keempat itu dijiwai dan diliputi oleh sila-sila diatasnya dan menjiwai sila dibawahnya. Dengan demikian, sila keempat dijiwai dan diliputi sila ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, dan sila keempat menjiwai dan meliputi sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Sistem pemerintahan seperti yang terjabar dalam sila keempat ini dinamakan “Demokrasi Pancasila”, yaitu demokrasi yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan. Sedangkan yang menjadi pangkal tolak Demokrasi Pancasila ini adalah faham kekeluargaan dan faham kebersamaan.

Demokrasi di Indonesia dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu demokrasi  di Indonesia dikenal dengan istilah demokrasi Pancasila. Sebutan Demokrasi Pancasila serta tata cara pelaksanaannya mulai digunakan secara resmi tahun 1968 melalui Tap. MPRS No. XXXVII/MPRS/1968 tentang Pedoman Pelaksanaan Demokrasi Pancasila. Materi yang diatur dalam ketetapan ini banyak ditransfer ke dalam berbagai ketetapan MPR berikutnya, khususnya ketetapan tentang peraturan tata tertib MPR.

Berdasarkan kekonsistenan atas pengakuan Pancasila sebagai dasar negara RI, sebagai ideologi nasional Indonesia, dan sebagai sumber hukum dasar nasional Indonesia, maka sampai sekarang pun demokrasi yang berlaku di Indonesia tidak lain adalah Demokrasi Pancasila. Berkaitan dengan paham demokrasi secara universal, Demokrasi Pancasila merupakan satu species dari genus demokrasi universal.

Dasar negara Indonesia adalah Pancasila. Oleh karena itu demokrasi, demokrasi Indonesia adalah Demokrasi Pancasila. Artinya, nilai-nilai demokrasi yang berlaku di Indoensia mengacu dan berpedoman nilai-nilai yang terkandung sila-sila Pancasila. Oleh karena itu, nilai-nilai Demokrasi Pancasila tidak hanya harus dihayati dan diamalkan sebagai bekal dalam hidup dan berkehidupan, tetapi juga harus dilestarikan kepada generasi penerus demi kelestarian kehidupan bangsa dan negara.

Demokrasi Pancasila adalah suatu pemerintahan yang berasaskan atau bersendikan demokrasi dengan nilai-nilai Pancasila secara integrasi sebagai landasannya. Corak khas Demokrasi Pancasila dapat dikenali dari sisi formal dan material. Dari sisi formal, Demokrasi Pancasila mengandung makna bahwa setiap pengambilan keputusan sedapat mungkin didasarkan pada prinsip musyawarah untuk mufakat sedangkan dari sisi material, Demokrasi Pancasila menampakkan sifat kegotongroyongan, yaitu suatu pencerminan dari kesadaran budi pekerti yang luhur sesuai dengan hati nurani manusia dalam sikap dan perilaku sehari-hari, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Perwujudan sikap tersebut antara lain menghargai orang lain, tolong menolong, ataupun mengutamakan kewajiban dari hak.

Demokrasi yang secara resmi mengkristal di dalam UUD 45 dan yang saat ini berlaku di Indonesia biasa disebut “Demokrasi Pancasila”. Konsep Demokrasi Pancasila mengutamakan musyawarah untuk mufakat, tetapi pemimpin tidak diberi hak untuk mengambil keputusan sendiri dalam hal “mufakat bulat” tidak tercapai. Secara teknis prosedural upaya memberikan pengertian demokrasi bagi “Demokrasi Pancasila” sudah banyak dikemukakan. Pejabat presiden Soeharto pada pidato kenegaraan tanggal 16 Agustus 1967, antara lain menyatakan bahwa Demokrasi Pancasila berarti demokrasi, kedaulatan rakyat yang dijiwai dan diintegrasikan dengan sila-sila lainnya. Hal ini berarti bahwa dalam menggunakan hak-hak demorasi haruslah selalu disertai dengan rasa tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa menurut keyakinan agama masing-masing, haruslah menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan sesuai dengan martabat dan harkat manusia, haruslah menjamin dan mempersatukan bangsa dan harus dimanfaatkan untuk mewujudkan keadilan sosial.

Seperti yang telah dijelaskan di atas Demokrasi Pancasila pada hakikatnya adalah kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijkasanaan dalam permusyawaratan/perwakilan yang berketuhanan Yang Maha Esa, berperikemanusiaan yang adil dan beradab, berpersatuan Indonesia dan bersama-sama menjiwai keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Di dalam Sari Pendidikan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 Beserta Perubahannya karangan Santosa, Heru dkk, Demokrasi Pancasila itu sendiri mengandung aspek-aspek sebagai berikut.

a. Formal, artinya paham demokrasi menunjukkan cara partisipasi rakyat dalam penyelenggaraan pemerintah, yakni dengan menggunakan demokrasi perwakilan (indirect democracy). 

b. Material, artinya paham demokrasi yang memberikan penegasan dan pengakuan bahwa manusia sebagai makhluk Tuhan mempunyai moral dan martabat yang sama.

c. Normatif, artinya paham demokrasi yang berdasarkan pada norma-norma persatuan dan solidaritas serta keadilan.

d. Optatif, artinya paham demokrasi yang menitikberatkan pada tujuan atau keinginan untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera dalam negara hukum kesejahteraan.

e. Organisasi, artinya menggambarkan perwujudan demokrasi dalam organisasi pemerintahan atau lembaga-lembaga negara dan organisasi kekuatan sosial politik serta organisasi kemasyarakatan dalam masyarakat negara.

f. Semangat, artinya menekankan bahwa dsalam demokrasi Pancasila dibutuhkan warga negara yang berkepribadian, berbudi pekerti luhur, bersikap rasional, dan tekun dalam pengabdian.

Berdasarkan aspek-aspek yang terkandung di dalam prinsip Demokrasi Pancasila ini kita dapat membedakan dengan paham demokrasi yang berkembang di dunia Barat.



Bahasan mengenai Demokrasi Pancasila tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan dan perkembangan falsafah Pancasila. Hal ini dikarenakan nilai-nilai Pancasila diciptakan oleh masyarakat Indonesia dengan ciri-ciri yang masih murni diwarnai oleh watak dan hubungan-hubungan manusia-masyarakat Indoensia yang bersifat kekeluargaan. Watak atau karakter yang bersifat kekeluargaan ialah suatu hubungan hidup yang tercipta dari dalam kelompok manusia yang mengutamakan hubungan batin diantara anggota kelompok masyarakat sehingga setiap manusia siap berkorban untuk kepentingan manusia lainnya. Watak masyarakat Indonesia seperti ini berbeda dengan watak masyarakat komunal.

Demokrasi Pancasila dengan asas musayawarah mufakat pada hakikatnya merupakan prinsip dan nilai yang terkandung dalam falsafah Pancasila sehingga segala upaya pemahaman, penghayatan, dan pengamalan Demokrasi Pancasila terlebih dahulu harus diawali dengan proses pemahaman dan penghayatan falsafah negara ideologi Pancasila. Secara operasional, Demokrasi Pancasila senantiasa dijiwai dan berpedoman pada nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.

2. Nilai-nilai Demorkasi Pancasila

Nilai-nilai demokrasi Pancasila telah termaktub dengan tegas dan terperinci dalam nilai-nilai Pancasila, khususnya sila keempat. Akan tetapi, karena sifat dari Pancasila yang hierarki piramidal, maka nilai-nilai yang terurai dalam sila keempat tersebut harus sesuai dan selaras dengan nilai-nilai yang ada dalam sila-sila yang lain. Dengan menggunakan kalimat lain, nilai-nilai Demokrasi Pancasila seperti yang ada dalam sila keeempat Pancasila yang meliputi dan diliputi oleh nilai sila-sila lainnya.

Menurut Rochamdi (2007: 29), nilai-nilai demokrasi Pancasila adalah sebegai berikut.

a. Sebagai warga negara dan warga masyarakat, setiap manusia Indonesia mempunyai kedudukan, hak dan kewajiban yang sama

b. Tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang lain

c. Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama

d. Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi dengan semangat kekeluargaan

e. Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah

f. Dengan itikad baik dan rasa tanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah

g. Di dalam musyawarah diutamakan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadi, atau golongan

h. Musyawarah dilakukan dengan akal sehat dan sesuai dengan hati nurani yang luhur

i. Keputusan yang diambil harus dapat dipertanggungjawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan, mengutamakan persatuan dan kesatuan demi kepentingan bersama

j. Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk melaksanakan permusyawaratan

Pada dasarnya nilai demokrasi yang paling hakiki adalah bahwa aspirasi rakyat menjadi titik sentral dalam kehidupan masyarakat. Demikian halnya dalam demokrasi Pancasila, aspirasi dan kepentingan rakyat merupakan acuan di dalam hidup dan kehidupan. Ini berarti bahwa kepentingan rakyat adalah merupakan titik sentral dalam berpikir, berbuat dan bertindak.

Keterkaitan prinsip-prinsip demokrasi dengan Demokrasi Pancasila pada dasarnya lebih banyak berbicara tentang masalah praktis landasan praktis landasan ideologi dan filosofis. Pelaksanaan demokrasi secara umum didasarkan pada landasan filosofis individualistik, sedangkan pelaksanaan demokrasi yang berlaku di Indonesia (Demokrasi Pancasila) mengacu dan berpedoman pada nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila yang sifatnya hierarki piramidal. Misalnya, dalam menyampaikan pendapat, ide, gagasan, atau kritik akan dijamin kebebasannya, tetapi dengan ketentuan atau cara-cara penyampaiannya hendaknya berpegang teguh kepada nilai-nilai moral bangsa seperti penghormatan kepada orang lain dan santun.





B. Pengelolaan Kinerja OSIS

1. Kinerja

		Dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, suatu perusahaan harus memiliki kinerja yang baik, karena kinerja sangat berperan penting dalam menentukan kesuksesan perusahaan. Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan untuk mengelola kinerja yang baik dan profesional sehingga mampu membawa perusahaan ke arah yang lebih baik dan memiliki daya saing yang kuat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja diartikan sebagai sesuatu yang ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan seseorang. Sedangkan menurut Baird (1986), kinerja adalah suatu tindakan, bukan peristiwa. Dan tindakan itu terdiri dari banyak komponen yang merupakan sebuah proses, bukan hasil yang terjadi dari suatu titik waktu tertentu.

		Banyak batasan yang diberikan para ahli mengenai istilah kinerja, walaupun berbeda dalam tekanan rumusannya, namun secara prinsip kinerja adalah mengenai proses pencapaian hasil. Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Sehingga dapat didefinisikan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2004: 67).



		Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, apabila hal ini dikaitkan dengan kinerja OSIS, maka peneliti menyimpulkan bahwa kinerja adalah  suatu proses pencapaian hasil yang dilalui dengan berbagai tindakan untuk mencapai suatu keberhasilan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam rangka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya.

2. Pengelolaan Kinerja

		Pengelolaan kinerja suatu organisasi tidak bisa terlepas dari suatu proses/ fungsi manajemen. Menurut George R Terry dalam bukunya Principles of Management, manajemen merupakan suatu proses yang menggunakan metode ilmu dan seni untuk menerapkan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok manusia yang dilengkapi dengan sumber daya/faktor produksi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Sedangkan menurut John R Schermerhorn Jr dalam bukunya Management, manajemen adalah proses mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian terhadap sumber daya yang dimiliki, baik manusia dan material untuk mencapai tujuan. 

	Proses manajemen yang bersifat mendasar meliputi: 1.  planning, 2. organizing, 3. actuating, 4. controlling (Terry dalam Sutomo, dkk 2009: 12). Substansi dari masing-masing proses tersebut dapat disimak dari penjelasan dibawah ini.





a. Perencanaan (Planning)

		Merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak dilakukan pada masa yang akan datang. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan.

		Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan serta sumber yang untuk mencapai setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan yang meskipun dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan. 

Kegiatan dimaksud meliputi: (a) perumusan tujuan yang ingin dicapai; (b) pemilihan program untuk mencapai tujuan itu; (c) identifikasi dan pengerahan sumber yang jumlahnya selalu terbatas (Fattah dalam Sutomo, dkk 2009: 12). 

		Perencanaan merupakan tindakan merumuskan apa, bagaimana, siapa, dan bilamana sesuatu kegiatan akan dilakukan. Kategori perilaku ini termasuk membuat keputusan mengenai sasaran, prioritas, strategi, struktur formal, alokasi, sumber-sumber daya, menunjukkan tanggung jawab dan pengaturan kegiatan-kegiatan. Perencanaan sering disebut juga sebagai jembatan yang menghubungkan kesenjangan atau jurang antara keadaan masa kini dan keadaan yang diharapkan terjadi pada masa yang akan datang.





b. Pengorganisasian (Organizing)

		Dalam kajian manajemen, istilah pengorganisasian digunakan untuk menunjukkan hal-hal sebagai berikut.

1) Cara manager merancang struktur formal untuk penggunaan sumber daya-sumber daya keuangan, fisik, bahan baku, dan tenaga kerja organisasi yang paling efektif.

2) Bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatannya, dimana setiap pengelompokkan diikuti dengan penugasan seorang manager yang diberi wewenang untuk mengawasi anggota-anggota kelompok.

3) Hubungan-hubungan antara fungsi, jabatan, dan tugas para karyawan.

4) Cara manajer membagi tugas-tugas yang harus dilaksanakan dalam organisasi-nya dan mendelegasikan wewenang yang diperlukan untuk mengerjakan tugas.

c. Penggerakan (Actuating)

		Penggerakan (actuating) merupakan fungsi fundamental dalam manjemen. Diakui bahwa usaha-usaha perencanaan dan pengorganisasian bersifat vital, tetapi tidak akan ada output konkret yang dihasilkan tanpa ditindaklanjuti kegiatan untuk menggerakkan anggota organisasi untuk melakukan tindakan.

		Penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien, efektif, dan ekonomis (Siagian dalam Sutomo, dkk 2009: 12); sedangkan menurut Terry sebagaimana dikutip (Sutomo, dkk 2009: 14) menyatakan bahwa actuating merupakan usaha untuk menggerakkan anggota-anggota sekelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi.

		Isu yang selalu mengemuka dalam pembahasan fungsi penggerakan adalah berkenaan dengan pentingnya fungsi ini dalam keseluruhan kegiatan manajemen, karena secara langsung ia berkaitan dengan manusia beserta segala jenis kepentingan dan kebutuhannya.

d. Pengawasan (Controlling)

1) Pengertian dan Proses Dasar Pengawasan

			Titik tolak yang digunakan dalam membahas pengawasan sebagai salah satu organik manajemen ialah definisi yang mengatakan bahwa pengawasan merupakan “proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya”. Proses dasar pengawasan terdiri dari tiga tahap yaitu:

a. penentuan standar hasil kerja;

b. pengukuran prestasi kerja;

c. koreksi terhadap penyimpangan.

2) Pengawasan yang Efektif

		Pengawasan yang efektif harus melibatkan semua tingkat manajer dari tingkat atas sampai tingkat bawah, dan kelompok-kelompok kerja. Beberapa kondisi yang harus diperhatikan untuk mewujudkan pengawasan yang efektif, yaitu sebagai berikut.

1) Pengawasan harus dikaitkan dengan tujuan dan criteria.

2) Sekalipun sulit tetapi standar yang masih dapat dicapai harus ditentukan.

3) Pengawasan hendaknya disesuaikan dengan sifat dan kebutuhan organisasi.

a) Frekuensi pengawasan harus dibatasi.

b) Sistem pengawasan harus dikemudi (steering control).

c) Pengawasan hendaknya mengacu pada prosedur pemecahan masalah, yaitu: menemukan masalah, menemukan penyebab, membuat rancangan penanggulangan, melakukan perbaikan, mengecek hasil perbaikan, dan mencegah timbulnya masalah serupa.

3. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

a. Pengertian OSIS

1) Secara sistematis

		Menurut surat keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 226/C/Kep/1993 disebutkan bahwa organisasi kesiswaan di sekolah adalah OSIS. Kepanjangan OSIS terdiri dari: organisasi, siswa, intra, sekolah.

a) Organisasi adalah kelompok kerjasama antara pribadi yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama organisasi dalam hal ini merupakan satuan atau kelompok kerjasama para siswa yang dibentuk dalam usaha untuk mencapai tujuan bersama, yaitu terwujudnya pembinaan kesiswaan.

b) Siswa adalah peserta didik pada satuan jenjang pendidik jenjang pendidikan dasar dan menengah.

c) Intra adalah berarti terletak di dalam dan di antara sehingga OSIS berarti suatu organisasi siswa yang ada di dalam dan di lingkungan sekolah yang bersangkutan.

d) Sekolah adalah satuan pendidikan tempat menyelenggarakan kegiatan belajar secara berjenjang dan berkesinambungan.

2) Secara organisasi

		OSIS adalah satu-satunya wadah organisasi siswa yang sah di sekolah. Setiap sekolah wajib membentuk OSIS. OSIS tidak mempunyai hubungan organisatoris dengan OSIS sekolah lain dan tidak menjadi bagian atau alat dari organisasi lain yang ada di luar sekolah.

3) Secara fungsional

			OSIS adalah satu dari empat jalur pembinaan kesiswaan, disamping ketiga jalur yang lain yaitu: latihan kepemimpinan, ekstrakurikuler, dan wawasan wiyatamandala.

4) Secara sistem

			OSIS adalah sekumpulan para siswa yang mengadakan koordinasi dalam upaya menciptakan organisasi yang mampu mencapai tujuan.

			Berdasarkan pengertian-pengertian OSIS diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa OSIS adalah suatu wadah organisasi yang sah di sekolah yang diperuntukkan bagi peserta didik dalam rangka mencapai tujuan bersama.

b. Dasar hukum OSIS

	Ada beberapa dasar hukum OSIS (Pedoman Pembinaan Kesiswaan 1997).

1)  Tap MPR Nomor IV/MPR/1978.

2)  Tap MPR Nomor II/MPR/1983.

3)  Tap MPR Nomor II/MPR/1988.

4)  Tap MPR Nomor II/MPR/1993.

5)  UU Nomor 2 Tahun 1989.

6)  PP Nomor 28 Tahun 1990.

7)  PP Nomor 29 Tahun 1990.

8)  Kepres Nomor 23 Tahun 1990.

9)  Kep. Mendikbud Nomor 0323/U/1978.

10) Kep. Mendikbud Nomor 0461/U/1984.

11) Kep. Dirjen Dikdasmen Nomor 226/C/Kep/0/1992.

c. Tujuan Pokok OSIS

	OSIS dibentuk dengan beberapa tujuan pokok (Pedoman Pembinaan 1997).

1) Menghimpun ide, pemikiran, bakat, kreativitas, serta minat para siswa ke dalam salah satu wadah yang bebas dari berbagai pengaruh negatif dari luar sekolah.

2) Mendorong sikap, jiwa, dan semangat kesatuan dan persatuan diantara para siswa sehingga timbul satu kebanggaan untuk mendukung peran sekolah sebagai tempat terselenggaranya proses belajar mengajar.

3) Sebagai tempat, sarana untuk berkomunikasi, menyampaikan pikiran dan gagasan dalam usaha untuk lebih mematangkan kemampuan berpikir, wawasan, dan pengambilan keputusan.

d. Pengurus OSIS

1) Syarat-Syarat Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang

		Ada beberapa persyaratan untuk menjadi pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang (AD-ART OSIS SMA Negeri 3 Semarang 1997).

a) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b) Terdaftar atau tercatat sebagai siswa SMA Negeri 3 Semarang.

c) Dipilih oleh mitratama.

d) Berprestasi dan berkelakuan baik.

e) Mempunyai jiwa kepemimpinan serta loyalitas yang tinggi terhadap sekolah.

f) Telah mengikuti latihan kepemimpinan siswa/ dianggap mampu memimpin organisasi.

g) Menaati Dasa Prasetya Ganesha Muda.

2) Hak dan Kewajiban Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang

		Ada beberapa hak dan kewajiban pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang (AD-ART OSIS SMA Negeri 3 Semarang).



a) Hak pengurus OSIS

(1) Mengambil tindakan, kebijakan, dan keputusan yang diperlukan   guna mencapai tujuan sekolah dan OSIS.

(2) Menggunakan fasilitas sekolah untuk melaksanakan program   kerja OSIS dan sekolah dengan penuh tanggung jawab.

(3) Mengajukan usul, saran, dan pendapat kepada semua pihak  mengenai suatu masalah.

(4) Bersama-sama pengurus MPK menyusun Anggaran Dasar.

(5) Bersama-sama pengurus MPK memilih 10 calon Mitratama.

(6) Menjalankan hak-haknya seperti yang tercantum dalam peraturan OSIS dan sekolah.

b)  Kewajiban pengurus OSIS

(1)  Menyusun dan melaksanakan program kerja sesuai dengan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga OSIS dan rencana program kerja OSIS.

(2) Selalu menjunjung tinggi nama baik, kehormatan, dan martabat sekolah.

(3)  Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada Pembina OSIS dan MPK setiap 6 bulan.

(4) Selalu berkonsultasi dengan Pembina.

(5) Rapat koordinasi program kerja dengan MPK setiap 1 bulan sekali.





e. Anggota OSIS

	Menurut Depdikbud Dirjen Pendidikan Dasar Menengah dan Direktorat Pembinaan Kesiswaan (1997) bahwa anggota OSIS adalah sebagai berikut.

1) Anggota OSIS secara otomatis adalah siswa yang masih aktif belajar pada sekolah yang bersangkutan.

2) Anggota OSIS ini tidak memerlukan kartu anggota.

3) Keanggotaan berakhir apabila yang bersangkutan tidak menjadi siswa lagi di sekolah yang bersangkutan atau meninggal dunia.

	Peneliti menyimpulkan bahwa anggota OSIS adalah setiap peserta didik yang bersekolah di tingkat sekolah menengah yaitu SMP dan SMA.

f. Tugas dan tanggung jawab pengurus OSIS

	Struktur organisasi OSIS dalam rangka melaksanakan anggaran rumah tangga dan program kerjanya terlihat pada bagan1. Mitratama, mitramuda I, mitramuda II, sekretaris umum, wakil sekretaris II, wakil sekretaris III, bendahara, dan wakil bendahara disebut dengan pengurus inti. 

	Sedangkan Kasi I s/d Kasi X disebut dengan pengurus harian. Ada beberapa tugas dan tanggung jawab pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang.





1) Mitratama

      Tugas mitratama, yaitu: memimpin organisasi dengan baik dan bijaksana, mengkoordinasi semua rapat pengurus, menetapkan kebijaksanaan yang telah dipersiapkan dan direncanakan oleh rapat pengurus, memimpin rapat, menetapkan kebijaksanaan dan mengambil keputusan berdasarkan musyawarah/mufakat.

2) Mitramuda I

Tugas mitramuda, yaitu: bersama-sama mitratama menetapkan kebijaksanaan, memberikan saran kepada mitratama dalam pengambilan keputusan, menggantikan ketua jika berhalangan, membantu ketua dalam melaksanakan tugasnya, bertanggung jawab kepada ketua, bersama dengan sekretaris I mengkoordinasikan seksi I-V, mengadakan Widyawisata ke Bali, mengadakan Forum Ketua OSIS.

3) Mitramuda II

Tugas mitramuda II, yaitu: bersama-sama mitratama menetapkan kebijaksanaan, memberikan saran kepada mitratama dalam pengambilan keputusan, menggantikan ketua jika berhalangan, membantu ketua dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada ketua, bersama dengan sekretaris II mengkoordinasikan seksi VI-X, mengadakan MOS ( Masa Orientasi Siswa ) di SMA Negeri 3 Semarang, mengadakan HUT SMA Negeri 3 Semarang.



4) Sekretaris Umum

Tugas sekretaris umum, yaitu: memberi saran pada mitratama dalam mengambil keputusan, mendampingi ketua dalam memimpin setiap rapat, menyiapkan, mendistribusikan dan menyimpan surat serta arsip yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan, menyiapkan laporan, surat, hasil rapat dan evaluasi kegiatan, bertanggung jawab atas tertib administrasi organisasi, bertindak sebagai notulis dalam rapat atau diserahkan pada sekretaris.

5) Sekretaris I

Tugas sekretaris I, yaitu: aktif membantu sekretaris umum, menggantikan sekretaris umum jika berhalangan, membantu mitramuda I, mengurusi ekstern (mengenai surat masuk dan keluar), berkoordinasi dengan seksi I-V.

6) Sekretaris II

Tugas sekretaris II, yaitu: aktif membantu sekretaris umum, menggantikan sekretaris umum jika berhalangan, membantu mitramuda I, mengurusi ekstern (mengenai surat masuk dan keluar), berkoordinasi dengan seksi I-V

7) Bendahara

Tugas bendahara, yaitu: bertanggungjawab dan mengetahui segala pemasukan/pengeluaran biaya yang diperlukan, membuat bukti kwitansi, menyampaikan laporan keuangan secara berkala.



8) Wakil Bendahara

Tugas wakil bendahara, yaitu: membantu bendahara dalam segala urusan keuangan, membantu mengawasi pemasukan/pengeluaran., membantu mencatat segala kegiatan untuk bahan laporan keuangan dan menetapkan tanda bukti pembayaran kwitansi.

9) Kasi I

Tugas kasi I, yaitu: peringatan hari besar agama bersama sub seksi di bawah kasi I, silaturahmi OSIS-MPK-kasubsi, rapat koordinasi dengan mitramuda I, rapat antar sub seksi, rapat dengan Komisi A MPK, mengadakan Lomba Pengetahuan Agama.

10) Kasi II

Tugas kasi II, yaitu: menyelenggarakan acara peringatan hari ulang tahun RI, koordinasi dengan mitramuda I, koordinasi dengan kasubsi di bawah kasi II, koordinasi dengan Komisi A MPK, menerima studi banding dari sekolah lain, mengadakan studi banding ke sekolah lain.

11) Kasi III

Tugas kasi III, yaitu: pelantikan anggota bersama, rapat dengan mitramuda I, rapat dengan kasubsi di bawah kasi III, rapat dengan komisi B MPK, demo Sub Seksi 4P, Outbond 4P, 4P Fun Camp.

12) Kasi IV

Tugas kasi IV, yaitu: regenerasi sub seksi-sub seksi di bawahnya, bakti sosial, pengadaan seminar, rapat dengan mitramuda I, rapat dengan kasubsi di bawah kasi IV, rapat dengan Komisi B MPK, bakti sosial ke panti asuhan, bakti desa, Kartini GANESHA.

13) Kasi V

Tugas kasi V, yaitu: LKS 1 OSIS SMA Negeri 3 Semarang, LKS 2 OSIS SMA Negeri 3 Semarang, LDK OSIS SMA Negeri 3 Semarang, koordinasi dengan mitramuda II, koordinasi dengan kasubsi, koordinasi dengan Komisi C MPK, membantu dan berperan aktif dalam melaksanakan proker bersama dengan Kasi IX yaitu Ganesha Science Olympiad (GSO).

14) Kasi V

Tugas Kasi VI, yaitu: persiapan bazaar intern dan ekstern HUT SMA Negeri 3 Semarang, pertemuan Sepuluh Generasi (P10G), koordinasi dengan mitramuda II, koordinasi dengan Komisi C MPK, koordinasi dengan kasubsi di bawahnya, katalog Akhir Tahun XII, membuat kalender tahunan, membuat katalog tahunan.

15) Kasi VII

Tugas Kasi VII, yaitu: class meeting, PORSIMAPTAR, koordinasi dengan mitramuda I, koordinasi dengan Komisi D MPK, koordinasi dengan sub seksi di bawah kasi VII, mengadakan Ganesha Cup.

16) Kasi VIII

Tugas Kasi VIII, yaitu: mensosialisasikan lagu mars SMA Negeri 3 Semarang, rapat koordinasi dengan mitramuda I, rapat koordinasi dengan sub seksi di bawahnya, mengikutsertakan sub seksi-sub seksi di bawah kasi VIII pada lomba-lomba, inventaris perlengkapan dan peralatan Seni, bertanggung jawab atas PENSAGA (Pentas Seni dan Aksi SMAN 3 Semarang).

17) Kasi IX

Tugas Kasi IX, yaitu: mensosialisasikan OSIS SMA 3 Semarang di dunia maya, melakukan regenerasi subseksi-subseksi yang berada di bawah kasi IX dan X, melakukan rapat koordinasi dengan mitramuda II dan sekretaris II, melakukan rapat koordinasi dengan kasubsie-kasubsie di bawah kasie IX dan X, mengadakan GSO ( Ganesha Science Olympiad ) di SMA 3 Semarang.

18) Kasi X

Tugas Kasi X, yaitu: rapat dengan mitramuda II, melakukan rapat koordinasi dengan kasubsie-kasubsie di bawah kasi X, koordinasi dengan Komisi C MPK, menyelenggarakan Language Day, mengirimkan perwakilan ke lomba-lomba bahasa untuk SMP/SMA se-Kota Semarang, mengadakan SLF (Smaga Language Fair).











Gambar. 1 Struktur Organisasi OSIS SMA Negeri 3 Semarang

 (
Ketua (Mitratama)
)

 (
Wakil Ketua I (Mitramuda I)
)

 (
Wakil Ketua II (Mitramuda II)
)







 (
Sekretaris Umum
) (
Bendahara
)

 (
Sekretaris I
) (
Wakil Bendahara
)

 (
Sekretaris II
)



 (
Seksi-Seksi
)







		KASI I

Ketaqwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

		KASI II

Kehidupan Berbangsa dan Bernegara

		KASI III

Pendidikan Pendahuluan Bela negara

		KASI IV

Kepribadian dan Budi Perkerti Luhur

		KASI V

Berorganisasi, Pendidikan Politik, dan Kepemimpinan

		KASI VI

Keterampilan dan Kewiraswastaan

		KASI VII

Kesegaran Jasmani dan Daya Kreasi

		KASI VIII

Persepsi, Apreasiasi dan Kreasi Seni

		KASI IX

Pendidikan Teknologi Informasi

		KASI X

Bahasa









4. KERANGKA BERPIKIR

Berdasarkan landasan teori dan beberapa definisi yang ada, maka kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Nilai-Nilai Demokrasi Pancasila
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Pengurus OSIS
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Pengelolaan Kinerja OSIS
SMA Negeri 3 Semarang
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Perencanaan
Pengorganisasian
Penggerakan
Pengawasan
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Gambar. 2 Kerangka Berpikir

Analisis dari gambar kerangka berpikir di atas adalah bahwa pengurus OSIS sebagai pengelola dari OSIS mendapat amanah untuk mengelola OSIS sebagaimana mestinya. Dalam mengupayakan pengelolaan kinerja OSIS yang baik, pengurus OSIS perlu menerapkan nilai-nilai demokrasi Pancasila sesuai dengan apa yang tertera dalam Pancasila khususnya sila keempat.

Pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang merupakan tugas dan tanggung jawab pengurus OSIS. Dalam pengeolaan kinerja OSIS itu sendiri perlunya diterapkan  proses manajemen dan pengeloaan kinerja yang baik, supaya dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Dalam pencapaian kinerja OSIS, tentunya pengurus OSIS menghadapi suatu kendala yang mungkin sulit untuk dihadapi, yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi pencapaian kinerja OSIS. Oleh karena itu pengurus OSIS harus menerapkan proses manajemen dan pengeloaan kinerja yang baik di tubuh organisasi yang mereka emban. Jika pengurus OSIS dapat mengatasi semua kendala maka harapan pengurus OSIS agar pencapaian kinerja organisasi yang mereka emban berhasil dapat terwujud.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang optimal harus menggunakan metode penelitian yang tepat. Ditinjau dari permasalahan dalam penelitian yaitu tentang implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila, maka penelitian ini bersifat kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati ( Bodgan dan Taylor dalam Moleong 2002: 3).

Dalam penelitian kualitatif, peneliti mengumpulkan data berdasarkan pengamatan situasi yang wajar (alamiah) sebagaimana adanya tanpa dipengaruhi atau dimanipulasi (Kaelan 2005: 18). Dalam penelitian kualitatif bukan menggunakan angka-angka sebagai alat metode utamanya, data-data yang dikumpulkan berupa teks, kata-kata, simbol, gambar, walaupun demikian juga dapat dimungkinkan berkumpulnya data-data yang bersifat kualitatif (Kaelan 2005: 20).

B.   Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian sangat penting dalam rangka mempertanggungjawabkan data yang diambil. Dalam penelitian ini lokasi penelitian ditetapkan di SMA Negeri 3 Semarang yang terletak di jalan Pemuda no 149 Kota Semarang. 

Penetapan lokasi penelitian ini dimaksudkan untuk mempermudah atau memperlancar objek yang menjadi sasaran dalam penelitian, sehingga penelitian tersebut akan terfokus pada pokok permasalahannya.

C. Sumber Data

Menurut Arikunto (1998: 114), sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini mencakupi sumber primer dan sekunder.

1. Sumber Data Primer

Menurut Moleong (2006: 157), data primer adalah kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai. Sumber primer adalah segala sesuatu yang secara langsung berkaitan dengan objek material penelitian. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah:

a. Pembina OSIS SMA Negeri 3 Semarang;

b. Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang;

c. Siswa SMA Negeri 3 Semarang.

2. Sumber Data Sekunder

Menurut Kaelan (2005: 65), sumber data sekunder adalah catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber orisinil. Dilihat dari segi sumber data, sumber tertulis dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi (Moleong 2006: 159).

Dalam rangka melengkapi data primer  digunakan sumber data tambahan yang berupa dokumen-dokumen dan arsip-arsip yang terdapat dalam struktur OSIS SMA Negeri 3 Semarang seperti AD/ART organisasi, daftar hadir anggota, program kerja, publikasi program kerja dan lain sebagainya. Sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini diperoleh dari informan.

a. Pembina OSIS sebagai orang yang terkait dalam membina dan mengayomi OSIS SMA 3 Semarang.

b. Pengurus OSIS sebagai orang yang bertanggungjawab atas organisasi yang diembannya.

c. Siswa OSIS sebagai warga sekolah yang menyampaikan aspirasi terhadap pengurus OSIS sekolah.

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ditetapkan dengan tujuan membantu peneliti dalam membuat keputusan yang tepat tentang data mana yang akan dikumpulkan dan mana yang tidak perlu dijamah ataupun mana yang akan dibuang (Moleong 2003: 63).

Penelitian ini berfokus dalam 3 hal pokok.

1. Implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang yang terdiri atas:

a. perencanaan (Planning);

b. pengorganisasian (Organizing);

c. penggerakan (Actuating);

d. pengawasan (Controlling.)

2. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang.

E.  Metode Pengumpulan Data

1. Metode dan Alat Pengumpul Data

Adalah cara-cara yang ditempuh oleh penulis dalam rangka mendapatkan data dan informasi yang diperlukan agar sesuai dengan ciri-ciri penelitian kualitatif. Adapun cara-cara yang ditempuh dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode.

a. Metode observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian. Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati kegiatan pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang dalam mengelola organisasi berdasarkan proses manajemen yakni perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang disinergikan dengan nilai-nilai demokrasi Pancasila.

Dalam hal ini pengamatan yang dilakukan dapat diklasifikasikan menjadi dua cara, yaitu:

1) pengamatan berperan serta artinya pengamat melakukan dua peran sekaligus, yakni sebagai pengamat dan menjadi anggota resmi dari kelompok yang diamatinya;

2) pengamatan tanpa serta pengamat, yakni pengamat hanya berfungsi mengadakan pengamatan (Moleong 2006: 176-177).

Dalam penelitian ini kegiatan pengamatan yang dilakukan dalam tanpa peran serta dimana pengamat hanya melakukan pengamatan pada kegiatan pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yakni pewawancara (Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan pihak yang diwawancarai (Interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong 2006: 186).

Bentuk wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara informal (spontan) dan wawancara tak struktur. Pemilihan kedua jenis ini ditempuh bukan tanpa alasan, karena menurut hemat penulis hal ini didasari atas pemikiran bahwa wawancara informal akan mempunyai arti penting dalam menjalin hubungan timbal balik antara peneliti dengan objek penelitian serta untuk mendapatkan infromasi spontan. Demikian pula dengan  penggunaan wawancara tak struktur yang merupakan penggunaan wawancara yang lebih bebas iramanya, bebas dalam pembicaraan, tidak kaku, serta pertanyaan dapat disesuaikan dengan keadaan dan ciri khas responden.

c. Dokumentasi

		Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, prestasi, agenda dan sebagainya (Arikunto 1998: 236). Metode dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data serta informasi yang tertulis dengan permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengumpukan data yang berkaitan dengan aspek kajian yang telah dirumuskan, meliputi AD/ART organisasi, daftar hadir anggota, program kerja, publikasi program kerja dan lain sebagainya.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif perlu adanya teknik pemeriksaan untuk menetapkan keabsahan data. Untuk mendapatkan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu (Moleong 2006: 324). Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).

Adapun teknik yang digunakan oleh penulis untuk menguji objektivitas dan keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi. Menurut Moleong (2006: 330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua jenis.

1. Triangulasi dengan memanfaatkan orang/subjek, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

2. Triangulasi dengan alat pengambilan data, berarti pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan menggunakan teknik pengambilan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

G. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

1. Reduksi Data

Reduksi yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah menyusun sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian-penyajian data yang dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih misalnya dituangkan dalam berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan mencari arti, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan, alur sebab-akibat dan proposisi. Kesimpulan juga diverifikasikan selama penelitian berlangsung. Verifikasi adalah penarikan kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis selama penyimpulan, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan dan meminta responden yang telah dijaring datanya untuk membaca kesimpulan yang telah disimpulkan peneliti. Makna-makna yang muncul sebagai kesimpulan data teruji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya.

Proses penyimpulan bisa dilakukan secara bertahap, misalnya tahap pertama diberikan suatu kesimpulan, tahap kedua juga diberikan suatu kesimpulan, demikian pula tahap ketiga, dan akhirnya secara keseluruhan disimpulkan dengan menggunakan hukum-hukum logika  yaitu induktif aposteriori (Kaelan 2005: 71).

Menurut Magnis Suseno sebagaimana dikutip (Kaelan 2005: 95), proses analisis induktif aposteriori ini bukan merupakan proses generalisasi, melainkan untuk membentuk suatu konstruksi teoritis melalui suatu intuisi berdasarkan struktur logika. Proses induktif ini harus juga didasarkan atas sistem pengetahuan filosofis, yang mendasari penelitian.

Reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai suatu yang jalin menjalin pada sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data. Tiga alur kegiatan analisis data tersebut merupakan proses siklus yang integratif. Tahapan analisis data kualitatif diatas dapat dilihat pada bagan berikut ini:









 (
Pengumpulan Data
) 





 (
3. Sajian Data
) (
2. 
Reduksi Data
)





 (
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
) 



			Sumber: (Miles 1992: 20)

Gambar 3. Proses Analisis Data





















BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Semarang yang beralamat di Jalan Pemuda No 149, Kota Semarang. Terkait dengan lokasi penelitian ini maka dapat dideskripsikan sebagai berikut.

a.  Visi dan misi Sekolah, nilai inti dan kultur sekolah.

    1). Visi

“Menjadi Sekolah Menengah Atas Bertaraf Internasional Terbaik di Indonesia dengan Mengutamakan Mutu dan Kepribadian yang berpijak pada Budaya Bangsa”.

Dengan visi ini semua warga sekolah diharapkan memiliki arah ke depan yang jelas misi yang jelas yang akan dilakukannya. Indikator visi tersebut adalah:

a) unggul dalam perolehan NUM;

b) unggul dalam perolehan NUN;

c) unggul dalam persaingan UMPTN; 

d) unggul dalam karya ilmiah remaja;

e) unggul dalam lomba keterampilan berbahasa;

f) unggul dalam olahraga;

g) unggul dalam lomba kesenian;

h) unggul dalam lomba ketrampilan;

i) unggul dalam aktivitas keagamaan;

j) unggul dalam kedisiplinan.

2) Misi 

Berdasarkan pada visi sekolah yang dilengkapi dengan indikator di atas, segenap warga SMA Negeri 3 Semarang diharapkan mempunyai gambaran yang jelas tentang keberadaannya dimasa depan yang harus disertai dengan peningkatan dedikasi dan loyalitas, kerjasama yang baik antara segenap tenaga kependidikan, siswa dan masyarakat, maka ditetapkanlah misi yang jelas sebagai berikut : “Mengembangkan Potensi Peserta Didik untuk Meraih Hidup Sukses, Produktif, dan Berahlak Mulia dengan Pembelajaran yang Interaktif, Inspiratif, Kreatif, Inovatif, dan Menyenangkan” 

3) Nilai inti

a) Religius

b) Jujur dan Integritas

c) Fokus kepada Pelanggan

d) Kompeten, Ramah dan Menyenangkan

e) Kreatif dan Inovatif

f) Pembelajaran Berkesinambungan

4) Kultur sekolah

Kultur sekolah adalah budaya sekolah yang menjadi ciri dan nilai unggul SMA Negeri 3 Semarang, kultur sekolah yang dikembangkan diantaranya.

a) Efektifitas sekolah, terutama efektifitas pembelajaran.  

Dengan adanya moving class, setiap kelas ditempati oleh 2 orang guru bidang studi yang sama, sehingga jika ada salah satu berhalangan mengajar otomatis akan digantikan guru yang satu, dan jika guru tersebut juga mengajar maka akan digantikan dengan guru lain pengampu mata pelajaran yang sama, sehingga tidak akan ada jam pelajaran kosong, fokus kepada pelanggan dan belajar berkesinambungan 

b) Lingkungan sekolah bersih, rapi, aman, indah, dan rindang.

Hal ini diimplementasikan dengan menjalin kerjasama dengan outsourcing cleaning service yang setiap saat siap untuk melaksanakan kebersihan lingkungan sekolah, menjadikan lingkungan sekolah bersih dan nyaman, ini mencerminkan nilai inti fokus kepada pelanggan.

c) Mengutamakan kepentingan sekolah diatas kepentingan pribadi.

Kalau ada ketidaksepahaman dalam memutuskan kebijakan, maka akan diadakan diskusi bersama seluruh warga sekolah (seluruh guru, karyawan dan siswa), untuk siswa dapat dilakukan dengan jalan mengisi kuesioner yang berisi usulan kepada sekolah, ini mencerminkan nilai inti “integritas dan fokus kepada pelanggan”.

d) Warga sekolah 

(1) Sebagai pembelajar dan agen pembaharu

Sekolah sebagai tempat untuk belajar baik guru ataupun siswa, maka mereka diharapkan selalu meningkatkan wawasan dan pengetahuannya. Oleh karena itu, sekolah menyediakan jaringan internet yang bisa diakses lewat pembelajaran di kelas maupun di ruang-ruang di lingkungan SMA 3 Semarang, ini mencerminkan nilai inti “kreatif, inovatif, dan belajar berkesinambungan”.

(2) Peka terhadap sesama

Kalau ada warga sekolah, baik guru/keluarga guru, karyawan/keluarga karyawan ataupun siswa/orang tuanya mendapat musibah maka seluruh warga sekolah berupaya meringankan beban yang harus ditanggung berupa dana bantuan ataupun atensi menjenguk sambil menyerahkan bantuan kolektif, ini mencerminkan nilai inti “religius, jujur, integritas, ramah, dan menyenangkan”. 

(3) Peka terhadap lingkungan sekitar

Ikut berpartisipasi aktif jika lingkungan sekitar ada kegiatan, misalnya ada even-even penting di instansi tersebut, sekolah mengirim duta untuk berpartisipasi, baik guru, karyawan ataupun siswa.

Pada peringatan hari besar-hari besar keagamaan (misal: Idul Fitri & Idul Adha), sekolah mengadakan Sholat Id bersama dan memberi zakat fitrah serta pembagian daging qurban kepada warga sekitar yang kurang mampu secara ekonomi (dhuafa), ini mencerminkan nilai inti “fokus kepada pelanggan”. 

(4) Memiliki hubungan yang harmonis

Semua warga sekolah selalu menjaga hubungan baik, tidak bermusuhan. Untuk siswa ada tata tertib dan melarang keras siswa bekelahi dan memberikan sanksi yang tegas dengan dikeluarkannya dari sekolah, ini mencerminkan nilai inti “ramah dan menyenangkan”.

(5) Budaya baca warga sekolah tinggi

Sekolah menyediakan perpustakaan sekolah yang cukup ekslusif dan juga perpustakaan digital (e-library), dengan penataan ruang yang baik dan nyaman dengan fasilitas ruangan ber-AC, dilengkapi komputer untuk akses ke e-library atau http://perpus.sman3-smg.com dan penyediaan buku-buku pelajaran yang baru, baik berbahasa indonesia maupun bilingual.

Di ruang TRRC juga tersedia buku-buku bacaan untuk guru dalam rangka peningkatan wawasan. Sekolah juga berlangganan media cetak (Kompas, Suara Merdeka) yang dapat dibaca guru ataupun siswa, ini mencerminkan nilai inti “Pembelajaran Berkesinambungan”. 

(6) Selalu berkompetisi dalam prestasi secara sportif

Sekolah mengadakan kegiatan lomba-lomba antar kelas (Class Meeting) pada event-event tertentu seperti Peringatan Kemerdekaan, Ulang Tahun Sekolah, menjelang kenaikan kelas ataupun event-event di luar sekolah. Pada saat siswa meraih juara, sekolah memberikan semangat untuk dapat mempertahankan prestasinya, sedangkan jika belum juara diberi motivasi untuk tidak patah semangat. Hal itu disampaikan oleh Kepala Sekolah pada saat upacara bendera. Ini mencerminkan nilai inti “jujur & integritas, kreatif, dan inovatif”.

b.  Keadaan sekolah

SMA Negeri 3 Semarang berlokasi di Jalan Pemuda nomor 149 Semarang, SMA Negeri 3 Semarang merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas dibawah naungan Dinas Pendidikan Kota Semarang dan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah. Lokasi SMA Negeri 3 Semarang berada di tengah kota dan terletak di depan kantor Balaikota Semarang. Lokasi yang strategis dan berbagai prestasi gemilang yang dicapai oleh siswa SMA Negeri 3 Semarang membuat SMA Negeri 3 menjadi sekolah negeri terfavorit di kota Semarang. SMA Negeri 3 Semarang mempunyai tanah seluas ± 17.087 m² dengan ruang kelas sebanyak 41 ruang. Sistem pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 3 Semarang adalah sistem  moving class, dimana siswa akan berpindah kelas setiap berganti mata pelajaran. Selain itu, di awal tahun pelajaran 2012/2013 ini pembelajaran di SMA N 3 Semarang menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS) untuk kelas X. Sedangkan kelas XI, XII masih menggunakan sistem semester. Luas seluruh ruang operasional di SMA N 3 Semarang adalah 6.890 m², dimana sebagian bangunan merupakan bangunan tua peninggalan Belanda dan sebagian bangunan yang lain ada yang berlantai tiga.

Keadaan fisik ruang kelas di SMA Negeri 3 Semarang sudah memenuhi standard penilaian fisik yang baik karena pada setiap ruang kelas terdapat media penunjang pembelajaran seperti LCD dan komputer. Selain itu, ruang kelas juga difasilitasi dengan AC, lemari buku, dan loker untuk siswa. Dari tahun ke tahun SMA Negeri 3 Semarang selalu berkembang dan menunjukkan peningkatan yang baik melalui prestasi-prestasi yang diraih oleh siswa maupun guru SMA Negeri 3 Semarang dalam segala bidang, baik di bidang intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Selain itu, peningkatan prestasi yang lain juga dibuktikan melalui fasilitas dan sarana-prasarana pendukung KBM yang semakin lengkap.

c. Keadaan lingkungan sekolah

1) Jenis bangunan yang mengelilingi sekolah dan perkiraan jarak dengan sekolah.

a) Sebelah timur/depan sekolah SMA Negeri 3 Semarang

(1)  Balai kota Semarang: jarak dengan sekolah  10 m

(2)  Bank BPD Jateng: berjarak  15 m

(3)  Ruko dan Mall: berjarak  15 m

b) Sebelah Utara

(1)  ITC dan Dinas Pariwisata Semarang: jarak dengan sekolah  1 m

(2)  SMA Negeri 5 Semarang: jarak dengan sekolah  5 m

c) Sebelah Selatan

(1)  Kantor Kodim: jarak dengan sekolah  1 m

(2)  SD Marsudirini: jarak dengan sekolah  5 m

d) Sebelah Barat / Belakang Sekolah

(1)  SMP Maria Goretti: jarak dengan sekolah  5 m

(2)  SMP Negeri 7 Semarang: jarak dengan sekolah  10 m





2) Kondisi lingkungan sekolah

a) Tingkat Kebersihan

SMA Negeri 3 Semarang terdapat banyak bangunan yang meliputi: Ruang Kepala Sekolah, Guru, dan Karyawan (Tata Usaha), Ruang serba guna / aula, Ruang OSIS, Perpustakaan dan Laboratorium, Ruang BK, Ruang Kelas, Toilet/ Kamar Mandi, Koperasi Sekolah dan Kantin,  Lapangan dan Tempat Parkiran, Mushola, dsb. Secara keseluruhan kebersihannya sudah baik dan terjaga. Hal ini dikarenakan kebersihan SMA Negeri 3 Semarang merupakan tanggung jawab semua warga sekolah.

b) Tingkat Kebisingan

Tingkat kebisingan di SMA Negeri 3 Semarang berdasarkan survei dan wawancara dengan warga sekolah, menyatakan bahwa lokasi SMA Negeri 3 Semarang nyaman untuk kegiatan belajar mengajar karena letak ruang kelas agak jauh dari jalan raya.

c) Sanitasi

Sanitasi yang ada di SMA Negeri 3 Semarang sudah sangat baik, air dapat mengalir dengan lancar. SMA Negeri 3 Semarang memilki sumur sendiri, sehingga air selalu mengalir lancar tanpa adanya hambatan seperti kekeringan ataupun air tersumbat. 

d) Jalan Penghubung dengan Sekolah

SMA Negeri 3 Semarang terletak cukup strategis, karena terletak pada jalan utama yakni Jalan Pemuda yang merupakan salah satu jalan utama yang ada di Kota Semarang. Letak sekolah berdekatan dengan perkantoran pemerintahan dan sekolah. Jalan raya menuju sekolah cukup nyaman, walaupun agak macet jika mendekati jam kerja. Jalan di depan sekolah juga baik, tidak ada jalan yang berlubang sehingga memudahkan kendaraan menuju sekolah.

c. OSIS SMA Negeri 3 Semarang

OSIS SMA Negeri 3 Semarang adalah organisasi yang bersifat intra sekolah dan merupakan organisasi yang sah sebagai wadah siswa berorganisasi dalam menampung seluruh kegiatan siswa. Organisasi ini didirikan untuk mewakili siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang. OSIS SMA Negeri 3 Semarang didirikan dengan berasaskan Pancasila sebagai landasan idiil, UUD 1945 sebagai landasan konstitusional, dan Musyawarah Besar OSIS SMA Negeri 3 Semarang sebagai landasan operasional.

OSIS SMA Negeri 3 Semarang berkedudukan di SMA Negeri 3 Semarang Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah, dengan alamat Jalan Pemuda No. 149 Semarang 50132. Dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga OSIS SMA Negeri 3 Semarang, organisasi ini didirikan untuk mempersiapkan kader penerus cita-cita perjuangan bangsa, guna:

1) meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan budi pekerti luhur;

2) meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kekreativitasan;

3) meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani;



4) memantapkan kepribadian yang mandiri;

5) mempertebal rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.



2.	Implementasi Nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam Pengelolaan Kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang

		Implementasi Nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam Pengelolaan Kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang terlaksana dalam proses/fungsi manajemen yang terdiri atas: (1) perencanaan (planning), (2) pengorganisasian (organizing), (3) penggerakan (actuating) dan (4) pengawasan (controlling).

A. Pengelolaan Kinerja dalam OSIS SMA Negeri 3 Semarang

a. Perencanaan (Planning)

	Perencanaan pada dasarnya dilakukan untuk menentukan kegiatan yang hendak dilakukan pada masa yang akan datang. Perencanaan program kerja dilakukan untuk merumuskan apa, bagaimana, siapa, dan bilamana sesuatu kegiatan akan dilakukan agar nantinya program kerja dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.

	Berdasarkan wawancara penelitian yang dilakukan selama di lapangan, diketahui perencanaan program kerja yang dilakukan oleh OSIS SMA Negeri 3 Semarang dilakukan pada awal masa jabatan. Perencanaan program kerja yang dilakukan oleh pengurus OSIS ini  disebut Rapat Besar Pengurus OSIS (RPBO), dimana dalam rapat tersebut pembina, wakil kesiswaan, Majelis Permusyawaratan Kelas (MPK) dan semua kepala sub seksi (kasubsie) di bawah kepengurusan OSIS diundang untuk ikut berpartisipasi. 
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Gambar 4. Rapat Besar Pengurus OSIS (RBPO)

	Dalam perencanaan program kerja tersebut, pengurus OSIS membuat rencana tahunan dan mendebatkan anggaran dari setiap program kerja yang tertuang dalam rencana tahunan. Rencana tahunan berisi jadwal program kerja kepengurusan OSIS selama masa jabatan (rencana tahunan terlampir). Rencana tahunan ini terdiri atas dua jenis program kerja yang harus dilakukan oleh pengurus OSIS. Adapun program kerja OSIS terbagi dua yakni program kerja pokok dan insidental. Progam kerja pokok adalah program kerja yang harus dilakukan oleh pengurus OSIS. Sedangkan program kerja insidental adalah program kerja yang apabila waktu tidak memungkinkan, program kerja tersebut boleh tidak dilakukan. 
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Gambar 5. Jadwal Kegiatan OSIS SMA Negeri 3 Semarang

	Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Rizal Arnadi selaku Ketua OSIS (Mitratama) periode 2012-2013, dia mengungkapkan bahwa: 

     “Kami melakukan perencanaan program kerja pada awal masa jabatan dalam acara Rapat Besar Pengurus OSIS (RBPO). Kami menentukan program kerja dalam setahun ke depan yang tertuang dalam rencana tahunan. Program kerja kami dibagi dua yakni program kerja pokok dan program kerja insidental. Jadi program kerja pokok adalah program kerja yang harus dilakukan sedangkan program kerja insidental adalah program kerja pilihan, apabila waktu tidak memungkinkan boleh tidak dilakukan. Jadi sudah dari awal masa jabatan sudah ditentukan, program kerja ini bulan apa kami sudah mengetahui dari papan jadwal program kerja yang ada di sekretariat OSIS. (wawancara tanggal 14 Januari 2013).



	Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh saudari Duena Firsta selaku Wakil Ketua II (Mitramuda II) OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

     “Program-program kerja kami sudah tertuang dalam rencana tahunan. Rencanan tahunan ini telah terjadwal dalam papan jadwal program kerja di sekretariat OSIS dari bulan November 2012 sampai November 2013. Rencana tahunan ini juga merupakan pedoman kami dalam melaksankan program kerja kami secara teratur baik itu program kerja pokok atau program kerja insidental).” (wawancara 14 Januari 2013)



	Pernyataan yang sama pula diungkapkan oleh Nadia Agdika Islami selaku anggota subsie Forum Diskusi Ilmiah, dia mengatakan bahwa:

     “Setelah pengurus OSIS dilantik, organisasi kami Forum Diskusi Ilmiah (FDI) diajak untuk menghadiri Rapat Besar Pengurus OSIS (RBPO). Didalamnya kami melihat program-program kerja OSIS kedepannya, mempresentasikan program-program kerja yang ada pada subsie kami sekaligus merencanakan anggaran untuk subsie kami. (wawancara tanggal 16 Januari 2013)

	Dalam melakukan perencanaan, pengurus OSIS juga berpatokan pada apa yang tertuang dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga OSIS SMA Negeri 3 Semarang, tepatnya dalam bab VIII tentang program kerja dan laporan pertanggungjawaban OSIS, pasal 15 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

Untuk setiap masa bakti, pengurus dilengkapi program kerja dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Program kerja OSIS disesuaikan dengan GBHK yang disusun berdasarkan Musyawarah Besar dengan masing-masing perwakilan kelas dan merupakan aspirasi semua siswa

2. Program kerja ditinjau ulang setiap 6 bulan sekali dalam satu tahun



	Selain menentukan rencana tahunan yang merupakan pengaturan kegiatan-kegiatan juga dibahas debat anggaran kegiatan dan presentasi program kerja. Debat anggaran kegiatan ini dilakukan untuk membahas pembagian dana kepada OSIS dan sub seksi dibawah kepengurusan OSIS. Sedangkan presentasi kegiatan merupakan sosialisasi awal yang dilakukan oleh pengurus OSIS, sebelum dilakukan sosialisasi menjelang dilaksanakannya kegiatan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh saudara Byanta Prakasita, selaku wakil bendahara OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

     “Untuk mengadakan program-program kerja yang begitu banyak, kami tentunya juga dibekali dana. dana yang diberikan sekolah kepada kami itu sebesar Rp. 50.000.000. Dana tersebut bukan hanya untuk OSIS semata tetapi juga dibagikan kepada MPK, dan 48 subsie-subsie dibawah OSIS melalui bendahara masing-masing. Tentunya karena dana tersebut dibagi-bagikan kepada organisasi selain OSIS, kami pengurus OSIS sering mengalami kekurangan dana untuk suatu program kerja. Untuk mengatasi dana tersebut kami memiliki subsie dana usaha. Subsie ini bertugas untuk mencari dana tambahan dengan melakukan kegiatan seperti: berjualan makanan, minuman, baju Ganesha, binder Ganesha, ngawul (menjual pakaian bekas yang masih layak pakai), dan sebagainya. Semua ini kami lakukan demi mendapat dana tambahan sekaligus menumbuhkan jiwa entrepreneurship dalam diri pengurus OSIS. Selain itu kami juga mensosialisasikan program kerja kami tidak sebatas pada RBPO saja. Kami memiliki majalah dinding, yang mana didalamnya kami paparkan program-program kerja OSIS. Selain itu kami juga mengadakan door to door sosialisasi program kerja sekaligus menyebarkan pamflet untuk ditempel di kelas-kelas. (wawancara 15 Januari 2013).



	Hal yang sama juga diungkapkan oleh saudara Zihramna Afdi, mantan bendahara OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2011-2012, kelas XII IPA 3. Dia mengatakan bahwa:

     “Saat saya menjabat sebagai bendahara OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2012, kami juga dibekali dana yang sama dengan adik-adik pengurus OSIS sekarang. Tentunya kami pengurus OSIS terdahulu berpikir dengan dana seperti itu tidak mungkin semua program-program kerja kami dapat berjalan semuanya jika kami tidak mendapat dana tambahan. Maka dari itu kami bekerjasama dengan subsie dibawah OSIS yang bergerak di bidang dana usaha. Kami melakukan seperti yang telah dikatakan responden sebelumnya. Lain daripada itu, kami juga meminta bantuan atau sering mendapat bantuan dari ALSTE (jaringan alumni SMA Negeri 3 Semarang). Bantuan dari ALSTE bisa berbentuk dana, sponsor, link, atau jasa.” (wawancara 19 Januari 2013).
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Gambar 6. Rincian Anggaran OSIS SMA Negeri 3 Semarang

	Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh saudari, Putri Fasya Permata, kelas X IPA 9. Dia mengatakan bahwa:

     “Sebagai siswa SMA Negeri 3 Semarang, saya sering melihat pengurus OSIS mengadakan sosialisasi program kerja. Biasanya pengurus OSIS melakukukan sosialisasi program kerja dengan menempel pemaparan program kerja pada majalah dinding, mencetak pamflet atau mengadakan sosialisasi door to door ke kelas-kelas. Lalu untuk menambah dana mereka sering berjualan makanan, minuman, barang-barang yang berhubungan dengan SMA Negeri 3 Semarang, seperti binder, kaos, stiker. Dan yang unik dari mereka, mereka melakukan apa yang kami sebut dengan “ngawul”. Ngawul adalah pakaian bekas yang masih layak pakai kemudian dicuci, disetrika dan dijual kembali kepada masyarakat. Saya rasa tindakan ini bagus untuk menambah jiwa kewirausahaan kepada warga sekolah.” (wawancara 18 Januari 2013).



	Dari pernyataan di atas, dapat kita ketahui bagaimana pengurus OSIS melakukan perencanaan di dalam kepengurusan mereka. Perencanaan program kerja mereka tertuang dalam rencana tahunan yang dibuat ketika awal masa jabatan. Dalam rencana tahunan ini berisi berbagai macam program kerja yang telah terjadwal dari bulan November sampai November lagi. Rencana tahunan ini juga merupakan pedoman pengurus OSIS dalam melaksanakan berbagai macam kegiataan. Selain membuat rencana tahunan, pengurus OSIS juga melakukan debat anggaran dan mempresentasikan program kerja yang telah direncanakan tadi. Rencana tahunan dan daftar program kerja pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang terlampir pada daftar lampiran. 

b. Pengorganisasian (Organizing)

	Pengorganisasian pada dasarnya dilakukan sebagai tindak lanjut dari perencanaan yang telah tersusun sebelumnya. Beberapa bagian dari perencanaan itu sendiri agar dapat dilaksanakan dengan maksimal membutuhkan pengorganisasian yang baik. Pengorganisasian kegiatan dalam organisasi itu sendiri meliputi proses perancangan, penugasan, hubungan, dan pembagian tugas oleh seorang pimpinan agar organisasi dapat mencapai apa yang menjadi tujuan dari organisasi. Dalam kepengurusan OSIS SMA Negeri 3 Semarang untuk melaksanakan pengorganisasian yang baik mereka membuat struktur formal yang ditentukan dalam gambar struktur kepengurusan. 

	Struktur formal ini berhubungan dengan bagaimaan cara mereka menjalankan tugas, melakukan hubungan/koordinasi sesama pengurus dan pembagian tugas saat akan melaksanakan program kerja hasil dari perencanaan. Struktur kepengurusan OSIS SMA Negeri 3 Semarang itu sendiri terdapat hubungan-hubungan antara pengurus satu dengan pengurus yang lain dalam menjalankan fungsi, jabatan dan tugas masing-masing. Sedangkan pengelompokkan kegiatan telah tercantum dalam rencanan tahunan yang telah ditentukan siapa pengurus yang menjadi penanggung jawab dari kegiatan tersebut pada saat pelaksanaan Rapat Besar Pengurus OSIS (RBPO).

	Seperti yang diungkapkan oleh Nurmalita Rhizky selaku sekretaris II pengurus OSIS periode 2012-2013, dia mengungkapkan bahwa:

     “Pengorganisasian yang dilakukan oleh OSIS SMA Negeri 3 Semarang tercermin dalam struktur kepengurusan yang telah kami buat. Dalam struktur kepengurusan itu telah terdapat pembagian fungsi, tugas dan jabatan kepada masing-masing pengurus. Selain itu juga dalam struktur kepengurusan itu terdapat garis hubung antara satu pengurus dengan pengurus yang lain yang mana garis tersebut adalah gambaran bagaimana seorang pengurus melakukan hubungan atau koordinasi di dalam suatu kepengurusan. “(wawancara 15 Januari 2013).
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Gambar 7. Struktur Organisasi OSIS SMA Negeri 3 Semarang

	Pengorganisasian yang dilakukan oleh OSIS SMA Negeri 3 Semarang tidak hanya terfokus dalam hal tubuh organisasi mereka, tetapi juga terfokus dalam hal bagaimana mereka mengelompokkan kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan oleh mereka sebelumnya. Pengelompokan kegiatan ini bermaksud agar dalam melakukan pengorganisasian terhadap program kerja yang diusung tidak terjadi tumpang tindih dalam hal pencapaian target dari masing-masing program kerja. Dalam melakukan pengelompokkan kegiatan, OSIS SMA Negeri 3 Semarang selalu berpedoman terhadap apa yang sudah dirancang dalam rencanan tahunan (timeline) yang mereka buat saat Rapat Besar Pengurus OSIS (RBPO). 
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Gambar 8. Rencana Tahunan (Timeline) Program Kerja OSIS

	Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Ni Made Laksmi, selaku kepala seksi (kasi ) V OSIS periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

     “Struktur kepengurusan dalam OSIS SMA Negeri 3 Semarang merupakan struktur formal kami dalam berorganisasi. Struktur kepengurusan itu juga sudah digambarkan masing-masing tugas yang diberikan kepada kami. Selain itu juga dalam struktur kepengurusan, kami juga mendapat arahan bagaiamana melakukan hubunngan/koordinasi antara satu pengurus dengan pengurus yang lain.”(wawancara tanggal 15 Januari 2013)
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Gambar 9. Rencana Tahunan (Timeline) Program Kerja OSIS

	Setelah adanya pengorganisasian yang berupa pengelompokan kegiatan yang tertuang dalam rencanan tahunan, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang adalah dengan melakukan penugasan terhadap pengurus OSIS. Penugasan terhadap pengurus OSIS didasarkan pada Anggaran Dasar OSIS SMA Negeri 3 Semarang bab VIII tentang pengurus OSIS tepatnya pada pasal 21 ayat 2 poin a yang berbunyi:

“Menyusun dan melaksanakan program kerja sesuai dengan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga OSIS dan rencana program kerja OSIS”.



	Kemudian setelah penugasan itu dilakukan, maka tahap akhir dalam pengorganisasian yang dilakukan oleh pengurus OSIS dengan melakukan pembagian tugas. Pembagian tugas ini telah diatur dalam struktur kepengurusan yang telah terlampir pada bagian lampiran skripsi.

	Dari pernyataan di atas dapat diketahui bagaimana cara pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang melakukan pengorganisasian dalam organisasi mereka. Pengorganisasian dalam kepengurusan mereka telah tergambar dalam struktur formal yang berupa struktur organisasi kepengurusan. Dalam struktur organisasi ini dijelaskan hubungan-hubungan antara fungsi, jabatan dan tugas dari masing-masing sesama pengurus lengkap dengan pengelompokan kegiatan berdasarkan posisi masing-masing pengurus. Lalu pengelompokan kegiatan yang dilakukan oleh pengurus OSIS adalah dengan melakukan perancangan terhadap program kerja OSIS yang telah tertuang dalam rencana tahunan (timeline). Setelah dilakukannnya pengelompokan kegiatan tersebut, maka tahap akhir dari pengorganisasian yang dilakukan oleh pengurus OSIS dengan melakukan penugasan yang disertai pembagian tugas pada masing-masing pengurus yang didasarkan pada struktur kepengurusan.

c. Penggerakan (Actuating)

		Fungsi fundamental dalam suatu manajemen adalah penggerakan. Suatu perencanaan dan pengorganisasian yang baik dalam suatu organisasi tidak akan berjalan dengan baik tanpa penggerakan yang baik. Penggerakan dalam organisasi merupakan output dari hasil konkret yang diperoleh jika perencanaan dan pengorganisasian sudah berjalan dengan baik. Penggerakan dalam suatu organisasi terfokus dalam hal bagaimana cara mendorong anggota organisasi agar mau bekerja sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi. Dengan kata lain organisasi memiliki cara,  atau metode tersendiri dalam menggerakkan pengurus dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Beberapa tahapan penggerakan yang umum dalam organisasi yakni memberikan semangat dan motivasi kepada sesama pengurus, memberian bimbingan melalui contoh atau teladan, dan memberikan pengarahan yang dilakukan dengan memberikan petunjuk-petunjuk yang benar, jelas, dan tegas.

		Dalam melakukan penggerakan pengurus OSIS juga berpedoman pada apa yang tertera dalam Anggaran Dasar OSIS pasal 21 ayat 2 poin a yang berbunyi:

“Menyusun dan melaksanakan program kerja sesuai dengan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga OSIS dan rencana program kerja OSIS”



		Sementara dalam Anggaran Rumah Tangga OSIS juga dijelaskan, tepatnya pada pasal 7 ayat 3 poin c yang berbunyi:

“Menjalankan program kerja sesuai dengan AD/ART dan GBHK”



		Berdasarkan dari beberapa aturan yang diterapkan dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga OSIS SMA Negeri 3 Semarang diatas, maka ketika perencanaan dan pengorganisasian sudah dirancang maka perlunya suatu tindakan nyata untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Pelaksanaan kegiatan tersebut dituangkan dalam pengerakan-penggerakan yang dilakukan oleh pengurus OSIS dalam menggerakkan pengurus lain agar mau melaksanakan program kerja. Dalam melaksanakn penggerakan, pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang memiliki cara tersendiri untuk menggerakkan pengurus agar dapat bekerja sebaik mungkin. Penggerakan yang dilakukan oleh OSIS SMA Negeri 3 Semarang dengan menciptakan kenyamanan dalam tim, pendekatan personal, dan pemberian motivasi serta semangat kepada pengurus. Menciptakan kenyamanan dalam tim ini maksudnya adalah memberikan ruang keleluasaan dan kebebasan kepada setiap pengurus OSIS agar dapat berkreasi sebaik mungkin. Setelah kenyamanan diperoleh mereka, maka pengurus tadi diberikan tanggung jawab dalam menjalankan tujuan organisasi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh saudara Atha Fitrah Riyadhi selaku kepala seksi (kasi III) OSIS periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

     “Jadi yang pertama kami tetapkan agar mudah dalam melakukan penggerakan dalam kepengurusan adalah menciptakan kenyamanan dalam tim pengurus kami. Kenyamanan dalam tim ini kami berikan berupa keleluasaan dan kebebasan kepada setiap pengurus agar mereka dapat berkreasi sebaik mungkin dalam setiap program kerja yang telah menjadi tanggung jawab masing-masing pengurus.” (wawancara 15 januari 2013).
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Gambar 10. Contoh penggerakan program kerja oleh pengurus OSIS

		Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Dewi Nur Cahyaningsih, mantan kepala seksi (kasi) II OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2011-2012, kelas XII IPA 4. Dia mengatakan bahwa:

     “Dalam melakukan penggerakan, tentunya tidak mudah. Karena adakalanya, teman-teman kita di pengurus OSIS mengalami titik terjenuh dalam berorganisasi. Untuk itu diperlukan pemberian materi pemahaman pendekatan personal yang berisi memahami watak dan karakter masing-masing pengurus OSIS, agar nantinya ketika melakukan penggerakan terhadap pengurus OSIS dalam melaksanakan program kerja dapat berjalan dengan lancar. Kami pun memberikan materi ini kepada adik-adik tingkat kami yang sekarang menjabat pengurus OSIS periode 2012-2013. Dulu pun kami juga mendapatkan hal ini dari kakak tingkat kami juga. Kegiatan seperti ini sudah mengakar di tubuh organisasi kami sejak dahulu.” (wawancara 4 Februari 2013)



		Kemudian dalam melakukan penggerakan, pengurus OSIS selain menciptakan kenyamanan dalam tim, pengurus OSIS juga memberikan motivasi dan semangat kepada sesama pengurus. Pemberian motivasi dan semangat ini merupakan tindak lanjut dari menciptakan kenyamanan dalam tim. 
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Gambar 11. Contoh penggerakan program kerja OSIS

	Seperti yang diungkapkan oleh Herdiana Nur Anisa selaku kepala seksi (kasi) IV pengurus OSIS periode 2012-2013, dia mengungkapkan bahwa:

     “Untuk melakukan penggerakan terhadap rekan-rekan pengurus OSIS agar melaksanakan tugas dengan baik tentunya tidak mudah. Selain menciptakan kenyamanan dalam tim, kami selaku pengurus OSIS sering memberikan motivasi dan semangat terhadap rekan-rekan yang lain. pemberian motivasi dan semangat kami tujukan kepada setiap pengurus, terutama jika ada program kerja yang menjadi tanggung jawab dari pengurus tersebut. Dalam memberikan motivasi dan semangat kepada pengurus, kami sering menggunakan kata-kata khusus seperti Andalanku, Kesayangan, Satria Ganesha Muda. Kata-kata ini bermakna bahwa orang tersebut dijadikan kepercayaan oleh sesame pengurus dalam menjalankan tugasnya. Ucapan ini juga sekaligus diharapkan dapat memotivasi pengurus yang lain.” (wawancara 17 Januari 2013).





		Dari pernyataan di atas dapat diketahui bagaimana cara pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang melakukan penggerakan dalam organisasi mereka. Penggerakan yang dilakukan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang terfokus pada 3 hal yakni menciptakan kenyamanan dalam tim, pendekatan personal dan pemberian motivasi serta semangat kepada pengurus. Semua penggerakan yang dilakukan oleh pengurus OSIS SMA Negeri Semarang dilakukan agar setiap pengurus memahami tanggung jawab mereka dalam mengerjakan tugas mereka secara efektif dan efisien.

d. Pengawasan (Controlling)

		Pengawasan merupakan tindakan yang dilakukan oleh sejumlah pengamat untuk mengamati, mengkoreksi atau member saran setelah suatu kinerja itu dilakukan. Pengawasan juga merupakan cara seseorang melihat apakah pekerjaan sudah berjalan sebagaimana mestinya. Pengawasan pada umumnya meliputi penentuan standar hasil kerja yang bertujuan jelas, pengukuran prestasi kerja yang berupa target-target yang harus dicapai dan evaluasi yang berupa koreksi terhadap kinerja yang sudah dilaksanakan.

		Dalam melakukan pengawasan pengurus OSIS juga berpedoman pada apa yang tertera dalam Anggaran Dasar OSIS SMA Negeri 3 Semarang pasal 21 ayat 2 poin c, yang berbunyi:

“Menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban kepada Pembina OSIS dan MPK setiap 6 bulan”.



		Sementara dalam Anggaran Rumah Tangga OSIS juga dijelaskan, tepatnya pada pasal 6 ayat 4 poin c yang berbunyi:

“Tugas MPK adalah mengawasi kinerja OSIS”



		Kemudian dalam pasal yang lain dalam Anggaran Rumah Tangga OSIS juga dijelaskan tentang pengawasan kinerja OSIS yang dituangkan dalam laporan pertanggungjawaban. Penjelasan itu tertera dalam pasal 16 yang berbunyi:

“Atas pelaksanaan program kerja maka pengurus wajib membuat Laporan Pertanggungjawaban. Laporan Pertanggungjawaban memuat tentang kegiatan yang dapat dilaksanakan dan tidak dapat dilaksanakan oleh pengurus OSIS”



		Berdasarkan dari beberapa aturan yang diterapkan dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga OSIS SMA Negeri 3 Semarang diatas, maka ketika perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan sudah dilaksanakan, maka perlunya suatu tindakan untuk mengawasi kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan kinerja yang dilakukan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang terlaksana dalam bentuk pemantauan pelaksanaan kegiatan, peninjauan kembali berbagai macam program kerja dan diakhiri dengan laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh pengurus untuk diserahkan pada Majelis Permusyawaratan Kelas (MPK). Disamping adanya pengawasan dari MPK, pengurus OSIS juga melakukan pengawasan terhadap sesama pengurus yang berupa pemantauan pelaksanaan program kerja yang menjadi tanggung jawab masing-masing pengurus OSIS.

		Berdasarkan observasi (22 Januari 2013), didapatkan informasi bahwa pengurus OSIS sudah melakukan pengawasaan terhadap kinerjanya. Hal ini terlihat dalam program kerja studi banding. Program ini menjadi tanggung jawab kepala seksi (kasi II) yang diketuai oleh Saudari Dienti Laksmita Dewi. Dalam program kerja itu, kasi II mendapat pengawasan oleh wakil ketua OSIS I (mitramuda I) yakni saudara Danur Ilham Khoiruman. Mitramuda 1 ini bertugas melakukan kooordinasi terhadap seksi I sampai seksi V. Saat melakukan pengawasan, Mitramuda 1 melihat bagaimana kinerja yang dilakukan oleh kepala seksi (kasi) II. Mulai dari penyambutan sampai acara perpisahan studi banding. Semua hal ini dilakukan demi tercapainya rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

		Selain melakukan pengawasan terhadap sesama intern pengurus OSIS, kinerja OSIS juga mendapat pengawasan dari pihak sekolah yang diwakili oleh pembina OSIS, wakil kesiswaan, STP2K, dan Majelis Permusyawaratan Kelas (MPK). Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Wahyu Aji selaku pembina OSIS SMA Negeri 3 Semarang dia mengatakan bahwa:

     “Setelah melakukan berbagai macam program kerja, pengurus OSIS selalu melakukan evaluasi terhadap kinerja mereka. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan tersebut berjalan. Termasuk faktor penghambat dan faktor pendukung dari kegiatan tersebut. Dengan kata lain hal ini merupakan koreksi terhadap kinerja yang mereka lakukan. Dalam melakukan kegiatan evaluasi ini, saya selaku pembina mereka seringkali diajak untuk melakukan evaluasi bersama. Peran saya disini untuk mengomentari kegiatan mereka, sekaligus untuk memberikan masukan kepada pengurus OSIS agar lebih baik lagi dalam melaksanakan tugasnya. Selain sering diajak melakukan evaluasi, saya juga sebagai pembina sering diminta pertimbangan, saran, oleh mereka. Seperti membahas proposal kegiatan, dana kegiatan, dan sebagainya. Dan saya selaku pembina mereka sering melakukan pengawasan dan pemantauan kinerja pengurus OSIS bersama wakil kesiswaan dan STP2K.” (wawancara 16 Januari 2013).
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Gambar 12. Pembina OSIS, Wakil Kesiswaan dan STP2K menghadiri kegiatan OSIS

		Kemudian dalam pengawasan terhadap kinerja OSIS ada organisasi yang bernama Majelis Permusyawaratan Kelas (MPK). Khusus untuk MPK, organisasi ini merupakan organisasi yang setara dengan OSIS namun berbeda dalam fungsinya. Jika OSIS digambarkan sebagai penjalan tugas eksekutif, maka MPK itu sendiri sebagai penjalan tugas legislatif. Organisasi ini merupakan organisasi penampung wadah aspirasi, kritik, dan saran terhadap kebijakan sekolah dan pengurus OSIS. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh saudara Ramadhana Diba, kelas XI IPA 1, selaku pengurus majelis permusyawaratan kelas (mpk) SMA Negeri 3 Semarang. Dia mengatakan bahwa:

     “MPK dibentuk di SMA Negeri 3 Semarang adalah sebagai organisasi penampung aspirasi warga SMA Negeri Semarang sekaligus pengawas kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Dalam melakukan pengawasan,  biasanya organisasi kami yang diwakili dari setiap perwakilan komisi terjun langsung untuk memantau program kerja yang dilakukan OSIS. Selain itu juga tak jarang kami diajak untuk kerjasama bersama pengurus OSIS. Seperti baru-baru ini antara OSIS-MPK melakukan kerjasama dalam menerima studi banding dari SMA Negeri 3 Malang.” Pada intinya kami selaku MPK mendapat mandat untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja OSIS demi tercapainya kesinergian antara kebijakan sekolah terhadap warga sekolah termasuk program-program kerja OSIS tentunya. (wawancara 19 Januari 2013).



		Hal yang sama juga diungkapkan oleh saudari Sevina Putri Mahenda, mantan pengurus majelis permusywaratan kelas (MPK), kelas XII IPA 4. Dia mengatakan bahwa:

     “Ketika saya menjabat sebagai pengurus MPK dahulu, kami sering melakukan pengawasan terhadap kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Dalam melakukan pengawasan itu, biasanya kami hanya melakukan pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan mereka sekaligus dampaknya terhadap warga sekolah. Kalaupun ada kegiatan yang dirasa warga sekolah kurang bagus dalam waktu, kami akan memberikan masukan kepada mereka.” (wawancara 4 Febuari 2013).
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Gambar 13. Pengurus MPK SMA Negeri 3 Semarang ikut berpartisipasi   dalam kegiatan OSIS sekaligus mengawasi kegiatan

		Dalam suatu pengawasan itu sendiri, ada yang namanya evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan itu dapat telaksana. Selain itu evaluasi juga untuk mengetahui apa-apa yang menjadi faktor pendukung terjadinya suatu kegiatan atau faktor penghambat dari suatu kegiatan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh saudara Rahaditya Afif Sejati, selaku kepala seksi (kasi) VI OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

     “Saat suatu program kerja kami telah dilaksanakan, kami selaku pengurus OSIS selalu meluangkan waktu untuk melakukan evaluasi terhadap program kerja yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan karena kami ingin mengetahui apakah program kerja ini sudah sesuai dengan standar hasil kerja yang kami terapkan sejak awal atau belum. Standar hasil kerja ini kami terapkan semata-mata untuk mengukur apakah kegiatan tersebut sudah berhasl atau belum. Untuk itu kami melakukan evaluasi setelahnya. Seperti baru-baru ini kami melakukan program kerja Pertemuan Sepuluh Generasi (P10G). Program kerja ini merupakan pertemuan dari sepuluh generasi pengurus OSIS diatas kepengurusan kami untuk melakukan reuni dan silahturahmi diantara sesama pengurus OSIS. Program kerja ini juga menjadi ajang bagi kami untuk berbagi pengalaman dengan pendahulu kami dalam melakukan berbagai macam program kerja OSIS. Setelah kegiatan itu kami lakukan, kami selaku pengurus OSIS melakukan evaluasi untuk menilai apakah program kerja ini sudah cukup berhasil atau belum. Tidak hanya program ini saja yang kami lakukan evalauasi program kerja lainnya pun kami lakukan serupa.Dalam evaluasi juga kami pengurus OSIS sering melibatkan pembina kami untuk memberikan masukannya. (wawancara 14 Januari 2013).



		Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh saudara Mahendra Yulfitra Purnama, kelas X IPA 9. Dia mengatakan bahwa:

     “ketika saya masuk kepanitiaan program kerja yang dilakukan oleh OSIS, saya waktu itu diajak oleh kakak-kakak pengurus OSIS untuk melakukan evaluasi. Waktu itu saya masuk kepanitiaan program kerja classmeeting. Setelah dilaksanakannya program kerja tersebut, kami panitia memaparkan hasil dari kegiatan tersebut, kami juga memaparkan siapa pemenang dari classmeeting tersebut, animo penonton, keikutsertaan peserta dan sebagainya. Pada pemaparan terakhir kami juga menyebutkan faktor pendukung dan faktor penghambat dari kegiatan tersebut. Saya rasa tindakan OSIS untuk selalu mengadakan evaluasi selepas dilaksanaknnya prigram kerja termasuk langkah yang bagus. Karena berawal dari evaluasi tersebut kita dapat mengetahui sejauhmana kegiatan itu berhasil dan sekaligus dijadikan acuan apalagi ingin mengadakan kegiatan serupa.” (wawancara 18 Januari 2013).
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Gambar 14. Laporan Kegiatan OSIS
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Gambar 15. Standar Hasil Kerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang

	Dari pernyataan di atas dapat diketahui bagaimana cara pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang melakukan pengawasan dalam organisasi mereka. Peneliti melihat mereka sudah menjalankan pengawasan yang baik. Dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja mereka, pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang tidak melakukannya secara sendirian. Mereka dibantu oleh pembina OSIS, Wakil Kesiswaan, STP2K, Majelis Permusyawaratan Kelas, dan warga SMA Negeri 3 Semarang sendiri tentunya. Selain itu, dalam evaluasi kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang mereka juga menerapakan standar hasil kerja mereka untuk kemudian dijadikan tolak ukur apakah kegiatan tersebut sudah berhasil apa belum. Tindakan seperti ini adalah langkah yang bagus, karena dengan seperti itu pengurus terpacu untuk menjadi lebih baik khususnya bagi siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang yang ingin menjadi pengurus OSIS periode berikutnya. 

B. Nilai-Nilai Demokrasi Pancasila dalam Pengelolaan Kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang

1. Kedudukan, Hak, dan Kewajiban yang Sama

Menjelaskan bahwa posisi individu itu baik kedudukan, hak, dan kewajiban itu sama dan tidak ada yang dibedakan. Jika hal ini dikaitkan dengan OSIS, maka pengurus OSIS itu dalam suatu kepengurusan mereka memiliki kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama. Kedudukan, hak, dan kewajiban pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang telah diatur dalam Anggaran Dasar OSIS SMA Negeri 3 Semarang pasal 21 ayat 1 dan ayat 2 yang berbunyi:

a. “Hak pengurus OSIS :

1) Mengambil tindakan, kebijakan, dan keputusan yang diperlukan guna mencapai tujuan sekolah dan OSIS

2) Menggunakan fasilitas sekolah untuk melaksanakan program kerja OSIS dan sekolah dengan penuh tanggung jawab

3) Mengajukan usul, saran, dan pendapat kepada semua pihak mengenai suatu masalah

4) Bersama-sama pengurus MPK menyusun Anggaran Dasar

5) Bersama-sama pengurus MPK memilih 10 calon Mitratama

6) Menjalankan hak-haknya seperti yang tercantum dalam peraturan OSIS dan sekolah



Kemudian pasal 21 ayat 2 yang berbunyi:

b. “Kewajiban pengurus OSIS :

1) Menyusun dan melaksanakan program kerja sesuai dengan Anggaran   Dasar/Anggaran Rumah Tangga OSIS dan rencana program kerja OSIS

2) Selalu menjunjung tinggi nama baik, kehormatan, dan martabat sekolah

3) Menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban kepada Pembina OSIS dan MPK setiap 6 bulan

4) Selalu berkonsultasi dengan Pembina

5) Rapat koordinasi program kerja dengan MPK setiap 1 bulan sekali



	Kemudian untuk kedudukan diatur dalam Anggaran Rumah Tangga OSIS SMA Negeri 3 Semarang tentang kode etik organisasi pasal 17 ayat 2, yang berbunyi:

“Setiap anggota wajib menggalang persatuan, kesatuan, dan kekeluargaan tanpa membedakan kedudukan”.



Berdasarkan hasil observasi (20 Januari 2013), peneliti berkesempatan melihat bagaimana mereka bermusyawarah dengan pembina membahas kedatangan tamu studi banding dari OSIS SMA Negeri 3 Malang.. Setiap pengurus OSIS mempunyai kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama dalam musyawarah tersebut. Artinya dalam musyawarah tersebut tidak ada individu-individu yang ingin menonjolkan dirinya dalam musywarah. Setiap pendapat-pendapat dari para pengurus OSIS akan ditampung terlebih dahulu. Kemudian pendapat-pendapat tadi akan dipertimbangkan untuk dijadikan keputusan dalam musyawarah. Namun, apabila dalam musyawarah itu terjadi perbedaan pendapat, pengurus akan melakukan voting. Voting ini diambil sebagai langkah apabila pengurus OSIS tidak menemukan solusi untuk menyelesaikan permaslaahn yang dibahas. Dan tentunya voting ini dilakukan setelah melewati berbagai macam pertimbangan yang telah dipikirkan sebelumnya. Berdasarkan wawancara dengan saudara Rico Anugerah Iman selaku kepala seksi (kasi) I OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

     “Ketika kami melaksanakan musyawarah, kami berusaha tidak membeda-bedakan antara satu pengurus satu dengan pengurus yang lain. Setiap pengurus OSIS diberikan kebebasan untuk menyampaikan pendapatnya, diminta memberikan masukan, mengajukan interupsi apabila ada hal yang kurang tepat dan sebagainya. Seperti contoh, Mitratama kami, saudara Rizal Arnadi tidak pernah terlalu menonjolkan dirinya dalam musyawarah. Menonjolkan diri disini maksudnya bahwa dia adalah Mitratama. Apa-apa harus berdasar ketua, sama sekali tidak. Dia menghargai teman-teman yang lain dalam musywarah.” (wawancara 14 Januari 2013).



Hal yang sama juga diungkapkan oleh saudara Yuwananabdha Syahbi Syagata, selaku kepala seksi (kasi) VIII OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

     “Dalam musyawarah atau rapat di dalam kepengurusan kami, semua kedudukan, hak dan kewajiban semua pengurus OSIS sama. Tidak ada yang lebih tinggi antara satu sama lain hanya karena posisi mereka masing-masing dalam kepengurusan. Setiap pengurus diberikan kesempatan yang sama. Hal ini tidak hanya berlaku pada pengurus OSIS semata. Namun, hal ini juga berlaku apabila kami mengajak musyawarah atau rapat dengan subsie-subsie dibawah kepengurusan kami atau perwakilan kelas-kelas. Kemudian apabila dalam musyawarah tersebut, kami tidak menemukan solusi, maka jalan terakhir yang kami ambil adalah dengan melakukan voting. Dalam voting tersebut akan dimabil suara terbanyak untuk kemudian akan dijadikan keputusan dalam musyawarah tersebut. Dan tentu saja voting tersebut dilakukan setelah mengambil berbagai macam pertimbangan yang telah dipikirkan oleh kami sebelumnya.” (wawancara 20 Januari 2013).
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Gambar 16. Musyawarah membahas tentang penerimaan studi banding

2. Larangan Pemaksaan Kehendak Terhadap Orang Lain

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013), pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang dalam menyampaikan pendapat atau aspirasinya berusaha semaksimal mungkin untuk tidak melakukan pemaksaan kehendak terhadap orang lain. Ketika ingin melakukan musyawarah, pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang, berusaha untuk menjadikan musyawarah atau rapat tersebut dapat berjalan lancar. Salah satu cara mereka adalah dengan memberikan ruang bagi peserta musyawarah untuk aktif berpartisipasi agar musyawarah seperti memberikan kebebasan dalam mengeluarkan pendapat, memperbolehkan interupsi untuk menanggapi suatu pendapat anggota lain dan lain  sebagainya. Hal ini dilakukan dimaksudkan agar musyawarah itu berjalan dengan arahan yang jelas sehingga ada maksud dan tujuan yang ingin dicapai. 

Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang juga pernah mengalami perbedaan pendapat. Perbedaan pendapat ini cukup sering terjadi dalam musyawarah yang sering mereka lakukan. Terutama musyawarah intern OSIS. Mereka mengungkapkan bahwa pernah sesekali ada pengurus yang kurang bisa mengontrol emosi mereka sehingga keegoisan masing-masing pengurus timbul. Misalnya dalam membahas pelaksanaan program kerja Widyawisata Incredibali 2012. Program Widyawisata Incredibali adalah program kerja pokok OSIS yang selalu dilaksanakan setiap tahunnya. Dalam pembahasan yang dipimpin oleh saudara Danur Ilham Khoiruman selaku Mitramuda I, pengurus OSIS melakukan musyawarah bersama Majelis Permusyawaratan Kelas (MPK) dan perwakilan kelas untuk menentukan lokasi, travel, tema kegiatan dan lain sebagainya. Saat membahas lokasi widyawisata, pengurus OSIS sedikit mengalami silang pendapat dengan perwakilan kelas. Banyak perwakilan kelas melakukan interupsi sehingga pengurus OSIS cukup kewalahan dalam mengatasi suasana tersebut. Ditambah lagi masing-masing perwakilan kelas terlihat tampak mempertahankan masing-masing pendapat mereka sehingga menambah panas suasana musyawarah.

Akibat perwakilan kelas yang saling mempertahankan pendapat, emosi dari pengurus OSIS dan para perwakilan kelas tidak terkontrol sehingga peserta musyawarah tampak emosional. Akan tetapi saudara Rizal Arnadi selaku Mitratama bersama pengurus MPK berusaha untuk menengahkan keadaan sehingga suasana dapat kondusif kembali.

Ketika mengalami kondisi seperti ini, tentunya pemikiran tidak jernih. Mereka berpendapat bahwa perbedaan pendapat dalam suatu musyawarah atau rapat adalah hal yang wajar di mata mereka. Namun keadaan ini mampu disikapi dengan bijak oleh mereka. Cara mereka menyikapi hal ini, dengan mencatat semua pendapat yang ada. Setelah pendapat-pendapat itu dicatat, pengurus mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan masing-masing  dari pendapat-pendapat tersebut agar perwakilan kelas merasa suara mereka didengarkan. Setelah ditemukan satu pendapat yang bagus, barulah mereka akan mengambil sebuah keputusan. Terlepas banyaknya perbedaan pendapat diantara pengurus OSIS, mereka semaksimal mungkin untuk menghindari pemaksaan kehendak terhadap orang lain. Seperti yang diungkapkan oleh saudara Dian Zaki Yudhono, selaku kasi IX OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

     “ketika dalam rapat atau musyawarah, kami berusaha untuk mengerti satu sama  lain. Perbedaan pendapat dalam suatu forum, saya rasa adalah hal yang wajar. Dalam kepengurusan kami pun tidak dapat saya pungkiri, ada beberapa pengurus memiliki ego yang cukup tinggi, emosi yang kurang stabil sehingga terlihat agak memaksakan kehendaknya. Namun kami berusaha untuk profesional menanggapi hal ini. Sedikit bercerita mas, sebelum kami dilantik menjadi pengurus OSIS, kami mengalami tahap-tahap penyeleksian pengurus OSIS. Tahap-tahap itu terdiri dari LKS 1, LKS II, dan LDK. Sedikit banyak karena kami merasa adalah teman-teman seperjuangan yang telah lulus dalam penyeleksian itu, kami merasa saling mengenal watak dan karakter satu sama lain. Untuk menyelesaikan masalah tersebut kami berusaha bagaimana cara kita menyikapinya untuk tidak sampai melakukan pemaksaan kehendak terhadap orang lain. Bahkan, kami pengurus OSIS pun pernah rapat atau musyawarah berulang-ulang demi mendapatkan keputusan terbaik.” (wawancara 16 Januari 2013).



Pasca kejadian tersebut, pengurus OSIS, MPK dan perwakilan kelas saling bersalaman menandakan tidak ada permasalahan diantara mereka. Dan kejadian tersebut juga menjadi pemebelajaran bagi pengurus OSIS untuk tampak lebih bijak lagi dalam kedepannya. Mereka berpendapat bahwa perbedaan pendapat dalam suatu musyawarah atau rapat adalah hal yang wajar di mata mereka. 

3. Musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013), dalam setiap pengambilan keputusan untuk kepentingan bersama, pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang selalu melakukan musyawarah. Musyawarah menurut pengurus OSIS merupakan cara atau langkah terbaik untuk mencari keputusan yang tepat. Hal ini mereka lakukan karena mereka berpedoman pada apa yang tertera pada Anggaran Dasar OSIS SMA Negeri 3 Semarang pasal 24 yang berbunyi:

a. “Keputusan diambil secara musyawarah untuk mufakat kecuali apabila tidak mungkin dilakukan, maka keputusan dilakukan berdasarkan suara terbanyak

b. Apabila dengan pemungutan suara sampai 2 kali ternyata jumlah suara sama banyak, maka keputusan diserahkan kepada musyawarah atau rapat berikutnya, apabila musyawarah atau rapat menghendaki yang lain

c. Rapat atau musyawarah dikatakan sudah memenuhi kuorum apabila dihadiri oleh lebih dari 2/3 dari jumlah anggota



Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pengurus OSIS terjadi ketika sudah menemukan solusi atas apa yang mereka bahas. Sebelum diambilnya sebuah keputusan, pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang akan menampung ide, pendapat atau saran yang masuk terlebih dahulu. Apabila ide, pendapat atau saran tersebut sudah dikemukakan dalam musyawarah, maka langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh pengurus OSIS adalah membahas satu persatu ide, pendapat atau saran tersebut. Semuanya dipertimbangkan kelebihan dan kekurangannya. Contohnya dalam perencanaan program kerja, pengurus OSIS akan melihat apakah program kerja yang dibahas itu berdasarkan budget oriented (orientasi dana) atau job oriented (orientasi kerja). 

Namun pengurus juga tidak menutup diri untuk tidak melakukan voting. Voting dilakukan apabila dalam suatu keadaan yang mengharuskan keputusan tersebut harus diambil cepat. Seperti yang dijelaskan oleh saudara Danur Ilham Khoiruman, selaku Mitramuda I OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia menjelaskan bahwa:

     “Dalam setiap kesempatan, kami selaku pengurus OSIS selalu menggunakan musyawarah sebagai cara untuk mengambil keputusan. Musyawarah dipilih karena lebih memberikan ruang kepada pengurus atau perwakilan kelas yang duduk bersama kami untuk lebih memberikan suara-suara mereka. Selama kepengurusan kami, kami jarang melakukan voting. Voting hanya akan dilakukan apabila waktu yang tidak memungkinkan, sementara program kerja harus dilakukan. Namun dengan cara ini juga kami dituntut untuk menghasilkan keputusan terbaik. Dampaknya kami sering melakukan penundaan rapat sehingga rapat tersebut dilakukan berulang-ulang kali. Rapat berulang-ulang kali ini biasanya disebabkan waktu yang terbatas akibat kami melakukan rapat sepulang sekolah. Sedangkan pintu gerbnag sekolah itu sendiri tutup jam 17:00 sore, mau tidak mau kami agak dikejar waktu. Kalau mau rapat saat jam pelajaran, kami sangat jarang melakukan kecuali ada even-even besar. Disamping itu juga teman-teman ada yang datang terlambat sehingga mau tidak mau kami harus menunda rapat sampai dirasa anggota cukup untuk melaksanakan rapat. (wawancara 14 Januari 2013).
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Gambar 17. Musyawarah Pengambilan Keputusan

4. Musyawarah yang dicapai mufakat dengan semangat kekeluargaan

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013), dalam setiap musyawarah yang dilakukan oleh pengurus OSIS, peneliti melihat pengurus OSIS berusaha untuk mencapai mufakat yang diiringi dengan semangat kekeluargaan. Dalam melakukan musyawarah, pengurus OSIS berusaha untuk mencapai mufakat dengan semangat kekeluargaan. Hal ini berpedoman pada apa yang tertera dalam Anggaran Dasar OSIS SMA Negeri 3 Semarang pasal 24 ayat 1, yang berbunyi:

“Keputusan diambil secara musyawarah untuk mufakat kecuali apabila tidak mungkin dilakukan, maka keputusan dilakukan berdasarkan suara terbanyak”.



Seperti contoh saat peneliti diajak untuk mengikuti musyawarah membahas katalog bagi kelas XII dan kalender tahun 2013. 

Dalam musyawarah tersebut, ada perwakilan OSIS yang memimpin musyawarah tersebut. Kemudian dalam musyawarah tersebut, terlihat pengurus OSIS berusaha untuk mencapai mufakat dengan perwakilan kelas-perwakilan kelas dalam penentuan lokasi foto-foto untuk katalog dan kalender. Pengurus OSIS mempersilahkan setiap peserta musyawarah untuk mengungkapkan pendapat mereka untuk tema dalam katalog kelas XII dan konsep kalender tahun 2013. Setiap pendapat-pendapat yang masuk dicatat oleh pengurus, lalu pengurus OSIS juga menjelaskan pertanyaan yang muncul dalam musyawarah. Ketika peneliti singgung mereka, mengapa tidak menggunakan voting demi mengefektifkan waktu. Mereka beralasan bahwa keputusan waktu tidak selamanya harus diperoleh dengan cara voting demi mempersingkat waktu. Justru dengan melakukan musyawarah untuk mufakat, menurut pengurus OSIS kita dapat menampung suara-suara yang ada untuk kemudian menimbang-nimbang mana diantara mereka yang dapat memberikan yang terbaik untuk SMA Negeri 3 Semarang.

Setelah berbagai macam ide, pendapat, atau saran dikemukakan, pengurus OSIS bersama perwakilan kelas yang hadir akan membahas kelebihan dan kekurangan ide, pendapat atau saran tersebut. Setelah menemukan solusi atas apa yang dibahas dalam musyawarah tersebut, pengurus OSIS akan menetapkan solusi tersebut sebagai keputusan dengan persetujuan para perwakilan kelas. Seperti yang diungkapkan oleh saudara Rahaditya Afif Sejati, selaku kasi VI OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

     “Sebisa mungkin kami selaku pengurus OSIS selalu berusaha agar setiap musyawarah yang dilakukan dapat mufakat. Apabila kami belum menemukan kesepakatan kami berusaha untuk memikirkan yang terbaik buat sekolah dan tidak hanya mementingkan kepentingan prbadi kami semata. Misalnya pada periode kepengurusan kami, ada program kerja yang bernama katalog dan kalender 2013. Program katalog ditujukan bagi kelas XII sebagai buku kenang-kenangan mereka saat mereka sudah tidak bersekolah lagi di SMA Negeri 3 Semarang. Sedangkan kalender diperuntukkan bagi siswa-siswi di SMA Negeri 3 Semarang dimana dalam kalender kami cantumkan gambar-gambar kegiatan program kerja OSIS. Kami selipkan gambar-gambar itu sekaligus bertujuan mensosialisasikan program-program kerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Dalam penentuan foto-foto, konsep, tema dan semua yang berkaitan dengan katalog dan kalender, kami melaksanakan musyawarah dengan perwakilan kelas dan berusaha untuk mencapai win-win solution diantara semua pihak. Dengan kata lain kami berusaha untuk mufakat antara satu sama lain dan tentu saja dengan semangat kekelurgaan.” (wawancara 14 Januari 2013).
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Gambar 18. Rapat membahas kalender 2013 dan Katalog kelas XII

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh saudari Giovanny Titania Purnama, kelas X IPA 7. Dia mengatakan bahwa:

     “Saya melihat OSIS dalam mengambil sebuah keputusan selalu menempuh cara yang sama yakni dengan bermusyawarah. Musyawarah OSIS juga selalu mencapai kata mufakat dengan semangat kekeluargaan antar sesama siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang. Hampir tidak pernah saya melihat OSIS mengambil keputusan dengan cara voting. Sebisa mungkin pengurus OSIS selalu mencapai kata mufakat terhadap semua pihak. Kalaupun mereka belum menemukan kata mufakat, biasanya rapat akan ditunda untuk menimbang-nimbang suara-suara yang masuk. Namun, bukan berarti OSIS tidak pernah melakukan voting. Mereka pernah melakukan voting, tapi untuk kegiatan yang memang seharusnya harus dilakukan voting dengan berbagai pertimbangan yakni PEMILOS (Pemilihan OSIS) dan penentuan kaos SMA Negeri 3 Semarang. (wawancara 21 Januari 2013).



5. Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah.

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013), peneliti melihat bahwa pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang walaupun mereka berorganisasi masih dalam taraf SMA, mereka berusaha untuk profesional dalam menyikapi sebuah keputusan dari hasil musyawarah. Ketika dalam suatu musyawarah sudah menemukan keputusan, pengurus OSIS berusaha untuk menghormati dan menjunjung tinggi hasil musyawarah tersebut. Segala macam bentuk ketidaksetujuan hanya mereka ungkapkan ketika keputusan dalam musyawarah belum diambil. Mungkin ketika bermusyawarah mereka, saling silang pendapat, berusaha mempertahankan pendapat. Namun, apabila suatu keputusan sudah diambil, mereka menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah. Dalam hal menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah, pengurus OSIS sudah dilatih jauh sebelum mereka menjabat sebagai pengurus OSIS. Mereka dilatih ketika mereka mengikuti Latihan Kepemimpinan Siswa I (LKS I), Latihan Kepemimpinan Siswa II (LKS II) dan Latihan Dasar Kepemimpinan. Yang merupakan seleksi kepengurusan OSIS.

Seperti yang diungkapkan oleh saudara Atha Fitrah Riyadhi, selaku kasi III OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

     “Perbedaan pendapat dalam suatu musyawarah adalah hal yang lumrah terjadi dalam setiap musyawarah. Tak terkecuali juga OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Kami pernah mengalami kondisi seperti itu. Kami telah terdidik dari LKS I, LKS II, dan LDK sewaktu ingin menjadi pengurus OSIS untuk bekerja secara professional, termasuk menyikapi hasil keputusan dari musyawarah. Mungkin kami sering silang pendapat, namun apabila keputusan telah diambil, kami akan menghormati dan menjunjung tinggi hasil keputusan musyawarah demi SMA Negeri 3 Semarang.” (wawancara 15 Januari 2013).



Pernyataan yang sama pula diungkapkan oleh saudara Hargiono Anityo Pradopo, mantan kasi III OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2011-2012, kelas XII IPA 5. Dia mengatakan bahwa:

     “Sewaktu saya masih menjadi pengurus OSIS periode 2011-2012, pengurus kami juga sering mengalami silang pendapat dalam musyawarah. Akan tetapi, tidak berujung sampai kami tidak menghormati dan menjunjung tinggi hasil keputusan musyawarah. Bagi kami, saat keputusan sudah diambil. Maka silang-silang pendapat hanya terjadi sebelumnya, tidak sampai dibawa setelah hasil keputusan diambil.” (wawancara 13 Januari 2013).



6. Itikad baik dan rasa bertanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah.

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013), peneliti melihat bahwa pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang sudah memiliki itikad baik dan rasa bertanggung jawab dalam menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah. Mereka berusaha untuk semaksimal mungkin menjalankan apa yang sudah menjadi hasil keputusan musyawarah. Ketika dalam suatu musyawarah sudah menemukan keputusan, pengurus OSIS berusaha untuk menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah tersebut. Hal ini tampak setelah musyawarah tersebut dilakukan. Tidak ada pengurus yang melakukan protes secara berlebihan setelah musyawarah dilakukan. Setelah musyawarah dilakukan, tampak, pengurus OSIS dan perwakilan kelas saling bersalaman yang menandakan suatu itikad baik dari pengurus OSIS untuk menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah tersebut. Mungkin ketika bermusyawarah mereka, saling silang pendapat, berusaha mempertahankan pendapat. Namun, apabila suatu keputusan sudah diambil, mereka menerima dan melaksanakan hasil keputusan tersebut. Karena yang terpenting bagi mereka adalah kepentingan warga sekolah bukan kepentingan intern OSIS. Seperti pernyaataan saudari Maulisa Dewi Mahenda, kelas X IPA 7. Dia mengatakan bahwa:

     “ketika saya mengikuti musyawarah bersama pengurus OSIS saat membahas program kerja katalog dan kalender, saya melihat pengurus OSIS sudah menjalankan apa-apa yang sudah menjadi keputusan dalam msuaywarah. Dengan kata lain mereka sudah memiliki itikad baik dan rasa bertanggung jawab dalam menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah. Terbukti, teman-teman cukup puas dengan produk katalog dan kalender yang dibuat.” (wawancara 2 Februari 2013)



7. Pengutamaan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi atau golongan dalam musyawarah

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013), peneliti melihat bagaimana pengutamaan kepentingan di dalam OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Pengutamaan kepentingan dalam OSIS SMA Negeri 3 Semarang didasarkan atas kepentingan bersama dalam musyawarah. Ketika banyak opsi yang diajukan oleh peserta musyawarah, peneliti melihat bagaimana mereka menimbang-nimbang opsi-opsi tersebut. Opsi-opsi tadi dipilah-pilah demi kebaikan SMA Negeri 3 Semarang tentunya. Salah satu buktinya adalah dalam pembentukan kepanitiaan program kerja. Program kerja OSIS terbagi dua yakni program kerja intern dan program kerja ekstern. Program kerja intern berkaitan dengan perekrutan pengurus baru. Program kerja intern ini diambil alih langsung oleh pengurus OSIS. Sedangkan program kerja ekstern yang berkaitan dengan warga sekolah. Artinya pengurus OSIS tidak mengambil alih sepenuhnya terhadap program kerja tersebut. Pengurus OSIS mengajak warga sekolah untuk berpartisipasi dalam program kerja mereka. Seperti contoh dalam pembentukan kepanitiaan program kerja ekstern yakni classmeeting, pengurus OSIS berusaha untuk merangkul semua warga sekolah untuk bisa berpartisipasi dalam program kerja OSIS. Salah satunya mengajak mereka untuk menjadi panitia. Hal ini menurut mereka sudah mementingkan kepentingan orang banyak. Ini semua dilakukan agar semua pihak berperan dalam kegiatan OSIS. Mereka berpendapat bahwa OSIS itu untuk warga sekolah bukan warga skolah untuk OSIS.

Seperti yang diungkapkan oleh saudari Rosedelia Virginindya, kelas XI IPA 3. Dia mengatakan bahwa:

     “Sejauh ini saya melihat pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang lebih mengutamakan kepentingan bersama. Mereka berupaya mendengar apa-apa yang menjadi keinginan warga sekolah bukan lebih mementingkan kepentingan dari diri intern pengurus OSIS atau kepentingan masing-masing pengurus. Ketika saya ikut bermusyawarah dengan mereka saat membahas program kerja Widya Wisata “Incredibali”, terlihat mereka tidak egois dalam menentukan lokasi Widya Wisata. Mereka lebih mendengar opsi-opsi yang masuk untuk dipertimbangkan mana yang terbaik buat SMA Negeri 3 Semarang. Dalam program kerja itu juga OSIS mengajak kami yang bukan pengurus OSIS untuk berpartisipasi dengan cara menjadi panitia porgam kerja tersebut. ” (Wawancara 19 januari 2013)



8. Penggunaan akal sehat serta hati nurani yang luhur dalam melakukan musyawarah

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013), peneliti melihat bagaimana penggunaan akal sehat serta hati nurani yang luhur dalam melakukan musyawarah  di dalam OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Sejauh ini, peneliti melihat mereka masih di bawah koridor kesadaran mereka. Artinya selama ini mereka selalu menggunakan akal sehat serta hati nurani yang luhur mereka ketika melakukan musyawarah. Mereka mampu untuk mengendalikan diri mereka dalam artian bahwa mereka masih menjaga amanah mereka selaku pengurus OSIS. Hal ini dibuktikan dengan mereka tidak membuat program kerja yang dapat merugikan nama baik sekolah. Pengurus OSIS sebisa mungkin akan mengharumkan nama baik sekolah. Seperti contoh acara Pentas Aksi dan Seni SMA 3 (PENSAGA) yang mendapat apresiasi dari warga Semarang.

Seperti yang diungkapkan oleh saudari Qurrota A’inun, kelas X IPA 4. Dia mengatakan bahwa:

     “Penggunaan akal sehat serta hati nurani yang luhur dalam melakukan musyawarah menurut saya sangat diperlukan. Karena ketika kita melaksanakan musyawarah, kita dituntut untuk menghasilkan keputusan terbaik untuk peserta musyawarah. Dan sejauh ini, saya rasa pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang selalu menggunakan akal sehat serta hati nurani mereka dalam mengambil keputusan dalam musyawarah.” (wawancara 22 18 Januari 2013).



9. Keputusan yang diambil dengan pertanggungjawaban moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan, mengutamakan persatuan dan kesatuan, demi kepentingan bersama

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013), peneliti mengetahui apa saja yang menjadi pertimbangan di dalam OSIS SMA Negeri 3 Semarang dalam mengambil keputusan. Dalam pengambilan keputusan tersebut, peneliti melihat bahwa setiap keputusan yang diambil oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang didasari atas pertanggungjawaban moral kepada Tuhan, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan, dan mengutamakan persatuan dan kesatuan demi kepentingan bersama. Sejauh ini, peneliti melihat mereka sangat berhati-hati dalam mengambil keputusan karena pertimbangan-pertimbangan tadi sudah menjadi konsekuensi mereka dalam mengemban amanah pada organisasi mereka. 

Hal ini dibuktikan, ketika mereka menjadi pengurus OSIS di awal masa jabatan. Pengurus OSIS diambil sumpah jabatan oleh pihak sekolah untuk melaksanakan tugas mereka selaku pengurus OSIS. Artinya dalam hal ini ada konsekuensi atau tanggungjawab moril yang diberikan kepada pengurus OSIS yang harus menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya sampai masa jabatan berakhir dan diganti dengan pengurus yang baru.

Seperti yang diungkapkan oleh saudari Nadya Putri Kristiyanto, kelas X IPA 9. Dia mengungkapkan bahwa:

     “Setelah terpilih menjadi pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013, para pengurus OSIS dilantik bersama organisasi yang lain. Mereka diambil sumpah jabatan mereka agar mereka benar-benar menjalankan amanah organisasi dengan harapan dapat memajukan SMA Negeri 3 lebih baik kedepannya. Tentunya sumpah jabatan ini tidak hanya sekedar seremonial dan ucapan biasa, karena dalam sumpah itu mereka harus benar-benar menjalankan tugas secara konsekuen demi tercapainya tujuan organsasi. Dan saya rasa sumpah jabatan tersebut sudah cukup mewakili mereka untuk mempertimbangkan pertanggungjawaban moral kepada Tuhan, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan, dan mengutamakan persatuan dan kesatuan demi kepentingan bersama.” (wawancara 2 Februari 2013).
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Gambar. 19 Pelantikan Anggota Bersama di Bantir, Sumowono





10. Kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk melaksanakan permusyawaratan.

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013), peneliti melihat bagaimana cara pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk melaksanakan permusyawaratan. Ketika mereka ingin menunjuk wakil-wakil yang dipercayai untuk melaksanakan permusyawaratan, mereka mempertimbangkan kompetensi dari individu tersebut. Pertimbangan ini bukan tanpa alasan, karena diharapkan dengan diberikan kepada orang yang tepat program-program kerja dapat terlaksana dengan maksimal. Hal ini dibuktikan dengan adanya pengelompokan kegiatan yang diberikan tanggung jawabnya kepada setiap pengurus OSIS. Artinya dalam  hal ini pengurus OSIS telah memberikan kepercayaan kepada setiap pengurus untuk mengerjakan program kerja yang dibebankan kepadanya. Misalnya dalam program kerja katalog dan kalender, ini menjadi tanggung jawab kepala seksi (kasi) VI. Kepala Seksi (kasi) VI yang dalam hal ini telah mendapat kepercayaan, akan memimpin langsung rapat tersebut.

Seperti yang diungkapkan oleh saudari Hanabeni Desta, kelas X IPA 3. Dia mengatakan bahwa:

     “Menurut saya, ketika pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang sejauh ini sering memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil mereka dalam melaksanakan permusyawaratan. Misalnya ketika ada Forum ketua OSIS SMA sekota Semarang. forum ini ditujukan untuk ketua OSIS SMA yang ada di kota Semarang untuk bermusyawarah bersama menceritakan suka dan duka pengalaman mereka berorganisasi di OSIS mereka masing-masing. Perwakilan yang mewakili SMA Negeri 3 Semarang memang merupakan perwakilan yang mendapat tugas untuk menghadiri acar tersebut sesuai dengan apa yang tertera dalam tugas dan fungsi jabatan pengurus OSIS. Dalam hal ini diwakili oleh Mitratama dan Mitramuda I.” (wawancara 17 Januari 2013).



Pernyataan yang sama pula juga diungkapkan oleh saudari Gaby Tiara Jasmine, selaku sekretaris I OSIS SMA Negeri 3 Semarang periode 2012-2013. Dia mengatakan bahwa:

     “Dalam memberikan kepercayaan kepada pengurus baik itu dalam hal permusyawaratan atau pelaksanaan program kerja, kami pengurus OSIS berusaha untuk profesional. Kami menunjuk wakil-wakil yang dipercayai kami berdasarkan kemampuan dan kompetensi yang mereka punya. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kewalahaan dalam melaksanakan suatu program kerja. Mungkin orang-orang di luar OSIS, menganggap kami bisa semuanya. Namun, kami juga sepenuhnya menyadari bahwa beberapa pengurus kami yang pengalaman organisasinya minim. Lalu tindakan kami untuk mengatasi hal tersebut. Kami berusaha untuk melakukan komunikasi dan konsolidasi antar anggota, agar teman kami tadi tidak kewalahan dalam menjalankan tugasnya selaku pengurus OSIS. (wawancara 17 Januari 2013).



3. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang.

a. Faktor penghambat

Berdasarkan hasil observasi (14 Januari sampai 8 Februari 2013), faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang, meliputi:

1) Keterbatasan waktu

	Waktu merupakan faktor penting untuk menentukan sebuah keputusan dalam musyawarah atau pelaksanaan suatu kegiatan yang telah ditetapkan dalam organisasi. Keterbatasan waktu membuat seringkali membuat pengurus OSIS dalam melaksanakan musyawarah diantara sesama pengurus OSIS, subsie atau bersama perwakilan kelas, menunda musyawarah yang sedang dilakukan. Penundaan musywarah ini dikarenakan waktu yang tersedia kadang kurang. Terlebih lagi, pintu gerbang sekolah ditutup pada jam 17:00. Maka mau tidak mau, mereka harus menunda musyawarah yang sedang dilakukan untuk kemudian dilanjutkan pada keesokan harinya.

2) Benturan kepentingan dalam organisasi

	Benturan kepentingan merupakan hal yang lumrah dalam suatu organisasi. Bahkan, organisasi manapun pasti pernah mengalami hal yang demikian. Tak terkecuali pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Ketika sedang melaksanakan musyawarah atau melaksanakan program kerja kegiatan OSIS, mereka sering mengalami benturan kepentingan diantara sesama pengurus OSIS. Benturan kepentingan ini otomatis menjadi penghambat mereka dalam menjalankan tugas kami sebagai pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Bentuk benturan kepentingan ini contohnya adalah sering memaksakan kehendaknya, emosi yang kurang terkontrol, banyaknya interupsi saat musyawarah berlangsung dan lain sebagainya.

3) Pengalaman organisasi

	Pengalaman organisasi individu cukup menentukan bagaimana kinerja individu tersebut dalam organisasi. Begitu juga hal yang dialami oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang. karena pengalaman organisasi yang kurang, beberapa pengurus OSIS sering kewalahan dalam menjalankan tugas mereka.

b. Faktor pendukung

1) Kenyamanan dalam tubuh organisasi

Suasana yang kondusif dalam atmosfer organisasi ternyata dapat mempengaruhi kinerja dari suatu organisasi. Karena atmosfer yang baik dalam tubuh kepengurusan OSIS SMA Negeri 3 Semarang, masing-masing pengurus merasa nyaman bekerja dalam tim. Kenyamanan dalam OSIS ini dapat tercipta karena adanya keterbukaan antara pengurus satu sama lain. 

Lain daripada itu, ketika pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang mengikuti tahap penyeleksian pengurus OSIS selama setengah tahun dari LKS I, LKS II, dan LDK.  Kegiatan tersebut semakin membuat mereka semakin kompak, memiliki rasa memiliki dan kebersamaan satu sama lain. Karena merasa senasib sepenanggungan untuk menjadi pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang.

2) Keaktifan siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang

Tak bisa dipungkiri, keaktifan siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang banyak membantu pengurus OSIS dalam menjalankan program-program kerja yang telah diusung. Siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang selalu berpartisipasi di setiap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pengurus OSIS. Mereka jika digambarkan seperti supporter sepakbola yang mendukung tim kesayangannya. Maka tidak heran jika setiap program-program kerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang banyak menuai sukses.

3) Kepedulian alumni terhadap almamaternya

Kepedulian alumni SMA Negeri 3 Semarang terhadap almamaternya patut diacungi jempol. Karena meskipun mereka sudah tidak bersekolah lagi di SMA Negeri 3 Semarang, mereka tetap peduli dengan sekolahnya. Mereka merasa masih memiliki SMA Negeri 3 Semarang. Alumni SMA Negeri 3 Semarang yang terwadahi dalam organisasi yang bernama ALSTE, sering membantu pengurus OSIS untuk menyukseskan program-program kerja mereka. Bantuan-bantuan yang sering diberikan oleh ALSTE ini berupa dana kegiatan, publikasi program-program kerja OSIS, jasa, link-link penting, beraprtisipasi terhadap program kerja tersebut dan lain sebagainya. Semua ini mereka lakukan sebagai wujud kepedulian mereka terhadap almamaternya. Pengurus OSIS pun sedikit banyak terbantu dengan kepedulian alumni mereka.











B. Pembahasan

	Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penelitian yang dilakukan di lapangan, implementasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam pengelolaan Kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang terlaksana dalam proses/ fungsi manajemen yang terlaksana dalam (1) perencanaan (planning), (2) pengorganisasian (organizing), (3) penggerakan (actuating), (4) pengawasan (controlling). 

	Secara lebih rinci, hasil penelitian tentang implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila akan dituangkan dalam matriks. Matriks berikut merupakan penjabaran dari kesepuluh nilai-nilai demokrasi Pancasila yang dikaitkan dengan fungsi manajemen yang telah disebutkan diatas. Berikut adalah matriks tentang implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang.

		No

		Nilai-Nilai Demokrasi Pancasila

		P

		O

		A

		C



		1.

		Kedudukan, hak dan kewajiban yang sama

		· 

		· 

		· 

		· 



		2.

		Larangan pemaksaan kehendak terhadap orang lain

		· 

		· 

		· 

		· 



		3.

		Musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama

		· 

		· 

		

		



		4.

		Musyawarah yang dicapai mufakat dengan semangat kekeluargaan

		· 

		· 

		

		



		5.

		Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah

		· 

		· 

		· 

		· 



		6.

		Itikad baik dan rasa bertanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah

		· 

		· 

		· 

		· 



		7.

		Pengutamaan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadi atau golongan dalam musyawarah

		· 

		· 

		· 

		· 



		8.

		Penggunaan akal sehat serta hati nurani yang luhur dalam melakukan musyawarah

		· 

		· 

		

		· 



		9.

		Keputusan yang diambil dengan pertanggungjawaban moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan, mengutamakan persatuan dan kesatuan, demi kepentingan bersama

		· 

		· 

		

		· 



		10.

		Kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk melaksanakan permusyawaratan

		· 

		· 

		· 

		







Keterangan:

P: Planning (Perencanaan)		A: Actuating (Penggerakan)

O: Organizing (Pengorganisasian)	C: Controlling (Pengawasan)



A. Perencanaan (Planning)

Berdasarkan matriks di atas, ketika membuat perencanaan, OSIS SMA Negeri 3 Semarang menerapkan semua nilai-nilai Demokrasi Pancasila. Mereka memperhatikan kedudukan, hak, dan kewajiban yang harus disamakan antar pengurus, menggunakan akal sehat dan hati nurani yang luhur dan memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk melakukan permusyawaratan. Kemudian dalam merencanakan berbagai macam program program kerja atau pengambilan keputusan, mereka selalu mengadakan musyawarah untuk mencapai mufakat. Musyawarah itu sendiri menurut pengurus OSIS merupakan cara yang terbaik untuk mendapatkan sebuah keputusan terlepas ketika dalam menuju mufakat dalam musywarah, pengurus OSIS mengalami silang pendapat, emosi yang kurang terkontrol karena mempertahankan pendapat dan lain sebagainya. 

Pengurus OSIS berpendapat itu semua merupakan hal yang lumrah terjadi dalam suatu musyawarah yang dijalankan organisasi. Bagi mereka, ketika sebuah keputusan itu sudah dikeluarkan, tidak ada alasan bagi pengurus OSIS untuk tidak menghormati dan menjunjung tinggi hasil musywarah tersebut. Semua pengurus OSIS harus dengan penuh kesadaran untuk beritikad baik dan mempunyai rasa bertanggung jawab untuk menerima dan melaksanakan hasil musyawarah. Sebab hasil musywarah itu sendiri merupakan keputusan yang diperuntukkan bagi orang banyak atau kepentingan umum. Dari penjelasan diatas, hal ini sesuai dengan kesepuluh nilai-nilai Demokrasi Pancasila yang dikemukakan oleh Rochamdi.

B. Pengorganisasian (Organizing)

Berdasarkan matriks di atas, ketika melaksanakan pengorganisasian, OSIS SMA Negeri 3 Semarang menerapkan semua nilai-nilai demokrasi Pancasila. Dalam melakukan pengorganisasian yang meliputi struktur kepengurusan, pengelompokan kegiatan, hubungan antar pengurus OSIS, dan pembagian tugas kepada masing-masing pengurus, mereka terlebih dahulu melakukan musyawarah. untuk mencapai mufakat. Hal itu dilakukan, agar ketika akan melaksanakan program-program kerja yang telah ditetapkan dalam perencanaan, pengurus OSIS dapat mengetahui apa yang menjadi tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Tentunya hal ini dilakukan untuk menghindari tumpang tindih kerja dalam kepengurusan. Oleh sebab itu ketika struktur kepengurusan dibagi berdasarkan kompetensi masing-masing, tentunya pengurus OSIS dapat fokus dalam menjalankan hubungan-hubungan diantara sesama pengurus. Lalu dampaknya tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab pada saat pengelompokan kegiatan, dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Kemudian saat melakukan musywarah yang berhubungan dengan pengorganisasian, pengurus OSIS juga memperhatikan kedudukan, hak, dan kewajiban yang harus disamakan antar pengurus, menggunakan akal sehat dan hati nurani yang luhur dan memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk melakukan permusyawaratan. Menurut pengurus OSIS,  musyawarah adalah jalan terbaik untuk mencapai kesepakatan atau mufakat. Lalu mereka juga berpendapat bahwa ketika sebuah keputusan itu sudah dikeluarkan, maka wajib bagi pengurus OSIS untuk menghormati dan menjunjung tinggi hasil musywarah tersebut tanpa terkecuali. Pada intinya semua pengurus OSIS harus dengan penuh kesadaran untuk beritikad baik dan mempunyai rasa bertanggung jawab untuk menerima dan melaksanakan hasil musyawarah. Karena kesepakatan yang dicapai dalam musywarah itu sendiri merupakan keputusan yang diperuntukkan bagi kepentingan bersama bukan kepentingan pribadi atau golongan. Meskipun ketika mencapai mufakat dalam musyawarah, pengurus OSIS mengalami benturan kepentingan seperti silang pendapat, emosi yang kurang terkontrol dan lain sebagainya. Menurut pengurus OSIS, itu semua merupakan hal yang lumrah terjadi dalam suatu organisasi. Dari penjelasan diatas, tindakan yang telah dilakukan oleh pengurus OSIS dalam hal pengorganisasian sudah mencerminkan kesepuluh nilai-nilai Demokrasi Pancasila yang telah dikemukakan oleh Rochamdi.

C. Penggerakan (Actuating)

	Berdasarkan matriks di atas, ketika melakukan penggerakan, nilai-nilai Demokrasi Pancasila yang diterapkan oleh OSIS SMA Negeri 3 Semarang adalah larangan pemaksaan kehendak terhadap orang lain, menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah, itikad baik dan rasa bertanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah, pengutamaan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadi atau golongan dalam musyawarah dan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk melaksanakan permusyawaratan.



	Penggerakan dalam organisasi bersifat vital, artinya keberadaannya disini dijalankan sebagai langkah konkret dalam menggerakkan pengurus organisasi untuk bertindak menghasilkan output yang sudah ditetapkan dalam perencanaan dan pengorganisasian. Pada saat melakukan penggerakan, pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang tidak melakukan pemaksaan kehendak terhadap anggotanya. Hal ini sesuai dengan apa yang mereka terapkan dalam musyawarah bahwa pemaksaan kehendak berakibat pada pengurus OSIS itu sendiri. 

	Lalu mereka juga berpendapat bahwa ketika pemkasaan itu ditiadakan, tentunya pengurus akan menghormati dan menjunjung tinggi hasil yang dicapai dalam musywarah. Dan tentunya ketika melakukan penggerakan, para pengurus dapat beritikad baik dan mempunyai rasa bertanggung jawab untuk menerima dan melaksanakan apa-apa yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini dilakukan demi tercapainya tujuan yang bermuara pada pengutamaan kepentingan umum diatas kepentingan pribadi atau golongan. Penggerakan yang dilakukan oleh pengurus OSIS dalam hal ini sudah sesuai dengan nilai-nilai demokrasi Pancasila yang telah dikemukakakan oleh Rochamdi.

D. Pengawasan (Controlling)

	Berdasarkan matriks di atas, nilai-nilai demokrasi Pancasila yang diterapkan oleh OSIS SMA Negeri 3 Semarang dalam melakukan pengawasan adalah menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah, itikad baik dan rasa bertanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah, dan keputusan yang diambil dengan pertanggungjawaban moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan, mengutamakan persatuan dan kesatuan, demi kepentingan bersama.

	Pengawasan dalam sebuah organisasi dilakukan ketika organisasi tersebut ingin mengamati proses dari seluruh kegiatan organisasi guna membuktikan bahwa semua yang telah direncanakan dalam musyawarah telah berjalan sebagaimana mestinya. Dalam hal melakukan pengawasan ini, pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang lebih melihat bagaimana sikap (attitude) pengurus dalam menghormati dan menjunjung tinggi hasil yang telah disepakati dalam bermusyawarah. Karena ketika para pengurus OSIS  sudah menghormati dan menjunjung tinggi keputusan yang telah tercapai dalam musyawarah, tentunya mereka akan beritikad baik dan mempunyai rasa tanggung jawab untuk melaksanakan keputusan tersebut. Dan tentu saja keputusan yang mereka ambil tersebut, memegang konsekuensi moral.

	Ketika pelaksanakan keputusan ditindaklanjuti dengan pelaksanaan program kerja yang meliputi seperti pencapaian standar hasil kerja, diukurnya prestasi kerja dan koreksi terhadap hambatan-hambatan yang terjadi saat melakukan tugas, maka perlunya dituangkan dalam sebuah evaluasi. Hal inilah yang membuat pengurus OSIS merasa bahwa kinerja mereka sedang diamati oleh warga sekolah bahkan bisa jadi masyarakat sekitar. Pengawasan yang dilakukan oleh pengurus OSIS tersebut, dalam hal ini sudah mencerminkan apa-apa yang sudah terkandung dalam nilai-nilai demokrasi Pancasila yang telah dikemukakan oleh Rochamdi.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan pada skripsi yang berjudul “Implementasi Nilai-nilai Demokrasi Pancasila dalam Pengelolaan Kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang”, dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut.

1. Nilai-Nilai Demokrasi Pancasila telah terimplementasi dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang. Hal ini dibuktikan dengan diterapkannya nilai-nilai demokrasi Pancasila melalui pengelolaan kinerja yang terdiri atas 4 hal berikut ini.

a. Perencanaan yang hubungannya dengan bagaimana pengurus OSIS merencanakan tindakan merumuskan apa, bagaimana, siapa, dan bilamana sesuatu kegiatan akan dilakukan agar sesuai dengan hasil yang diharapkan. Kemudian dalam perencanaan ini, semua nilai-nilai demokrasi Pancasila telah diimplentasikan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang tanpa terkecuali.

b. Pengorganisasian yang hubungannya dengan bagaimana pengurus OSIS merancang berbagai macam sumber daya mereka, pembagian tugas sesuai kompetensi pengurus, koordinasi atau hubungan dalam organisasi dan pendelegasian pengurus dalam suatu program kerja. Kemudian dalam pengorganisasian ini, semua nilai-nilai demokrasi Pancasila telah diimplentasikan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang tanpa terkecuali.

c. Penggerakan yang hubungannya dengan bagaimana keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode yang dilakukan pengurus OSIS untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi. Nilai-nilai demokrasi Pancasila yang terlaksana dalam penggerakan yang dilakukan oleh OSIS SMA Negeri 3 Semarang adalah persamaan kedudukan, hak dan kewajiban, larangan pemaksaan kehendak terhadap orang lain, menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah, itikad baik dan rasa bertanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah, pengutamaan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadi atau golongan dalam musyawarah, dan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk melaksanakan permusyawaratan.

d. Pengawasan yang hubungannya dengan bagaimana proses pengamatan dari yang dilakukan pengurus OSIS terhadapa seluruh kegiatan mereka supaya lebih menjamin bahwa semua kegiatan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Kemudian dalam pengorganisasian ini, semua nilai-nilai demokrasi Pancasila telah diimplentasikan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang tanpa terkecuali.

2. Faktor penghambat dan faktor implementasi nilai-nilai demokrasi Pancasila dalam pengelolaan kinerja OSIS SMA Negeri 3 Semarang dijelaskan sebagai berikut. Faktor penghambatnya adalah waktu, benturan kepentingan dalam organisasi dan pengalamn organisasi. Sedangkan faktor pendukungnya adalah kenyamanan dalam tubuh organisasi, keaktifan siswa-siswi SMA Negeri 3 Semarang, dan kepedulian alumni terhadap almamaternya.

B. Saran

	Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas peneliti menyarankan sebagai berikut.

1. Hendaknya pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang dapat mengefektifkan dan mengatur waktu yang ada untuk mengambil keputusan dalam musyawarah. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari menunda musyawarah atau mempercepat musywarah demi suatu keputusan.

2. Seharusnya pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang dapat mengontrol emosi mereka, menjernihkan pemikiran ketika mengikuti musyawarah, menerima dengan penuh kesadaran hasil musyawarah. Hal ini dimaksudkan agar musyawarah yang telah dilakukan dapat menghasilkan keputusan yang diharapkan.

3. Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang harus sesering mungkin melakukan komunikasi dan konsolidasi di antara sesama pengurus, terutama bagi pengurus yang pengalaman organisasinya minim. Hal ini dimaksudkan agar pengurus yang memiliki pengalaman organisasi yang minim tadi tidak kewalahan dalam menjalankan tugas mereka sebagai pengurus OSIS.

4. Pengurus OSIS SMA Negeri 3 Semarang juga harus sesering mungkin melakukan komunikasi dan konsolidasi bersama kepala sekolah dan guru-guru. Hal ini dimaksudkan agar kepala sekolah dan guru-guru dapat memantau sekaligus melakukan pengawasan terhadap kinerja yang telah dilakukan pengurus OSIS.
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PENGURUS OSIS
SMA NEGERI 3 SEMARANG
2012/2013

MITRATAMA

Nama : Rizal Arnadi
Kelas : XI IPA 8 

> TUGAS MITRATAMA

· Memimpin organisasi dengan baik dan bijaksana.

· Mengkoordinasi semua rapat pengurus.

· Menetapkan kebijaksanaan yang telah dipersiapkan dan direncanakan oleh rapat pengurus.

· Memimpin rapat.

· Menetapkan kebijaksanaan dan mengambil keputusan berdasarkan musyawarah / mufakat.

MITRAMUDA I

Nama : Danur Ilham Khoiruman
Kelas : XI IPA 3 

> TUGAS MITRAMUDA I

· Bersama-sama mitratama menetapkan kebijaksanaan.

· Memberikan saran kepada mitratama dalam pengambilan keputusan.

· Menggantikan ketua jika berhalangan.

· Membantu ketua dalam melaksanakan tugasnya.

· Bertanggung jawab kepada ketua.

· Bersama dengan sekretaris I mengkoordinasikan seksi I-V

· Mengadakan Widyawisata ke Bali

· Mengadakan Forum Ketua Osis

MITRAMUDA II

Nama : Duena Firsta S. A.
Kelas : XI IPA 1 

> TUGAS MITRAMUDA II

· Bersama-sama Mitratama menetapkan kebijaksanaan.

· Memberikan saran kepada Mitratama dalam pengambilan keputusan.

· Menggantikan ketua jika berhalangan.

· Membantu ketua dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada ketua.

· Bersama dengan sekretaris II mengkoordinasikan seksi VI-X.

· Mengadakan MOS ( Masa Orientasi Siswa ) di SMA Negeri 3 Semarang

· Mengadakan HUT SMA Negeri 3 Semarang

SEKRETARIS UMUM

Nama : Azmi Ilmi Aziz
Kelas : XI IPA 5 

> TUGAS SEKRETARIS UMUM

· Memberi saran pada mitratama dalam mengambil keputusan.

· Mendampingi ketua dalam memimpin setiap rapat.

· Menyiapkan, mendistribusikan dan menyimpan surat serta arsip yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan.

· Menyiapkan laporan, surat, hasil rapat dan evaluasi kegiatan.

· Bertanggung jawab atas tertib administrasi organisasi.

· Bertindak sbg notulis dlm rapat atau diserahkan pada sekretaris.





SEKRETARIS I

Nama : Gaby Tiara Jasmine
Kelas : XI IPA 3 

> TUGAS SEKRETARIS I

· Aktif membantu sekretaris umum.

· Menggantikan sekretaris umum jika berhalangan.

· Membantu Mitramuda I.

· Mengurusi Ekstern (mengenai surat masuk dan keluar).

· Berkoordinasi dengan seksi I-V.

SEKRETARIS II

Nama : Nurmalita Rhizky
Kelas : XI IPS 1 

> TUGAS SEKRETARIS II

· Aktif membantu sekretaris umum.

· Menggantikan sekretaris umum jika berhalangan.

· Membantu Mitramuda I.

· Mengurusi Ekstern (mengenai surat masuk dan keluar).

· Berkoordinasi dengan seksi I-V.

BENDAHARA

Nama : Dicky Setiawan
Kelas : XI IPA 2 

> TUGAS BENDAHARA

· Bertanggungjawab dan mengetahui segala pemasukan/pengeluaran biaya yang diperlukan.

· Membuat bukti kwitansi.

· Menyampaikan laporan keuangan secara berkala.

WAKIL BENDAHARA

Nama : Byanita Prakasita
Kelas : XI IPA 6 

> TUGAS WAKIL BENDAHARA

· Membantu bendahara dalam segala urusan keuangan.

· Membantu mengawasi pemasukan/pengeluaran.

· Membantu mencatat segala kegiatan untuk bahan laporan keuangan dan menetapkan tanda bukti pembayaran kwitansi.

KASI I

Nama : Rico Anugrah Iman
Kelas : XI IPA 10 

> TUGAS KASI I

POKOK

· Peringatan Hari Besar Agama bersama Sub Seksi di bawah Kasi I

· Silaturahmi OSIS-MPK-kasubsi

RUTIN

· Rapat Koordinasi dengan Mitramuda I

· Rapat Antar Sub Seksi

· Rapat dengan Komisi A Musyawarah Perwakilan Kelas

INSIDENTAL

· Mengadakan Lomba Penngetahuan Agama

KASI II

Nama : Dienti Laksmita Dewi
Kelas : XI IPS 2 

> TUGAS KASI II

POKOK

· Menyelenggarakan Acara Peringatan Hari Ulang Tahun RI

RUTIN

· Koordinasi dengan Mitramuda I

· Koordinasi dengan Kasubsi di bawah Kasi II

· Koordinasi dengan Komisi A MPK

INSIDENTAL

· Menerima Studi Banding dari Sekolah lain

· Mengadakan Studi Banding ke Sekolah lain

KASI III

Nama : Atha Fitrah Riyadhi
Kelas : XI IPA 4 

> TUGAS KASI III

POKOK

· Pelantikan Anggota Bersama

RUTIN

· Rapat dengan Mitramuda I

· Rapat dengan Kasubsi di bawah Kasi III

· Rapat dengan Komisi B MPK

INSIDENTAL

· Demo Sub Seksi 4P

· Outbond 4P

· 4P Fun Camp

KASI IV

Nama : Herdiana Nur Anisa
Kelas : XI IPA 5 

> TUGAS KASI IV

POKOK

· Regenerasi Sub Seksi-Sub Seksi di bawahnya

· Bakti Sosial

· Pengadaan Seminar

RUTIN

· Rapat dengan Mitramuda I

· Rapat dengan Kasubsi di bawah Kasi IV

· Rapat dengan Komisi B MPK

INSIDENTAL

· Bakti Sosial ke Panti Asuhan

· Bakti Desa

· Kartini GANESHA

KASI V

Nama : Ni Made Laksmi G.
Kelas : XI IPA 3 

> TUGAS KASI V

POKOK

· LKS 1 OSIS SMA Negeri 3 Semarang

· LKS 2 OSIS SMA Negeri 3 Semarang

· LDK OSIS SMA Negeri 3 Semarang

RUTIN

· Koordinasi dengan Mitramuda II

· Koordinasi dengan Kasubsi

· Koordinasi dengan Komisi C MPK

INSIDENTAL

· Membantu dan berperan aktif dalam melaksanakan proker bersama dengan Kasi IX yaitu Ganesha Science Olympiad

KASI VI

Nama : Rahaditya Afif Sejati
Kelas : XI IPA 7 

> TUGAS KASI VI

POKOK

· Persiapan Bazaar Intern dan Ekstern HUT SMA Negeri 3 Semarang

· Pertemuan Sepuluh Generasi (P10G)

RUTIN

· Koordinasi dengan Mitramuda II

· Koordinasi dengan Komisi C MPK

· Koordinasi dengan Kasubsi di bawahnya

· Katalog Akhir Tahun XII

INSIDENTAL

· Membuat Kalender Tahunan

· Membuat Katalog Tahunan

KASI VII

Nama : Maulana Ihsan Wardhana
Kelas : XI IPA 1 

> TUGAS KASI VII

POKOK

· Class meeting

· PORSIMAPTAR

RUTIN

· Koordinasi dengan Mitramuda II

· Koordinasi dengan Komisi D MPK

· Koordinasi dengan Sub Seksi di bawah Kasi VII



INSIDENTAL

· Mengadakan Ganesha Cup

KASI VIII

Nama : Yuwananabdha Syahbi Syagata
Kelas : XI IPA 10 

> TUGAS KASI VIII

POKOK

· Mensosialisasikan Lagu Mars SMA Negeri 3 Semarang

RUTIN

· Rapat koordinasi dengan Mitramuda II

· Rapat Koordinasi dengan Sub Seksi di bawahnya

INSIDENTAL

· Mengikutsertakan Sub Seksi-Sub Seksi di bawah Kasi VIII pada lomba-lomba

· Inventaris Perlengkapan dan Peralatan Seni

· Bertanggung jawab atas PENSAGA (Pentas Seni dan Aksi SMAN 3 Semarang)

KASI IX

Nama : Dian Zaki Yudhono
Kelas : XI IPA 1 

> TUGAS KASI IX

POKOK

· Mensosialisasikan OSIS SMA 3 Semarang di dunia maya.

· Melakukan regenerasi subseksi-subseksi yang berada di bawah kasie IX dan X.

RUTIN

· Melakukan rapat koordinasi dengan Mitramuda II dan Sekretaris II.

· Melakukan rapat koordinasi dengan kasubsie-kasubsie di bawah kasie IX dan X.

INSIDENTAL

· Mengadakan GSO ( Ganesha Science Olynpiad ) di SMA 3 Semarang.

KASI X

Nama : Uvi Zahra Rachmadian
Kelas : XI IPA 2 

> TUGAS KASI X

POKOK

· Rapat dengan Mitramuda II.

· Melakukan rapat koordinasi dengan kasubsie-kasubsie di bawah kasie X.

· Koordinasi dengan Komisi C MPK.

RUTIN

· Menyelenggarakan Language Day.



INSIDENTAL

· Mengirimkan perwakilan ke lomba-lomba bahasa untuk SMP/SMA se-Kota Semarang

· Mengadakan SLF (Smaga Language Fair)


















































RENCANA TAHUNAN (TIMELINE)

JADWAL PROGRAM KERJA

		NO

		NAMA KEGIATAN

		BULAN KEGIATAN

		KETERANGAN



		1

		Demo Satu November (DESANOV) SMA Negeri 3

		November

		Terealisasi



		2

		Rapat Besar Pengurus OSIS I

		Desember

		Terealisasi



		3

		Class Meeting I

		Desember

		Terealisasi



		4

		Debat Program Kerja

		Desember

		Terealisasi



		5

		Widyawisata Incredibali 2012

		Desember

		Terealisasi



		6

		Kalender 2013

		Januari

		Terealisasi



		7

		Studi Banding

		Januari

		Terealisasi



		8

		Pertemuan 10 Generasi OSIS (P10 G)

		Januari

		Terealisasi



		9

		Latihan Kepemimpinan Siswa I(LKS I)

		Februari

		Terealisasi



		10

		Forum Ketua OSIS Se-Semarang

		Februari

		Terealisasi



		11

		Pelantikan Anggota Bersama (PAB)

		Maret

		Terealisasi



		12

		Kartini Ganesha 2013

		April

		



		13

		Latihan Kepemimpinan Siswa II

		Mei

		



		14

		Rapat Besar Pengurus OSIS 2

		Juni

		



		15

		Katalog 2013

		Juni

		



		16

		Classmeeting 2 + Seminar 

		Juni

		



		17

		Bazar Intern 

		Juni

		



		18

		Masa Orientasi Siswa (MOS) 2013

		Juli

		



		19

		HUT RI Ke-68

		Agustus

		



		20

		SMAGA LANGUANGE FAIR (SLF)

		September

		



		21

		Lomba Pengetahuan Agama (LPA) 2013

		September

		



		22

		Ganesha Science Olympiad (GSO) + Smaga Scientic Expo (SCE)

		Oktober

		



		23

		GANESHA CUP 2013

		Oktober

		



		24

		Bazar PENSAGA 2013

		Oktober

		



		25

		PENSAGA 2013

		Oktober

		



		26

		Silahturahmi OSIS-MPK-Sekolah

		November

		



		27

		Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)

		November

		



		28

		Rapat Besar Pengurus OSIS 3

		November
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JADWAL PROGRAM KERJA
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1 Demo  Satu  November | | Tercalisasi
(DESANOV) SMA Negeri 3
2 Rapat Besar Pengurus OSIS T | " Tercalisasi |
3 Class Meeting T e T Terealisasi |
4 [Debat Program Kena s Tercalisasi |
5 Widyawisata Incredibali 2012 | Desember Terealisasi
6 Kalender 2013 | Januan | Terealisasi
% Studi Banding “Jaouari | Tercalisasi |
8 Pertemuan 10 Generasi OSIS Januari " Terealisas
(P10 G)
B Latihan Kepemimpinan Februari Terealisasi
Siswa I(LKS I)
10 | Forum Ketua OSIS Se- Februari
Semarang
11 | Pelantikan Anggota Bersama Aol
(PAB)
3z Kartini Ganesha 2013 April
13 | Latihan Kepemimpinan I
Siswa II
14 | Rapat Besar Pengurus OSIS 2
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119 | HUT RI Ke-68 Agustus
20 SMAGA LANGUANGE September
FAIR (SLF)
21 Lomba Pengetahuan Agama September
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